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KATA PENGANTAR

Beberapa minggu setelah serial "Tuntunan Pemrogra-
man Java" terbit, kami menerima banyak masukan dari para
pembaca dan pengamat. Ada yang mengusulkan agar buku
tersebut disisipi CD yang berisi kode program dan sistem Java,
ada yang mengkritik kode program di dalam buku yang ternyata
ada error-nya, dan lain-lain. Terima kasih kepada pembaca
yang telah memberi kritik, saran dan masukan.

Buku yang sedang Anda baca ini merupakan edisi revisi
dari buku sebelumnya. Kami telah melakukan beberapa revisi
dan pembenahan agar materi dan metode penyampaiannya
menjadi lebih baik lagi. Kode-kode program yang ada dalam
setiap pokok bahasan telah diperbaiki dan diuji sebelum
dimasukkan ke dalam buku. Yang juga tidak kalah penting
adalah kami telah menambahkan soal-soal latihan yang relevan
dengan topik bahasan di akhir bab.

Buku jilid 1 memuat topik-topik dasar sebagai pengantar
ke pemrograman Java yang lebih tinggi. Buku ini terdiri dari 6
bab. Bab | berisi tutorial singkat bagaimana caranya menginstall
sistem Java dan EditPlus. Kegagalan di dalam proses instalasi
sistem Java akan menyebabkan kegagalan di dalam
pembuatan program Java, karena kita tidak dapat melakukan
pengujian terhadap program yang kita buat.

Bab 2 merupakan pengantar untuk mempelajari bahasa
Java. Beberapa langkah untuk mulai membuat program Java
diuraikan di sini. Selain itu juga dijelaskan pengertian variabel
dan tipe data yang berlaku di Java. Bagi yang suka dengan
tampilan ala Windows, pada materi ini dijelaskan bagaimana
kita bisa mengatur tampilan untuk output data pada area
window.

Bab 3 berisi penjelasan tentang struktur kontrol
percabangan. Seperti pada bahasa pemrograman yang lain,
Java juga mengenal instruksi “if’ yang digunakan untuk proses
percabangan. Di sini diuraikan bagaimana style percabangan di



Java. Penulisan program dibuat sedemikian rupa agar kode
program mudah dibaca.

Bab 4 berisi penjelasan tentang struktur kontrol
perulangan. Pembahasan dimulai dari struktur “for” termasuk
modifikasinya, lalu instruksi “while” dan akhirnya instruksi “do-
while”. Bagi Anda yang pernah menggunakan C atau C++ tentu
tidak asing dengan instruksi ini.

Bab 5 berisi penjelasan tentang variabel array. Di sini
dijelaskan tentang array satu dan dua dimensi. Keunggulan dari
penggunaan variabel array juga dijelaskan, misalnya mencari
data dari sekumpulan data dan melakukan proses pengurutan
data. Salah satu implementasi array dua dimensi adalah matrik.
Pada bab ini dijelaskan pula operasi penjumlahan dan perkalian
matrik. Kemudian pada akhir bab dijelaskan tentang tiga class
standar dari Java yang mendukung pemahaman tentang
variabel array, yaitu Vector, Stack dan Hashtable.

Bab 6 berisi penjelasan tentang sub program. Secara
umum, sub program terbagi menjadi dua yaitu prosedur dan
fungsi. Bab ini menjelaskan tentang sub program yang dibuat
tanpa parameter dan sub program yang dibuat dengan
parameter. Sebagai tambahan, Java mengenal konsep
function-overioading. Di akhir bab dijelaskan tentang fungsi
rekursif.

Akhir kata, kritikan dan saran dapat dikirim melalui e-mail
pada alamat rangsang@stikom.edu.

Surabaya, Oktober 2007
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Bab 1 - Instalasi Sistem

Bab 1 - Instalasi Sistem
m

1. Pembaca mengetahui persyaratan sistem komputer untuk
bisa menjalankan sistem Java dan aplikasinya.

Pembaca mampu menginstalasi sistem Java.

Pembaca mampu menginstalasi EditPlus dan bisa melakukan
setting EditPlus terhadap fungsi-fungsi Java.

L ]
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Bab 1 - Instalasi Sistem

1.1 |Instalasi Java

Langkah pertama yang harus dilakukan agar dapat mengkompilasi
dan menjalankan program Java adalah menginstall sistem Java.
File sistem Java bisa diperoleh secara cuma-cuma melalui internet
pada alamat  http://java.sun.com/javase/downloads/index.jsp.
Beberapa syarat penting yang harus diketahui sebelum
menginstall sistem Java adalah:

1. Sistem operasi yang digunakan harus mendukung penamaan
file lebih dari 8 karakter dan penamaan ekstensi file lebih dari 3
karakter. Contoh sistem operasi yang bisa digunakan adalah
Windows 2000 dan sesudahnya, Linux, atau Solaris.

2. Harus tersedia ruang kosong pada hard disk minimal 700 MB
untuk instalasi yang membutuhkan fasilitas Documentation.

3. Pada komputer harus terpasang mouse untuk memudahkan
pemilihan topik instalasi maupun instruksi pada fasilitas
Documentation.

4. Processor yang digunakan adalah jenis Pentium II atau yang
lebih baik.

Proses instalasi dimulai dengan menjalankan file jdk-6-windows-
i586.exe yang merupakan sistem Java versi JDK 1.6.0. JDK
singkatan dari Java Development Kit. Instalasi dimulai dengan
membaca file sumber Java. Setelah melalui beberapa proses
singkat, instalasi Java akan menampilkan form persetujuan.

0000000003120t 4000 OO
4 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1

Bab 1 - Instalasi Sistem

Java(TM) SE Development Kit & - Lice

license Agreement

Please read the following license agreement carefully.

4un Microsystems, Inc. Binary Code License Agreement :‘:!
for the JAVA SE DEVELOPMENT KIT (JDKj, VERSION 6

SUN MICROSYSTEMS, INC. ("SUN") IS WILLING TO LICENSE THE
SOFTWARE IDENTIFIED BELOW TO YOU ONLY UPON THE CONDITION
THAT YOU ACCEPT ALL OF THE TERMS CONTAINED IN THIS

BINARY CODE LICENSE AGREEMENT AND SUPPLEMENTAL LICENSE
TERMS (COLLECTIVELY "AGREEMENT") .0 PLEASE READ THE
AGREEMENT CAREFULLY.O BY DOWNLOADING OR INSTALLING THIS
SOFTWARE, YOU ACCEPT THE TERMS OF THE AGREEMENT.

INDICATE ACCEPTANCE BY SELECTING THE "ACCEPT"™ BUTTON AT
THE BOTTOM OF THE AGREEMENT. IF YOU ARE NOT WILLING TO

BE BOUND BY ALL THE TERMS, SELECT THE "DECLINE"” BUTTON h

i

Decline

Klik “Accept >" untuk melanjutkan proses instalasi.

Langkah selanjutnya adalah menentukan lokasi di mana kita akan
meletakkan sistem Java. Pada awalnya JDK 1.6.0 akan
menawarkan directory “c:\Program Files\Java\jdk1.6.0" sebagai
lokasi default. Kami sarankan agar Anda mengganti directory ini
dengan nama lain. Beberapa pertimbangan:

I. Penggunaan karakter spasi pada nama directory bisa
menimbulkan masalah pada beberapa aplikasi yang
berkepentingan dengan Java.

Penamaan “jdk1.6.0" pada nama directory boleh jadi akan
meninggalkan jejak pada registry sistem operasi ketika kita
menghapus (uninstally Java untuk beberapa keperluan,
misalnya mengganti versi Java dengan yang baru.

to

Kami sarankan untuk meng-install Java pada directory “c:\Java".

W
Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 5




Bab 1 - Instalasi Sistem

Java(TM) SE Develapment Kit 6 - Eusv

Custom Setup

Select the program features you want installed.

Select optional Features to install from the fist bielow. You an change your choice of features after
installation by using the Add/Remove Prograims utiity in the Control Panel

Feature Description. 7
opmert: Tools Java{TM) SE Development Kit 6,
] ncluding private JRE 6. This wil
= Demos and Samples equire 168MB on your hard
~{ Source Code i

~{ Public JRE

Install to:
CAProgram Files\ Javatidkl, 6,04

Change, .. i
< Back ; Next. > l Cancel

Klik “Change...” untuk mengganti directory Java.

|§ Java({TM} SE Development Kite

Change Current Destination Folder

Browse to the destination folder,

Look in:

=5 jdk1.6.0 ! ﬁ_‘

Folder name:

iC: \Java

Ketik directory

Java di sini J [k | conce |

6 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1
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Klik “OK” untuk mengaktifkan directory target.

3 Java(TM) SE Development Kit

( ustom Setup

select the program features vou want installed.

“elect optional Features to install from the fist below. You can change your choice of features after
installation by using the AddfRemove Programs utifity in the Control Panel

~Feature Description

rark Tools | Java(TM) SE Development Kit 6,
! including private JRE 6. This wnII

Deros and Samples  require 168MB on your hard

L3 - § Source Code | drive,

=3~ | Public JRE :

Install to!

:\Javal Change... i
< Back ’ Next » l Cancel §

Klik “Next > untuk memulai proses instalasi.

Installing

The program Features you selected are being installed.

[d] Please wait while the Install Wizard installs Java(TM) SE Development Kit 6.
e This may take several minutes,

Status:

Downloading files {expect pauses as cabinet files are downloaded)

luntunan Pemrograman Java jilid 1 7
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Tahap berikutnya adalah menentukan directory untuk Java
Runtime Environment (JRE).

Java{TM) SE Runtime Environment &

Custom Setup

Select the program features you want installed.

The Java(TM) SE Runtime Environment with suppart for European languages will be installed. Select
optional Features to instal from the fist below.

-7 Feature Description — —

The. Java(TM} SE Runtime
Environment with European
languages. - This requires §4MB.on
vour hard drive.

Install to:
CitProgram FilesJavalire1.6.0}

| Next » l Cancel ;

Klik “Change...” untuk mengganti directory yang ditawarkan sesuai
dengan directory Java.

{5 Java{TM) SE Runtime Environment 6

Change Current Destination Folder

Browse to the destination folder,

Look ir:
[ e iret.6.0 1 Eﬂ
Eolder name:
§C:1Javaljre1 ,6.04
rbalihiebd
m Cancel 3

8 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1
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[ e e e —————

Klik “OK” untuk mengaktifkan directory target.

lava{TM) SE Runtime Envimmnentﬁ -

(ustom Setup

select the program features you want instalied.,

The Java({TM) SE Runtime Environment with support for European languages will be instalted., Select
optional features to install from the list below.

§ Feature Description
: The Java(TM) SE Runtime
| Environment with Eurcpean

languages. This requires 84MB on
your hard drive.

!
§
i

Install to;
. :\Javaijrel.6.0

Change... 1
Next > l Cancel i

Klik “Next >" untuk melanjutkan proses instalasi.

¥ Java{TM) SE Runtime Enviranmen

Installing

The program features you selected are being installed.

Please wait while the Install Wizard installs Java(TM) SE Runtirme
Environment 6. This may take several minutes,

Status:

NENNENENENENEN NN NARRE NN

Hetelah proses instalasi selesai, Java akan menampilkan form
penutup.

luntunan Pemrograman Java jilid 1 9
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Wizard Completed

The Install wizard has successfully installed Java(TM} SE
Development Kit 6. Click Finish to exit the wizard.

v Show the readme file

Directory “c:\Java\bin” berisi file-file yang dibutuhkan untuk
mengolah file program Java. Untuk tingkat yang paling dasar, kita
hanya membutuhkan 2 (dua) file:

1. File “javac.exe® yang digunakan untuk meng-compile file
program Java.

2. File “java.exe* yang digunakan untuk meng-execute file
program Java yang telah di-compile.

1.2 Instalasi EditPlus

Kehadiran Java tidak disertai dengan sarana untuk membuat atau
mengedit kode program Java. Kita bisa melakukan pengetikan
kode Java menggunakan aplikasi NotePad atau text editor lain

L e eeeeeememeomnsomesreo oo oomemotoea———— e ats et saemireremtoearieis S mae A At s et
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S —

yang bisa menghasilkan naskah text. Konsekuensinya adalah kita
harus sering berpindah program aplikasi: (1) mengetik program, (2)
meng-compile dan running. Untuk menghindari kerepotan itu
diperlukan adanya software lain yang didesain untuk membantu
pengetikan naskah program, EditPlus salah satunya.

i ditPlus  merupakan produk dari ES-Computing. EditPlus
merupakan software komersial yang hanya bisa digunakan selama
30 hari sebagai masa percobaan. EditPlus bisa diperoleh melalui
web site hitp://www.editplus.com. EditPlus adalah sebuah aplikasi
lepas yang dibuat untuk memudahkan user mengetik naskah
program dari sembarang bahasa pemrograman yang telah di-
wlting sebelumnya. Pada kondisi awal, EditPlus bisa digunakan
untuk mengetik program Perl, C/C++, dan Java. Dengan teknik
tloitentu EditPlus bisa digunakan untuk mengetik program Pascal,
Assembler, dan lain-lain. EditPlus menawarkan banyak fitur untuk
menambah kenyamanan dalam mengetik naskah program; dan itu
Ieilalu luas untuk dibahas di sini.

Instalasi EditPlus  dimulai  dengan menjalankan  file
"epp231_en.exe". Di sini kita menggunakan EditPlus versi 2.31.

WinZip Self-Extractor - epp231.

/ EditFlus Text Editor v2.31 Setup

Selu
3 Press the "Setup"' button to proceed, ’ -

¢

hittp: /Ay editplus. com/ Cancel

Shout

4

.k button "Setup”, selanjutnya komputer akan melakukan proses
oxtract file-file yang dibutuhkan untuk proses instalasi. Seperti
kebanyakan program yang akan diinstall di suatu sistem komputer,
I ditPlus akan menampilkan License Agreement yang harus
Jdisetujui oleh pengguna jika ingin menggunakan program ini.

(R0t 00000000000000 0000000000000 0000000

luntunan Pemrograman Java jilid 1 11
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License Agreement

i

@ Please read following license agreement. Press Page Down key to scroll the teit.

Edit,Plus Version 2 License Agreement

EDITPLUS IS S5S0LD "AS5 IS™ AND WITHOUT ANY WARRANTY A4S TO
MERCHANTABILITY OR FITNESS FOR & PARTICULAR PURPOSE OR ANY
OTHER WARRANTIES EITHER EXPRESSED OR IMPLIED. THE AUTHOR WILL
|NOT BE LIABLE FOR DATA L0SS, DAMAGES, LOSS OF PROFITS OR ANY
OTHER KIND OF LOSS WHILE USING OR MISUSING THIS SOFTWARE.

Evaluation and Registration

Do you sccept sl terms of the above license agreement?

Yes No i

Langkah selanjutnya adalah menentukan lokasi di directory mana

kita ingin EditPlus diletakkan, baru kemudian proses instalasi akan
dilakukan sampai selesai.

Select Install Directory

@ Specify directory wWhere you want to install,

|C:\Program Files\E ditPius 2
V' Store configuration files [~ ini) in my profile directory

Press Start Copy i vou are ready.

Cancel i

Click button ini
untuk memulai
proses instalasi

Click button ini untuk
mengubah directory

12 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1
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Kik "Start Copy" untuk memulai proses instalasi. Kami tidak
maonyarankan Anda untuk mengubah directory EditPlus.

x|
@ Copying files to destination directory...

From: eppshell6d.dll
To:  C:A\Program Files\E ditPlus 2\eppsheli64. dii

| 5%

Hetelah proses instalasi selesai, sistem akan bertanya mengenai
nama group bagi EditPlus.

Specify Program Group e xd

Specify Program Group where you want to place
EditPlus icons.

|EditPlus 2

V' Creats shortcut at Desktop
W - Create shortcut at Send To menu
V' Add EditPius to right mbuse button

OK Dan't create Cancel ;

i

Klik "OK" untuk mengakhiri proses instalasi. Kami tidak
menyarankan Anda untuk mengubah nama group bagi EditPlus.

Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 13
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i Congratulations!
; Setupcompleted successfully,

Aplikasi EditPlus siap digunakan.

1.3 Setting EditPlus

Pada dasarnya penggunaan EditPlus tidak terikat kepada bahasa
pemrograman tertentu, sehingga EditPlus tidak dilengkapi dengan
fitur untuk melakukan kompilasi dan eksekusi program. EditPlus
dapat digunakan untuk melakukan pengetikan file-file berjenis text,
HTML, Java, C/C++ dan Perl. Selain itu user juga diberi
kebebasan untuk membuat femplate bagi file bertipe selain yang
disediakan. Meski demikian, EditPlus telah dilengkapi dengan

kemampuan untuk melakukan proses compile dan running aplikasi

yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman tertentu.

Jika Anda ingin meng-compile dan menjalankan program Java
melalui DOS-command, Anda harus melakukan beberapa langkah
yang membosankan; dan ini yang kita hindari. Berikut ini akan
dijelaskan bagaimana kita bisa men-setfing EditPlus agar bisa
digunakan untuk membuat, meng-compile dan menjatankan
aplikasi Java.

1. Jalankan program EditPlus, aktitkan menu “Tools” lalu pilih sub
menu “Preferences...”.

0000000000300 U030 OO
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of EditPlus

INI File Directory..,

Record N D
Configure Liser Tools...

User Tool Groups »
Compile Ctri+1

Run Ctri+2
Package Chrl3

Apolet Ctri+4

2. Pada form "Preferences", carilah kategori "Tools" dan sub-
kategori "User tools". Aktifkan sub-kategori ini.

Preferences 5 X}
Categories Groups and tool items:
< General iGroupl
-~ Fonts 3
: Colors Button untuk mengganti
© e Print nama goup fools
=i Files .
- Settings & syntax
- -Templates
- Project Button untuk menambah
~”T‘_°°l|j ot tools baru ‘
- -User tools & p 5
- Keyboard ﬂ_.j
.- Spell checker _:j
" Toolb - .
Toolbar Sub-kategori untuk _:_j
setting fools
& ok X cancel 48 Apply ? Help
Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 15
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3. Klik "Group Name..." untuk mengganti nama group. Secara
default nama group adalah 'Group 1', 'Group 2' dan seterusnya
sampai 'Group 10".

Rename User Tool Gro

Current name: l
3 Group 1

Cancel l
New name:

l Proses Java|

Klik "OK" untuk mengaktifkan nama group tersebut.

4. Kiik “Add Tool >>" untuk menambah fools baru.

3

Group Name. ,, ]

Add Tool »= Proqgrarm

o (- HelpFile (*.hip)
_.mma_Jemwe HTML Help file (*,chm)

Up ]Downi Keystroke Recording

Pilih sub menu “Program” untuk membuat fools berupa
shortcut dari sebuah file bertipe application.

L ]

16 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1
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Graups and tool items:

Proses Java

3 Group Name. .. i

Add Tool »»

_AddTod >> |
Remove ;
Up 1 Dc-wn!

v Progrann

Menu text: Jenyy Proaran

Command: !

Argurnent: i

Lelele

Initial directary: !

r Caphure output Qutput Pattern. ..

I™ Close window onexit ¥ save open files
™ Run as text filter I Text fiter to Output Window

Tampilan ini akan selalu Anda temui setiap kali Anda

membuat shortcut baru.

» Area "Menu text" diisi dengan sembarang teks yang
mendeskripsikan judul tools.

> Area "Command" diisi dengan nama file application yang
akan dieksekusi. Nama file ini juga bisa dipilih melalui

tombol [ yang terletak di sebelah kanan area ini.

» Area "Argument" diisi dengan argumen atau parameter
yang diperlukan oleh program tersebut. Daftar parameter
yang tersedia bisa dilihat dan dipilih dengan cara klik

tombol B yang terletak di sebelah kanan area ini.

Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 17
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U ——

ditutup segera setelah aplikasi berakhir atau akan ditunda
i _ sampai user menekan tombol tertentu.
File Path 4 Nama file saja
File Directory « » Checkbox "Save open files" digunakan untuk mengatur
File Name == _ ~ apakah file-file yang sedang terbuka akan disimpan
File Name Without Extension | Nama file plus terlebin dulu sebelum "Command” dijalankan atau tidak.
"im\ekstenm
File Extension
File Path WWithout Drive Narme 5. Untuk melakukan link dengan file "javac.exe" untuk tujuan
Project name meng-compile program Java, isikan data-data berikut ini:
Application Directory (diasumsikan bahwa lokasi sistem Java adalah c:\Java)
Current Line Mumber ‘ -
E o Menu text: § Cormnpile r
Current Column Number Nama file plus
Current Selection Command: i C:\Java\bin\javac.exe ekstensinya
Current Word w—_— EEE——
Argument; FileNarm
Copy Selection ¢ 5 ) ”:j
Initial directory: | $(FileDir -
Window List §$ b ‘“"‘J
Prompt For Arguments . Capture output Output Pattern..,
™ Close window onexit ¥ Save open files
» Area "Initial directory" diisi dengan nama directory yang [ Run as text filter {7 Text filter to Output Window
menjadi lokasi eksekusi program. Daftar parameter yang
tersedia bisa dilihat dan dipilih dengan cara ik tombol (=] 6. Untuk melakukan link dengan file "java.exe" untuk tujuan
yang terletak di sebelah kanan area ini. running program Java, isikan data-data berikut ini:

(diasumsikan bahwa lokasi sistem Java adalah ¢:\Java)

Output directory

File Directory —essmmemmm— . sama dengan Menu text: %Run r
Directary Window Directory directory file Nama file tanpa
Command: ; CilJavalbinijava.exe ekstensinya
Browse. ..
¥ Argument: i $(FileNameMoExt)
» Checkbox "Capture output" digunakan untuk mengatur Initial directory: | $(FileDir) _‘;;
apakah output dari "Command" akan ditampilkan pada
layar DOS atau pada layar khusus EditPlus. fw Capture output Output Pattern.., é
I™ Close window onexit ¥ Save open files
» Checkbox "Close window on exit" digunakan untuk ™ Run as text Filter ™ Text filker to Output Window

mengatur apakah output berupa layar DOS akan segera
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Jika sekarang Anda perhatikan menu “Tools” dari EditPlus maka

pada bagian akhir menu ada tambahan daftar shorfcut yang telah
kita definisikan tadi.

;w&; window . Help
Preferences...
INI File Directory. ..

Spell Check
Record
Sort...

Configure User Tools. .,
ldser Tool Groups

Compile
Run Ctrl+2

Proses kompilasi program Java juga dapat dilakukan dengan
menekan kombinasi tombol ‘Ctrl+1’; sedangkan untuk
menjalankan program Java dapat digunakan kombinasi penekanan
tombol ‘Ctr{+2’. Sekarang EditPlus sudah siap digunakan sebagai
editor bagi program Java.

e ]
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Tujuan

1. Pembaca mampu membuat aplikasi Java sederhana.

7. Pembaca mampu membuat aplikasi Java yang berisi proses
input / output data.

3. Pembaca mampu melibatkan class JOptionPane dalam
program.

4. Pembaca mampu menggunakan operator bawaan Java.

5. Pembaca mampu menangkap kesalahan proses (exception).

6. Pembaca mampu melibatkan konstanta dan komentar.
b ¥ - : / .
o - 13
. ‘ J
N ‘/, § w ya ;,// \
pAx |
%‘.’iﬁ‘ ’ ‘ h ‘
!
7 ‘#',“ )
- . |
i
|
1 |
. I
: I
l
e ————— T T O T S S A s A TN S

22 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 luntunan Pemrograman Java jilid 1 23



Bab 2 - Pengantar Bahasa Java

Tahap Persiapar

Hal pertama yang perlu diketahui adalah bagaimana membuat
aplikasi Java menggunakan EditPlus. Anda bisa menggunakan
satu dari dua cara berikut ini:

1. Aktitkan menu EditPlus dengan urutan berikut: "File > New >
Java".

af EditPlus
§File View - Search’ Project - Tools Window Help

ey [ 4
Open... Chr+O
Lock Files

Ctri+N
Chrl+Shift+N
Ctri+-Shift+B

Normal Text
HTML Page
Browser Window

Print-Setup... Configure Templates. ..

FIP
Recent Files

Exit

Daftar template
bahasa pemrograman |

Pada tampilan di atas terlihat ada banyak femplate bahasa
pemrograman yang di-support oleh EditPlus. Sebenarnya
secara default EditPlus hanya mendukung tiga template, yaitu
C/C++, Perl dan Java. Daftar template di atas adalah hasil
modifikasi yang kami lakukan sesuai dengan kebutuhan di
komputer kami.

24 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1
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2. Klik button "New" yang ada pada foolbar standar.

File ~View  Search Project  Tools  Window
Button "New" ;

T@HBREY P LB
T Normal Text Ctrin %
HTML Page CtrHEShift+N
Browser Window Ctrl+Shift+B

3

i
4
o

Configure Templates..,
CiCH+

Per|

Java

Pascal

12ME

Serviet

Others..:

Apa pun cara yang Anda gunakan, selanjutnya EditPlus akan
menampilkan sebuah naskah standar Java —demikian juga untuk
bahasa pemrograman lainnya. Ini salah satu kelebihan EditPlus.

. eAiob.c - [Nogname?2.java]

pub lic class l

{
Syztem.out.println("Hello World!"™):

}
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Setelah template ditampilkan, lokasi kursor langsung diletakkan di
lokasi yang memerlukan pengetikan user. Sebuah program Java
terbentuk dari sejumlah class, sehingga lokasi kursor akan
diarahkan di belakang kata kunci "class", tujuannya agar user
segera mengisi bagian ini sebagai suatu keharusan dari program
Java. Anda bisa mencoba fasilitas ini untuk membuat file bertipe
lain seperti C/C++, Perl maupun HTML.

Hal lain yang menjadi kelebihan EditPlus adalah penggunaan
warna pada beberapa kata yang memiliki makna khusus, misalnya
kata kunci Java. Konsep ini disebut syntax-highlight. Metode ini
sangat menguntungkan dalam hal memudahkan pembacaan
program karena setiap identitas ditulis dengan warna tertentu.

EditPlus 2.31 hadir dengan fitur baru berupa code-folding, yaitu
sarana yang digunakan untuk "menggulung" naskah program yang
berada dalam satu blok sehingga hanya tampak satu-dua baris
yang mewakilinya. Dengan demikian programmer tidak perlu
pusing melihat kode program yang tampil panjang lebar memenuhi
layar.

Berikut ini ditunjukkan bagaimana fitur code-folding mampu
menggulung kode Java.

TEHBLasYD ik

Lokasi kursor

p1 public claasl
2

3 public static woid main(S3cring[] args)
4 13—

6
7 Tanda folding berubah menjadi "+" untuk
a menyatakan bahwa ada kode yang digulung
26 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1

Bab 2 - Pengantar Bahasa Java

Lokasi kursor }

Ja@"uévlh,
b1 opublic classl ’
28

Tanda folding

Pada saat fitur code-folding sedang beraksi, nomor urut kode
program akan ditampilkan berlompatan karena ada nomor baris
yang ikut tergulung.

Fitur code-folding diaktifkan melalui menu "View > Code Folding >
Use Code Folding" atau melalui penekanan kombinasi tombol
keyboard "Ctrl-Shift-F".

it | View: Search -Document: Project Tools  ‘Window Help

T

d Toolbars{Views » . N Ao i?J HE E g WT
G Screen Font ¥
Printer Font | 4
o ‘ ing[] args)
Tabs and Spaces  Alt+Shift+]
alt+5hift+L

Line Breaks h World!™):

AlE SRR

v Syntax H;ghllghtlng
v Matching Brace

v CursorIndicator . Al+-Shift+C
Ruler Alt-+Shift+R

v Line Number Crrl+-Shift+HL
Code Folding

w Use Code Folding  Chrl+Shife+F

Chrl+Num -
ChrlaNum -+

Full Screen Alt+5hift+0 Collapse
Yiew in Browser Ctri+B Expand
View in Browser 2

Collapse One Level " Ctri+-Shift+-Nam -
Expand One Level  Ctri+Shift-+Num +

Ctrl-+alt+Num -
Chrl+Alk-HNum +

Collapse All
Expand Al

G
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Sebagai langkah awal membuat program Java, ketiklah program
singkat berikut ini: (nomor baris hanya untuk referensi)

Program 2.1 ]

1 | public class Program2l
{
publicc static void main(String[] args)
{
System.out.println("Hello, World!");
}

ST N W N

Simpan file tersebut dengan nama "Program2l.java". Sebuah
program Java disimpan ke dalam file dengan nama yang sama
dengan nama class-nya, tepat sama baik huruf kapital maupun
huruf kecilnya. Ekstensi file haruslah ".java".

Sekarang kita akan meng-compile file tersebut. Aktifkan menu
"Tools" lalu pilih item "Compile” atau nama apa pun yang telah
Anda tulis ketika membuat tools ini.

N i S e A —
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§Tcsols Window  Help
Preferences... [
~ - INI'File Divectory...

- Spell Check S
Record » ]
Sort.
S

Configure User Toals, ..
User Tool Groups >

iZbri+1
Chrl+2

Coapile

i tasil kompilasi program adalah:

continue .

Pesan ini menyatakan bahwa program berhasil di-compile tanpa
ada kesalahan. File hasil compile adalah "Programl.class”. Setiap
file hasil compile akan memiliki ekstensi .class.

langkah berikutnya adalah menjalankan program tersebut.
Aktifkan menu "Tools" lalu pilih ifem "Run" atau nama apa pun
yang telah Anda tulis ketika membuat tools ini.

W
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[

: Tools Window Help

Preferences...

< INIFile Directory..: -
Spell Check »
Record >

Sort. ..

BEER {2 JAN

Configure User Tools.
User Tool Groups 4

Ctrit-1

Compile

Output program:

e CHOWINDOWS  system 32 cmd.exe

lHe o, Wor id!
Press any key to continue . .

Kata "Press any key to continue. . ." adalah pesan dari EditPlus,
bukan dari Java. Pesan ini menyatakan bahwa program sudah
berakhir, dan kendali proses dikembalikan ke EditPlus.

Java menyediakan dua perintah untuk menampilkan data ke layar:

1. Perintah "System.out.println(xxx)" akan mencetak data "xxx"
ke layar, lalu posisi kursor akan pindah baris. Data berikutnya
akan dicetak pada baris di bawahnya.

2. Perintah "System.out.print(xxx)" akan mencetak data "xxx" ke
layar, lalu posisi kursor akan berada di samping kanan data
terakhir. Data berikutnya akan dicetak di samping data
sebelumnya.

Jika data yang akan dicetak lebih dari satu, maka setiap data
dipisahkan dengan karakter "+", dengan beberapa kondisi sebagai

berikut:

W
T —
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Penulisan | Hasil
sSystem.out.println("Informasi”); Informasi
System.out.println(7); 7
System.out.println("Angka: " + 7); Angka: 7
System.out.println(ll + " angka™); 11 angka
System.out.println(5+7); 12
System.out.println(5 + 7 + " =" + 12 =5+ 7

S+ "+ "+ 7);
System.out.printlin(5 + " + " + 7 + 5+ 7 =12
"=+ (54 T));
3 i R R + 7 =57
aystem.out.prlntln(f Z MR 5 ‘//:?QS

_—
| Mengapa hasilnya begini? }

Berhati-hatilah jika anda ingin menulis ekspresi penjumlahan
sebagai data pada perintah print() maupun printin(). Letakkan
ekspresi penjumlahan tersebut di dalam pasangan kurung "(" dan
)", sebagaimana dicontohkan pada baris terakhir. Tanda kurung
ini tidak diperlukan jika ekspresi penjumlahan itu merupakan data
pertama dalam perintah print() maupun println(), sebagaimana
dicontohkan pada baris keenam.

2.3 HKarakter Escape

Karakter escape adalah karakter yang memiliki fungsi khusus jika
dicetak. Setiap karakter escape ditulis dengan didahului oleh

karakter backslash ("\"). Pada saat sebuah program di-compile,
ketika compiler Java menjumpai karakter "\, maka karakter
berikutnya akan dianggap sebagai karakter escape. Jika ternyata
karakter berikutnya ini tidak termasuk ke dalam karakter escape,

maka sebuah pesan error akan ditampilkan.

e
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Java mengenal 7 (tujuh) karakter escape, yaitu:

1. Karakter " \n ", menyatakan tanda pindah baris. Data yang
terletak sesudahnya akan dicetak pada baris berikutnya.

2. Karakter " \t ", menyatakan tanda tabulasi. Data yang terletak
sesudahnya akan dicetak pada tabulasi berikutnya jika
mencukupi. Sebuah tabulasi adalah nilai kolom kelipatan 8;
dan ini hanya berlaku di layar DOS.

3. Karakter " \b ", menyatakan tanda backspace. Data yang
terletak sesudahnya akan dicetak pada lokasi satu kolom ke
kiri. Jika pada kolom Kkiri -terdapat suatu karakter, maka
karakter itu akan diganti dengan karakter pertama dari data
yang akan dicetak.

4. Karakter " \r ", menyatakan tanda kolom pertama. Data yang
terletak sesudahnya akan dicetak pada kolom pertama namun
masih pada baris yang sama.

5. Karakter " \\ ", menyatakan sebuah karakter backslash.

6. Karakter "\" ", menyatakan sebuah karakter double-quote atau
petik ganda.

7. Karakter " \' ", menyatakan sebuah karakter single-quote atau
petik tunggal.

Contoh pemakaian karakter escape:

Program 2.2 ]
1| public class Program22
24
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 System.out.println ("Karakter escape”);
6 System.out.println("--—-—---—--——==w— "):
7 System.out.println("Karakter escape \n\\n");
8 System.out.println("Karakter escape \t\\t");
9 System.out.println("Karakter escape \b\\b");
10 System.out.println("Karakter escape \r\\r");
11 System.out.println("Karakter escape \\\\");
12 System.out.println("Karakter escape \"\\"):;
13 System.out.println("Karakter escape \'\\'"):;
0000000000000 OSSOSO
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14 }
1Y }

Output program:

vy O WINDOWS  system32' cmd.exe

Kar akter escape
Karakter escape
\n

Karakter escape \t
Karakter escape\b

\rrakter escape

Karakter escape \\
Karakter escape "\
Karakter escape '\’

Contoh lain:

Program 2.3
1 | public class Program23
{

public static void main(String[] args)

{
System.out.print ("Satu\tDua\tTiga\n");
System.out.print ("Empat\tLima\tEnam") ;

W~ oy s W N

}

Output program:

o O WINDOWS, system32 cmd.exe

e TToa
Empat Lima Enam

Data "Empat Lima Enam" dicetak pada baris kedua meskipun pada
baris pertama kita menggunakan perintah print() dan bukannya

0000000000000 400000000000 OOt
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printin(). Ini disebabkan karena kita melibatkan karakter "\n" di
posisi akhir dari data yang dicetak pada print() pertama.

24 Tipe Data dan Variabel

Data yang akan, sedang, dan selesai diproses oleh komputer
harus disimpan di dalam memori. Agar data yang ada di dalam
memori bisa diingat, dibaca, diproses, bahkan dihapus, maka
lokasi tempat penyimpanan data itu harus diberi nama karena kita
tidak pernah tahu di lokasi mana komputer menyimpan data kita.
Konsep ini dikenal dengan istilah variabel.

Sebelum bisa digunakan untuk menyimpan data, sebuah variabel
harus melalui tahap deklarasi, yaitu tahap penentuan jenis data
yang bisa disimpan di dalamnya. Sebuah variabel tidak bisa
menyimpan lebih dari satu jenis data. Lebih jauh lagi, sebuah
variabel juga tidak bisa menyimpan lebih dari satu data dengan
jenis yang sama. Kehadiran data berikutnya --dengan jenis yang
sama tentu saja—akan menyebabkan data yang telah ada menjadi
hilang digantikan oleh data baru tersebut.

Secara umum ada tiga jenis data yang dikenal oleh komputer:

1. Numerik, yaitu data yang berbentuk bilangan, baik bilangan
bulat maupun bilangan pecahan.

2. Karakter, yaitu data yang berbentuk karakter tunggal atau
deretan karakter.

3. Logika, yaitu data yang berbentuk status benar atau salah.

Java mengenal dua jenis tipe data:

1. Tipe data primitif, yaitu tipe data yang diadopsi dari tipe data
klasik. Tipe data ini diadopsi dari berbagai bahasa pendahulu
Java, antara lain C++ dan Pascal.
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2 Tipe data objek, yaitu tipe data berbentuk class yang
merupakan ciri khas dari pemrograman berorientasi objek.
Banyak dari tipe data ini yang disediakan untuk mendukung

operasional tipe data primitif.

iicberapa tipe data yang sering digunakan adalah sebagai berikut:

Tipe data Class Keterangan
int Integer Tipe data bilangan bulat
double Double Tipe data bilangan pecahan
char Character Tipe data karakter tunggal
hoolean Boolean Tipe data logika
String Tipe data string statis
StringBuffer Tipe data string dinamis

Sebuah tipe data primitif akan diproses lebih lanjut oleh class yang
hersesuaian dengan tipe tersebut, misalnya tipe int akan diproses

oleh class Integer.

Sebuah variabel dideklarasikan dengan syntax sebagai berikut:

tipe_data nama_var [= nilai_awal];

Keterangan:

1. Penulisan di dalam kurung siku "[" dan "]" menyatakan sifatnya
optional, yaitu boleh ditulis dan boleh tidak ditulis.
2. "nilai_awal" bisa berupa data langsung, ekspresi, atau fungsi.

Contoh:
¢ boolean status;
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¢ int bilangan = 100;
o double phi=22.0/7;
¢ double acak = Math.random();

Untuk mendeklarasikan beberapa variabel dengan tipe yang sama,
pisahkan antar nama variabel dengan koma.

Contoh multi-dek|arasi:‘

¢ int angka1, angka2, angka3;
e double phi=22.0/7, acak=Math.random(), nilai=0.0;
¢ boolean flag=true, status=false;

Java menetapkan bahwa sebuah variabel harus diberi nilai awal.
Jika compiler Java mendeteksi ada variabel yang dideklarasikan
tanpa nilai awal, sebuah pesan error akan ditampilkan dan proses
compile akan dihentikan, sebagaimana tampak pada contoh
program berikut ini:

[ Program 2.4

1 | public class Program24

211

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 int abc;

6

7 System.out.println("isi var abc : " + abc);
8 }

911

Output program:

l::"n.,wINDOWS"-.,systemS"'.,cmd.exe

Programl_4.java:7; variable abc mig
System.out.printIn("isi var abc :

"+ abc);
A

1 error
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Pesan di atas menyatakan bahwa pada file "Program24.java" baris
7, variabel abc belum memiliki nilai, sehingga isi variabel tersebut
tidak bisa dicetak.

Pemberian nilai ke dalam sebuah variabe! dapat melalui 3 (tiga)
cara:

1. Saat coding ~>diketik langsung di dalam program.
2. Saat start-up 2> diketik sebagai parameter program.
3. Saat running -» diberikan saat berinteraksi dengan user.

Pada saat coding, nilai variabel diberikan secara langsung melalui

assignment-statement, umumnya menggunakan tanda sama-
dengan "=".

I Program 2.5

1 | public class Program25

21 {

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 int abc = 50;

6 .

7 System.out.println("isi var abc : " + abc);
8 }

911}

Output program:

v L WINDOWS  system32.cmd.exe
151 wvar abc @ 50

Perintah Math.random() digunakan untuk meng-generate
sebuah bilangan acak antara 0 (inclusive) sampai 1 (exclusive),
dengan kata lain tidak sampai 1. Nilai yang dihasilkan bertipe

double.

e ——
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Program 2.6

1 { public class Program26
{

public static void main(String[] args)

{

double abc = Math.random{();

System.out.println("isi var abc : " + abc);

W o~ oy U1 Ww N

}

Contoh output program:

o L WINDOWS system32\cmd.exe

: 0.1808755272928942
Perintah Math.random() bisa digunakan untuk meng-generate
sebuah bilangan acak yang berada pada range tertentu, misalnya
antara 10 sampai 99. Rumus yang digunakan adalah:

min + (random() * (max-min+1))

Program 2.7

1 | public class Program27
{
public static void main(Stringl[] args)
{
double abc = 10 + Math.random()*90;

System.out.println("isi var abc : " + abc);

W o ~d o U W N

}

Contoh output program:

c: E:"a_WINDDWSKsystemBz'xcmd.éa-ie
fs1 wvar abc : 72.9154R765434068
e cenccescecammsssssssnmmsssssmasoseoctrtmesessssamssseaasasaasssrsiseani e e mesCoebermmae Seieteimesiesseseaasmssssssinmios<oseoeeoss oAt aemOTSEET S SSoM oottt rCeerrrmeerseteromreeesoeme e rerreeeree e ]
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ruda saat start-up, variabel diberi nilai melalui parameter program.
i*arameter program adalah data yang dikirimkan bersamaan
dengan penulisan nama program yang akan dieksekusi. Contoh
pemakaian parameter program adalah pada saat kita akan meng-
ropy file dari satu lokasi ke lokasi lain.

copy *.bat a:

Keterangan:
e "copy " adalah perintah yang kita berikan ke komputer.
e "+ _bat" adalah jenis file yang akan disalin, dalam hal ini
semua file yang ber-ekstensi .BAT.
e "a:"adalah lokasi tujuan, yaitu drive a:.

Kita bisa membuat program Java untuk menjumiahkan 2 bitangan,
1 mana kedua bilangan tersebut diinputkan sebagai parameter
program. Kita bisa saja menjalankan program tersebut dengan
syntax:

C:\>java Jumlahkan 7 5

i’rogram akan menjumlahkan bilangan 7 dan 5 lalu menampilkan
hasilnya ke layar. Dalam hal ini kedua bilangan ini tidak akan
dimasukkan melalui mekanisme "readLine". Berikut ini kode
programnya:

Program 2.8

1 | public class Program28

211

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 int pertama = Integer.parselnt(args[0]);
6 int kedua = Integer.parselnt(args[l]):;

7 int jumlahan = pertama + kedua;

9 System.out.println{("Bilangan I : " +
pertama)l;
10 System.out.println("Bilangan II: " +
kedua) ;
T B S A
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11 System.out.println("Penjumlahan: " +
jumlahan) ;
12 }
1371}
Output program:

s G WINDOWS' system32 cmd.ene

'_| angan I : 7
Bilangan II: 5
Penjumlahan: 12

Jika Anda mengedit kode Java menggunakan EditPlus, maka anda
perfu menambah data-data parameter pada setting sebagai
berikut:

Preferences

Categories. Groups and toolitems;
=1 General lJava '; Group Name .1
: i Fonts
‘- Colors Aadd Tool >
‘- Print Remove
1 Files PN AR |
H i - Settings & syntax Eip i Down
- Templates "
- Project
i=i- Tools Meni teoct: ; Run
i - iSser tools c s
omrnand; IW ;
i - Keyboard Abiniay
. Spell checker Argiarnent: (FileNameMNoExt) 7 5 o i
-~ Tooll
eolbar Tnitial directory: [ $(FileDf> e |

I~ Close window on ex
I Run as text filter

Save open Files

I Capture butput
Text Filter to Cutput Window

o' oK x t’é/Cﬂ' «f _apply 1P ey

| $(FieNameNoEt) 75

Parameter kedua
yaitu angka 5

Parameter pertama
yaitu angka 7
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i*arameter tersebut harus diubah secara manual jika Anda
bermaksud memasukkan data lain.

Java menangkap parameter yang dikirim ke dalam parameter
"ags" di dalam fungsi main(). Variabel args ini bertipe array-of-
String. Parameter pertama memiliki nomor indeks 0 (nol),
parameter kedua memiliki nomor indeks 1, dan seterusnya. Anda
tnsa membaca informasi lebih lanjut mengenai variabel array di
bab lain dalam buku ini.

(;ontoh berikut ini akan menampilkan parameter bertipe String.

Program 2.9

public class Program29
{

public static void main (String[] args)

{

' String nama = args{0]);

( System.out.println("Halo " + nama);

Output program:

¢ ¢ CAOWINDOWS system32\cmd.exe

[haTo Andi

Setting di EditPlus adalah sebagai berikut:

Menu text: ; Run

Cnmm;and: ] C:\Java\bin\java.exe M_J
Argument: $(FileMameNoExt) Andi Lj
Initial directory: W _7_1
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Program berikut ini akan menampilkan seluruh parameter yang
dikirim, berapa pun jumlahnya.

Program 2.10

1 | public class Program2l0

21 {

3 public static void main(String[] args)
4 {

5 int cacah = 0;

6 int limit = args.length;

7

8 while (cacah < limit)

9 {

10 System.out.println(args[cacah]);
11 cacah++;

12 }

13 }

1411}

Program 2.10 menggunakan instruksi berulang. Topik tentang ini
akan dijelaskan pada bab selanjutnya.

Jika program 2.10 dijalankan dengan cara berikut:
C:\>java Program210 1 2 3 "belajar java"

maka output program adalah:

v COWINDOWS' system32\ cmd.exe |

o
1
2
3
b

elajar java

Parameter string yang ditulis di dalam tanda kurung akan dianggap
sebagai satu kesatuan data.

Pada saat running, variabel diberi nilai melalui interaksi dengan
user. Biasanya data diberikan melalui keyboard, meskipun pada
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prakteknya data tersebut bisa diberikan melalui mouse atau alat
lnin seperti alat pembaca barcode.

Class yang disediakan untuk tujuan ini di antaranya adalah
DataInputStream dan BufferedReader. Sejak JDK 1.5.0
DataInputStream sudah dianggap sebagai class yang
"ketinggalan jaman" atau deprecated (tergantikan), sehingga

program yang masih menggunakannya akan diberi note pada saat
compile. Pengguna JDK 1.5.0 atau sesudahnya disarankan untuk

menggunakan class BufferedReader.

Program berikut ini menunjukkan cara menerima data via
keyboard.

Program 2.11

1 | import java.lo.BufferedReader;
2 | import java.io.InputStreamReader;
3
4 | public class Program2ll
511
6 public static void main(String{] args)
7 {
8 InputStreamReader input = new
InputStreamReader (System.in);
9 BufferedReader buf = new
BufferedReader (input) ;
10
11 try
12 {
13 System.out.print("Siapa nama anda? "};
14 String nama = buf.readLine();
15
16 System.out.print ("Tahun berapa anda
lahir? ");
17 String strTahun = buf.readLine();
18 int tahun = Integer.parselnt (strTahun);
19 int umur = 2007 - tahun;
20

0000000000000
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21 System.out.println("\nHalo " + nama +
", saat ini anda berumur " + umur + " tahun");
22 }
23 catch (Exception e)
24 {
25 }
26 }
27}

Contoh eksekusi program:

iy C:"-\WINDCIWS"'\s75ten132“'.,cmd.exe

IS7apa nama anda? Budi
[Tahun berapa anda lahir? 1986

Halo Budi, saat ini anda berumur 21 tazhun

Method readLine() akan melakukan proses enfry melalui
keyboard. Data yang dimasukkan melalui method ini selalu berupa
data string, sehingga jika data yang dimasukkan diharapkan
bertipe bilangan, maka harus dilakukan proses konversi data string
menjadi data bilangan. Method Integer.parselnt(String)
digunakan untuk mengkonversi data string menjadi integer;
method  Double.parseDouble(String)  digunakan  untuk
mengkonversi data string menjadi double (pecahan presisi ganda).
Baris 18 menunjukkan cara mengkonversi data string menjadi
integer.

25 B%ok ngram 7

Sebuah blok program dimulai dengan karakter "{" dan diakhiri
dengan karakter "}". Instruksi-instruksi yang ada di dalam sebuah
blok program dianggap sebagai satu kesatuan perintah.

Kondisi di mana kehadiran blok program diperlukan:

b ]
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Ketika; kita membuat class.

Ketika kita membuat method / fungsi.
Ketika ada percabangan.

Ketika ada perulangan.

o —

&

Java membolehkan kita membuat blok program pada sembarang
kondisi di luar empat kondisi di atas, misalnya jika kita ingin
membatasi scope variabel atau jika kita ingin mendeklarasikan
heberapa variabel independent dengan nama yg sama.

Program 2.12

| | public class Program212
211
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 {
6 int 1 = 10;
7 System.out.println("\'i\' pada blok 1: " +
i)
8 }
9
10 {
11 int i = 10;
12 System.out.println("\'i\' pada blok 2: " +
i)
13 }
14 }
1511}
Output program:

et O WINDOWS  system 32 cmd.exe

‘ 7' pada blok 1: 10

'1' pada blok 2: 40

Normalnya, sebuah nama-variabel tidak boleh muncul lebih dari
satu kali, akan tetapi dengan adanya blok-program, kita bisa

membuat beberapa variabel dengan nama yang sama, seperti
ditunjukkan pada program 2.12 di atas.

S
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2.6 Operator

Java menyediakan tiga jenis operator:
1. Operator aritmatika

2. Operator relasi

3. Operator logika

Operator aritmatiRg adalah operator yang digunakan untuk
mengolah data bilangan pada operasi matematika.

Operator Fungsi *Penggunaan
+ Penjumlahan 5 + 3 menghasilkan 8
- Pengurangan 5 — 3 menghasilkan 2

Perkalian 5 * 3 menghasilkan 15

/ Pembagian 5/ 3 menghasilkan 1

5.0 / 3 menghasilkan 1.66667
5/ 3.0 menghasilkan 1.66667
5.0/ 3.0 menghasilkan
1.66667

% Modulo (sisa bagi) | 5 % 3 menghasilkan 2
& Operator AND 5 & 3 menghasilkan 1
| Operator OR 5 | 3 menghasilkan 7

++ Auto-increment A++ atau ++A menghasilkan
isi A ditambah 1

A-- atau --A menghasilkan isi
A dikurangi 1

- Auto-decrement

+= Penjumlahan A += B menghasilkan isi A
sekarang adalah isi A
sebelumnya ditambah dengan
isi B

-= Pengurangan A -= B menghasilkan isi A

sekarang adalah isi A
sebelumnya dikurangi dengan

isi B
e e e————t e e e—
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*= Perkalian A *= B menghasilkan isi A
sekarang adalah isi A
sebelumnya dikalikan dengan
isi B

/= Pembagian A /= B menghasilkan isi A
sekarang adalah isi A
sebelumnya dibagi dengan isi
B

%= Modulo A %= B menghasilkan isi A
sekarang adalah isi A
sebelumnya di-modulo dengan
isi B

Hasil dari proses pembagian akan mengikuti tipe data yang terlibat
di dalamnya. Jika proses pembagian hanya melibatkan data
integer, maka hasilnya akan bertipe integer. Jika salah satu data
yang terlibat di dalamnya bertipe pecahan, maka hasilnya akan
bertipe pecahan. Java selalu menggunakan tipe double untuk
menyatakan data pecahan.

Untuk operator "++" dan "--" berlaku ketentuan sebagai berikut:

« Jika operator tersebut diletakkan di depan nama variabel, maka
nilai dari variabel tersebut akan ditambahkan / dikurangi
dengan 1 sebelum diproses dengan operasi lain.

o Jika operator tersebut diletakkan di belakang nama variabel,
maka nilai dari variabel tersebut akan ditambahkan / dikurangi
dengan 1 setelah proses lain seiesai dilakukan.

Berikut ini diberikan contoh penggunaan operator auto-increment
dan auto-decrement.

int a = 10; int a = 10;
int b = ++a; int b = a++;
Hasil akhir: Hasil akhir:
e a : 11 o a : 11
e b : 11 e b : 10

]
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Isi variabel "a"
diberikan ke "b"

Isi variabel "a"
diberikan ke "b"

setelah ditambah 1. sebelum ditambah 1.
int a'= 10; int a = 10;
int b = --a; int b = g=-;
Hasil akhir: Hasil akhir:
e a: 9 e 3 : 9
e b.: 9 e b 10

Isi variabel "b"
diberikan ke "b"
sebelum-dikurangi. l.

Isi variabel "a"
diberikan ke "b"
setelah dikurangi 1.

Operator relasi adalah operator yang digunakan untuk mencari
hubungan di antara dua data, apakah keduanya sama atau
berbeda. Hasil dari operasi relasi adalah salah satu jawaban TRUE
atau FALSE, tidak bisa keduanya sekaligus.

.Rgnggunaén _

== Persamaan A==B

apakah isi variabel A sama
dengan isi variabel B?

I= Pertidaksamaan Al=B

apakah isi variabel A tidak
sama dengan isi variabel B?
> Lebih besar dari A>B

apakabh isi variabel A lebih
besar dari isi variabel B?

>= Lebih besar dari A>=B

atau sama dengan: | apakah isi variabel A lebih
besar dari atau sama dengan
isi variabel B?

M
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< Lebih kecil dari A<B

apakabh isi variabel A lebih
kecil dari isi variabel B?

<= Lebih kecil dari A<=B

atau samadengan | apakah isi variabel A lebih
kecil dari atau sama dengan isi
variabel' B?

Operator [bgi@a adalah operator yang digunakan untuk mencari
hubungan di antara dua nilai logika. Nilai logika itu sendiri bisa
herasal dari variabel boolean maupun dari pernyataan relasi. Hasil
dari operasi relasi adalah salah satu jawaban TRUE atau FALSE,
tidak bisa keduanya sekaligus, sama seperti operator relasi.

Operator o Penggunaan

! Logika NOT | A
komplemen (kebalikan) dari isi
variabel A.

&& Logika AND | A&&B

isi variabel A dikenakan operasi AND
terhadap dengan isi variabel B.

I Logika OR AllB

isi variabel A dikenakan operasi OR
terhadap dengan isi variabel B.

Berikut ini diberikan tabel kebenaran untuk logika AND dan OR.

X
1
1 0 0 1
0 1 0 1
0 0 0 0
Keterangan:
e (0-—salah

e 1 —benar

0000000000000 000 O
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Cukup satu kondisi saja yang bernilai salah, maka operasi AND
akan bernilai salah. Cukup satu kondisi saja yang bernilai benar,

maka operasi OR akan bernilai benar.

Program 2.13

1] public class Program213
21
3 public static void main(String{] args)
4 {
5 int a = 5;
6 int b = 3;
7
8 System.out.println("Operator Aritmatika");
9 System.out.println("----—-——===—---mcmuo—-— "y
10 System.out.println (" "+ a4+ "+ "+ Db+
"=" 4+ (a+ D))
11 System.out.println(" "+ a+"-"+ Db+
"=" 4+ (a- b))
12 System.out.println (" "4+ a4+ " *" 4+ b+
"=" 4+ (a*Db));
13 System.out.println("” "+t a4+ "/ " +Db+
"=" 4+ (a/ b))
14 System.out.println (" "+ a+"3%" +Db+
"="4+ (a % b))y
15 System.out.println (" "4+ a+"s&" +Db+
"="4+ (a & b))y
16 System.out.println (" "+t a+" | "+ Db+
"="4 (a | b));
17 System.out.println();
18
19 System.out.println("Operator Relasi"):;
20 System.out.printin("—-——m——ee—-—-————- ")
21 System.out.println (" "+ a+"=="4+Db +
"="4+ (a==D));
22 System.out.println(" "+ a+"I=" 4+ Db+
"="4+ (a l=Db));
23 System.out.println (" "+ a+">"+4+ b+
"o=" 4+ (a>Db));

e e ren——— e ettt treeeesreeeereesresesseeemee e e ceeemerereemermerererr ]
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24 System.out.println(" "+ a+ " >"+Db+
LA U

2 System.out.println(" "+ oa+ "<
" = " 4

6 System.out.println(” "+ oa+ " <=
"o g

2 System.out.println();

(a >= Db));

(a <= b));

5 == 3 = false
5 1= 3 = true
5> 3 = true
5 5= 3 = true
§ <3 = false
§ <= 3 = false

Tuntunan Pemrograman Java jilid 1
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Seringkali diperlukan untuk memroses data bertipe tertentu
sebagai data bertipe lain, misalnya data string akan diproses
sebagai data numerik. Dalam hal ini diperlukan proses konversi
data.

Proses konversi data bisa dilakukan dengan dua cara:
konvensional dan type-casting.

Konversi konvensional

Proses konversi data dilakukan melalui class yang disediakan
untuk tipe data yang akan diproses. Class ini menyediakan method
khusus yang bertugas mengkonversi data dari tipe lain menjadi
data dengan tipe yang ditanganinya. Sebagai contoh, method
Integer.parselnt(String) digunakan untuk mengkonversi data
string menjadi data integer.

Program 2.14

1 public class Program214

21 1.

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 String strl = "12345";

6 String str2 = "3.14";

; - S22

8 int bulat = Integer.parselnt(strl);

9 ‘Gouble pecahan ="Double.parseDouble (str2) ;
10
11 System.out.printin (" strl = " 4+ strl);
12 System.out.printin (" str2 = " + str2);
13 System.out.println{() ;
14 System.out.println(" bulat = " + bulat);

]
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15 System.out.println("pecahan = " + pecahan);
16 System.out.println();
17 }
181}
Output program:

ot CiHWI

NDOWS system3Z2\cmd.exe

RS
strz = 3.14
bulat = 12345

pecahan = 3.14

Type Casting

istilah type-casting kurang lebih berarti ‘pemaksaan’. Konversi data
dengan cara ini akan menyebabkan suatu data —baik data
langsung maupun isi variabel—akan mengalami perubahan tipe
ketika akan diproses. Jika yang mengalami type-casting adalah
variabel, maka data aslinya tetap tersimpan dengan tipe asal
meskipun ketika akan diproses data tersebut berubah tipe.

Program 2.15

1| public class Program2l5

241

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 int a = 5;

6 int b = 3;

7

8 System.out.println{(a + " / " + b + " =" +
a/b);

9 System.out.println();

10 }

11 }

0000000000000 0000000000000 00
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Output program:

Hasil yang ditampilkan salah karena sifat proses matematika
adalah jika data yang terlibat di dalamnya semuanya bertipe
bilangan bulat, maka hasilnya akan bertipe bilangan bulat. Berikut
ini diberikan perbaikan dari program tersebut.

Program 2.16
1 { public class Program2lé6

211

3 public static void main(String[] args)
4 {

5 int a = 5;
6 int b = 3;
-
8 System.out.println(a + " / " + b + " =" +
(double)a/b);

9 System.out.println();

10 }

111}

Output program:

C:HWINDOWS  system32icmd.exe
5 3 = 1.bbbbbbohbbbobbe/

Perbedaan program 2.15 dan program 2.16 bisa dijelaskan
sebagai berikut:

e Pada program 2.15, data yang terlibat dalam pembagian
semuanya bertipe integer; dengan demikian hasilnya bertipe
integer.

e Pada program 2.16, data yang terlibat memang bertipe integer,
akan tetapi menjelang proses pembagian dilakukan, isi variabel
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a diubah sesaat menjadi double, sehingga hasil akhirnya
bertipe pecahan.

Metode type-casting banyak digunakan terutama untuk mengakses
objek yang bentuknya beragam jika dikaitkan dengan konsep
inheritance. Topik mengenai inferitance bisa Anda baca pada buku
kedua.

Berikut ini diberikan contoh program yang melibatkan sejumlah
operator yang telah kita pelajari di atas.

Program 2.17

1 { import javax.swing.JOptionPane;

2

3 | public class Program2l7

411

) public static void main(String[] args)
6 {

7 int seratusRibu = 0;

8 int limapuluhRibu = 0;

9 int duapuluhRibu = 0;

10 int sepuluhRibu = 0;

11 int limaRibu = 0;

12 int seribu = 0;

13 int limaratus = 0;

14 int seratus = 0;

15 int limapuluh = 0;

16 int nilaiUang = 0;

17 int sisa = 0;

18 String input = "";

19 String hasil = "";
20
21 input = JOptionPane.showInputDialog ("Jumlah

uang :");
22 nilailang = Integer.parselnt (input);
23
24 hasil += "Input = " +
Integer.toString(nilaiUang) + "\n";

TN o000 000000 o
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25 Integer.toString (seratus);
26 seratusRibu = nilaiUang / 100000; Y
27 nilailUang %= 100000; 58 limapuluh = nilailUang / 50;
28 hasil += "\nSeratus ribu = " + hYg nilaiUang %= 50;
Integer.toString(seratusRibu); 60 hasil += "\nlLima puluh = " +
29 Integer.toString(limapuluh);
30 limapuluhRibu = nilaiUang / 50000; 01 R
31 nilaiUang %= 50000; 62 sisa = nilaiUang;
32 hasil += "\nLima puluh ribu = " + 63 hasil += "\nSisa = " +
Integer.toString (limapuluhRibu) ; Integer.toString{sisa);
33 04
34 duapuluhRibu = nilaiUang / 20000; ' : 65 JOptionPane.showMessageDialog(null, hasil);
35 nilaiUang %= 20000; ' 66 System.exit (0);
36 hasil += "\nDua puluh ribu = " + 67 }
Integer.toString (duapuluhRibu) ; 68 | }
37
38 sepuluhRibu = nilaiUang / 10000;
39 nilaiUang %= 10000; ; Mula-mula komputer akan bertanya tentang jumlah uang yang
40 hasil += "\nSepuluh ribu = " + ; akan dihitung:

Integer.toString(sepuluhRibu) ;

41

42 limaRibu = nilaiUang / 5000; —

43 nilailang %= 5000; glﬂ Jumiah uang ; |

44 hasil += "\nLima ribu = " + ’ 143200 |
Integer.toString(limaRibu);

45 0K Cancel

46 seribu = nilaiUang / 1000;

47 nilaiUang %= 1000;

48 hasil += "\nSeribu = " + Kemudian nilai uang tersebut dikonversi menjadi pecahan-
Integer.toString(seribu); pecahan kecil:

49

50 limaratus = nilaiUang / 500;

51 nilaiUang %= 500;

52 hasil += "\nLima ratus = " +
Integer.toString(limaratus);

53

54 seratus = nilaiUang / 100;

55 nilaiUang %= 100;

56 hasil += "\nSeratus = " +

m 0000000000000 00 S
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f’;”‘} Input = 43200

Seratus ribu=10
Lima puluh ribu =0
Dua puluhribu = 2
Sepuluh ribu =0
Limaribu=0
Seribu=23 ,
Limaratus =0
Seratus = 2
Limapuluh =0
Sisa=0

DK

2.8 Meﬁiformat Tampiian Angka \

Penampilan data bilangan secara fabuler mengharuskan data
bilangan ditampilkan dengan format satuan berjejer dengan
satuan, puluhan berjejer dengan puluhan, ratusan berjejer dengan
ratusan, dan seterusnya. Secara default Java tidak menampilkan
bilangan dengan format ini, melainkan ditampilkan dengan sistem
"rata-kiri".

Program 2.18 J
1] public class Program2l8
211
3 public static void main(String(] args)
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4 {
5 System.out.println(100);
6 System.out.println(10000);
7 System.out.printin(10);
8 System.out.println(l);
9 System.out.println(1000);
10 }
111}
Output program:

e [ WINDOWS system32h cmd.exe

Tampilan seperti ini kurang baik untuk bilangan, apalagi jika
bilangan-bilangan tersebut akan diproses, misalnya dijumlahkan.
Seharusnya bilangan-bilangan tersebut ditampilkan rata kanan
seperti berikut:

100
10000
10

1
1000

Java menyediakan class NumberFormat yang bisa digunakan
untuk mengatur format penampilan angka. Program 2.18
dimodifikasi sebagai berikut agar menghasilkan output yang baik.

Program 2.19

1 | import java.text.NumberFormat;
2

3| public class Program219

41 {

MM————W
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5 public static void main(String[] args)
6 {
7 NumberFormat nf = NumberFormat.getInstance();
8
9 nf.setMinimumIntegerDigits (5);
10
11 System.out.println(nf.format (100));
12 System.out.println(nf.format (10000));
13 System.out.println{(nf.format (10));
14 System.out.println(nf.format(1l));
15 System.out.println{(nf.format (1000));
16 }
1711}

Tampilan ini menyatakan bahwa:

» Bilangan yang panjangnya kurang dari 5 digit akan mendapat
tambahan angka nol di depannya.

e Karakter titik (".") merupakan pemisah ribuan. Ini sesuai dengan
setting pada komputer kami. Anda mungkin akan mendapat
hasil berbeda, misalnya pemisah ribuannya adalah koma (",").

Method  setMinimumIntegerDigits(5) digunakan  untuk
membatas jumlah digit bilangan bulat adalah minimal 5. Ini kita
lakukan karena banyak digit maksimum yang akan kita olah adalah
5 yaitu pada angka 10000.

Kita mungkin ingin menghilangkan tanda pemisah ribuan. Method
setGroupingUsed(boolean) digunakan untuk mengatur aktivasi
fitur tersebut. Jika parameternya frue maka fitur pemisah ribuan

000000000000 0000000000000 00000
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haktifkan; sebaliknya jika parameternya fa/se maka fitur pemisah
1ibuan tidak digunakan. Nilai default untuk fitur ini adalah true.

Program 2.20

| | import java.text.NumberFormat;

Vi

3 { public class Program220

1414

) public static void main(String[] args)
6 {

7 NumberFormat nf = NumberFormat.getInstance();
8

9 nf.setMinimumIntegerDigits (5);

10 nf.setGroupingUsed(false);

11 :

12 System.out.println(nf.format (100));
13 System.out.println(nf.format (10000));
14 System.out.println(nf.format (10));

15 System.out.println(nf.format(1));
16 System.out.println(nf.format (1000));
17 }
18 1}

Output program:

en CWINDOWS' system 32 cmd.exe

Program berikut ini akan menunjukkan penggunaan class
NumberFormat pada bilangan bertipe pecahan. Pada data
pecahan terdapat istilah "integer" dan "fraction". Integer adalah
data di depan koma dan fraction adalah data di belakang koma.
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Program 2.21 ]
1| import java.text.NumberFormat;
2
3 | public class Program221
41
5 public static void main(String[] args)
6 {

7 NumberFormat nf = NumberFormat.getInstance ();
8

9 nf.setMinimumIntegerDigits(3):

10 nf.setMinimumFractionDigits (5);

11

12 System.out.println(nf.format (100.1)) ;

13 System.out.println(nf.format(3.14);;

14 System.out.println(nf.format (22.0/7));

15 }

16}

Output program:

e CAWINDOWS  system 32 cmd.exne

Method setMinimumFractionDigits(5) digunakan  untuk
membatas jumlah digit pecahan adalah minimal 5.

J!ka angka nol di belakang koma dianggap tidak perlu ada, Anda
bisa menggunakan method setMaximumFractionDigits(n)
untuk mengatur jumiah digit pecahan yang boleh tampil.

Program 2.22 I

1 | import Jjava.text.NumberFormat;

public class Program222
{
put ic static void main(String[] args)

{
m
S
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7 NumberFormat nf = NumberFormat.getInstance():
8
9 nf.setMaximumFractionDigits (5);
10
11 System.out.println(nf.format (100.1));
12 System.out.println(nf.format (3.14));
13 System.out.println(nf.format(22.0/7));
14 }
15|}
Output program:

& CWINDOWS  system 32\ emd.exe

2.9 Class JOptionPane

Sampai saat ini kita sudah membahas tentang cara untuk
menerima dan menginformasikan data. Method readLine()
digunakan untuk menerima masukan data melalui keyboard, dan
method print() atau printin() digunakan untuk menampilkan data
ke layar. Kedua perintah 1/O ini akan bekerja pada layar mode
teks, seperti pada saat kita bekerja pada sistem operasi DOS.

Cara lain untuk melakukan proses /O adalah dengan
menggunakan class  JOptionPane. Class  JOptionPane
menyediakan sarana /O dengan bentuk interface berbasis grafik.
Model tampilan ini akan mengikuti interface yang disediakan oleh
sistem operasi.

0000000000000 0000000 U
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Class JOptionPane terdapat di dalam package "javax.swing".
Setiap program yang akan menggunakan class ini harus menulis
dengan salah satu cara berikut ini:

e Kode javax.swing.JOptionPane.xxx, di mana xxx adalah
fitur dari JOptionPane yang akan digunakan, harus selalu ditulis
pada setiap lokasi di mana kita membutuhkan class
JOptionPane, atau

e Kita menulis import javax.swing sekali saja di awal file,
lalu pada setiap lokasi yang membutuhkan class JOptionPane
kita cukup menulis JOptionPane.xxx, di mana xxx adalah
fitur dari JOptionPane yang akan digunakan.

Dari sekian banyak fitur yang dimiliki JOptionPane, kita hanya
akan menggunakan tiga fitur, yaitu showInputDialog(),
showMessageDialog() dan showConfirmDialog().

Method showlnputDialog()

Method ini digunakan untuk menerima masukan melalui keyboard.
Data yang dikembalikan oleh method ini selalu dalam bentuk
string. Untuk memperoleh data masukan yang bertipe numerik, kita
perlu melakukan konversi data masukan tersebut.

Program 2.23 ]
1 | import javax.swing.JOptionPane;
2
3 | public class Program223
41 {
5 public static void main(String[] args)
6 {
7 String input = JOptionPane.showInputDialog
("Masukkan nama anda:");
8 String nama = input;
9
10 input = JOptionPane.showInputDialog
("Masukkan tahun lahir anda:");

W
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11 int lahir = Integer.parselnt(input);

12 int umur = 2007 - lahir;
13
14 System.out.println("Halo " + nama +
", umur anda sekarang " + umur + " tahun");
15 }
16|}
Output program:

Masukkan nama anda:

WJoni

OK Cancel

Setelah tombol OK di-click, informasi berikut ini akan muncul:

x|

[ i Masukkan tahun lahir anda:

1980 3

oK Cancel

Informasi terakhir yang akan tampil adalah:

WO WINDOWS' system 32y emd.exe

[HaTo Joni, umur anda sekarang 27 taﬁun

Method Integer.parselnt(str) digunakan untuk mengkonversi
string str menjadi data bertipe integer. Method
Double.parseDouble(str) digunakan untuk mengkonversi string
str menjadi data bertipe double / pecahan.

e ]
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Jika Anda tidak memasukkan data pada form input dialog, hal-hal
berikut akan terjadi:
o Data yang dianggap sebagai data masukan adalah null

¢ Data nulltidak bisa dikonversi menjadi numerik apa pun.

Jadi pastikan untuk selalu memasukkan data yang diminta, kecuali
jika Anda memang bermaksud mengolah data nufltersebut.

Method showMessageDialog()

Method ini digunakan untuk menampilkan suatu teks ke layar.

I Program 2.24

1| import javax.swing.JOptionPane;

2

3 | public class Program224

411

5 public static void main(String[] args)

6 {

7 String input = JOptionPane.showInputDialog
("Masukkan nama anda:");

8 String nama = input;

9

10 input = JOptionPane.showInputDialog
("Masukkan tahun lahir anda:"):;

11 int lahir = Integer.parselnt (input);

12 int umur = 2007 - lahir;

13

14 JOptionPane.showMessageDialog(null, "Halo " +
nama + ", umur anda sekarang " + umur +
" tahun");

15 ] 1}

16|}

Output program:

000000000 00000000000000000 000000000 oo oo
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Dengan data masukan seperti pada program 2.23, form informasi
terakhir yang akan tampil adalah:

e,
L./ Halo Joni, umur anda sekarang 27 tahun

Parameter pertama method showMessageDialog() adalah nama
untuk komponen induk yang memiliki form message tersebut. Kita
memberi nilai nufl karena memang tidak ada komponen yang
memiliki form tersebut.

Form message ini bisa menerima karakter "\n" untuk
menampilkan teks pada beberapa baris.

Program 2.25

1 | import javax.swing.JOptionPane;
2
3 | public class Program225
411
5 public static void main(String[] args)
6 {
7 String input = JOptionPane.showInputDialog
("Masukkan nama anda:");
8 String nama = input;
9
10 input = JOptionPane.showInputDialog
("Masukkan tahun lahir anda:");
11 int lahir = Integer.parselnt (input);
12 int umur = 2007 - lahir;
13
14 JOptionPane.showMessageDialog(null, "Halo " +
nama + ",\numur anda sekarang " + umur +
" tahun");
15 }
16| }
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Output program:

Dengan data masukan seperti pada program 2.23, form informasi
terakhir yang akan tampil adalah;

g“\! Halo Jor,
umur anda sekarang 27 tahun

OK

Kita dapat mengatur judul yang muncul pada form message, dan
juga kita dapat mengubah jcon yang muncul pada form. Pada
kondisi default, gambar icon yang muncul adalah tanda
INFORMATION. Java menyediakan beberapa konstanta untuk
berbagai maksud penyampaian informasi:

JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE
JOptionPane.ERROR_MESSAGE
JOptionPane. WARNING_MESSAGE
JOptionPane.QUESTION_MESSAGE
JOptionPane.PLAIN_MESSAGE

Hendaknya kita menyesuaikan gambar icon dengan jenis message
yang akan ditampilkan. Jangan sampai icon ERROR_MESSAGE
digunakan untuk menampilkan teks biasa.

Program 2.26

1| import javax.swing.JOptionPane;

public class Program226
{
public static void main(String[] args)
{
JOptionPane.showMessageDialog (null,
"Jenis: INFORMATION MESSAGE",

~Noy U W N

]
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"INFORMATION",
JOptionPane.INFORMATION MESSAGE) ;
8 JOptionPane.showMessageDialog (null,
"Jenis: ERROR MESSAGE",
"ERROR",

JOptionPane.ERROR MESSAGE) ;

9 JOptionPane.showMessageDialog(null,
"Jenis: WARNING MESSAGE",
"WARNING",
JOptionPane.WARNING_MESSAGE);
10 JOptionPane.showMessageDialog (null,
"Jenis: QUESTION MESSAGE",
"QUESTION",
JOptionPane.QUESTION MESSAGE) ;
11 JOptionPane.showMessageDialog(null,
"Jenis: PLAIN MESSAGE",
"PLAIN",

JOptionPane.PLAIN MESSAGE) ;

12 }

131}

Output program: <akhiri setiap form dengan click tombol OK>

X
(1) Jenis: INFORMATION_MESSAGE
OK
X
,‘y Jenis: ERROR_MESSAGE
OK
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x|
A )
JEh Jenis: WARNING_MESSAGE
0K
X
2??@ Jenis: QUESTION_MESSAGE
OK
®.3
Jenis: PLAIN_MESSAGE
Y
Lo |

Pada setiap form di atas, coba Anda perhatikan title form dan icon
yang muncul.

Method showConfirmDialog()

Method ini digunakan untuk melakukan konfirmasi kepada user
tentang sesuatu hal, misalnya konfirmasi apakah user akan
mengulang suatu proses atau malah akan menutup aplikasi.

| Program 2.27 |

1 | import javax.swing.JOptionPane;
2
3] public class Program227

M
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41 {
5 public static void main(String[] args)
6 {
7 String nama;
8
9 do
10 { ]
11 nama = JOptionPane.showInputDialog(
"Ketik nama Anda :");
12
13 JOptionPane.showMessageDialog(null,
"Hallo " + nama);
14 }
15 while (JOptionPane.showConfirmbDialog(null,
"Ulangi lagi ?") == JOptionPane.YES_OPTION);
16 }
171
Output program:
x|
Ketik nama Anda :
{Armir |
OK Cancel

Setelah Anda click OK, tampilan di layar berubah menjadi:

ATy
1) Hallo amir
OK
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Setelah Anda click OK, tampilan di layar berubah menjadi:

Ulangi lagi 7

Yes No Cancel

Jika Anda click YES, alur program akan kembali ke tampilan awal
yaitu menanyakan nama.

Ketik nama Anda :
iDian !

OK Cancel

Demikian seterusnya, selama Anda menjawab YES pada form
konfirmasi, maka alur program akan balik ke proses awal.

Hasil dari form konfirmasi adalah satu di antara konstanta berikut
ini:

¢ JOptionPane.YES_OPTION - jika yang dipilih adalah YES.

¢ JOptionPane.NO_OPTION -> jika yang dipilih adalah NO.

* JOptionPane.CANCEL_OPTION -> jika yang dipilih adalah
CANCEL.
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210 Exception

Exception adalah istilah yang diberikan oleh Java kepada

kesalahan yang terjadi di dalam program, yang terjadi pada saat
run-time. Beberapa kemungkinan error yang bisa terjadi adalah:

® Pemasukan data karakter ketika komputer meminta masukan
berupa data bilangan.

Terjadi pembagian dengan nol.
Path atau lokasi file yang diberikan tidak sesuai.

Operasi untuk mengakses variabel array pada nomor indeks di
luar batas.

Normalnya, ketika suatu error terjadi pada saat run-time, alur
proses akan segera terhenti dan komputer menampilkan pesan
tertentu yang perlu mendapat perhatian user. Celakanya, data
yang sudah dimasukkan ke dalam komputer akan hilang; dan
untuk ini user harus memasukkan lagi data-data tersebut.

Java menyediakan mekanisme untuk "menjebak dan menangkap"
error yang mungkin terjadi pada saat run-time. Setelah error
ditangkap, kita bisa menentukan langkah selanjutnya tanpa
khawatir kehilangan data yang telah dimasukkan.

Terkait dengan persoalan manajemen exception, Java
menyediakan 3 (tiga) metode untuk mengelola exception:

1. Menangkap exception.
2. Membuang exception.
3. Melontarkan exception.

MenangRap exception dilakukan dengan maksud agar alur program
tetap dapat dikendalikan meskipun telah terjadi error. Program
tidak boleh berhenti mendadak. Aplikasi harus mampu melaporkan
error yang sedang terjadi lalu menunggu respon dari user
mengenai langkah apa yang harus dilakukan selanjutnya.

s
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Blok try~-catch digunakan menangkap exception. Strukturnya
adalah sebagai berikut:

try

instruksi yang dikerjakan
secara normal

catch (Exception ex)

instruksi yang dikerjakan
jika terjadi error

Seluruh instruksi yang ada di dalam blok try akan dikerjakan satu
per satu. Selama tidak dijumpai error, instruksi akan berlanjut ke
baris berikutnya. Jika suatu ketika terjadi error, kontrol program
akan menghentikan eksekusi perintah pada blok try lalu beralih ke
dalam blok catch.

Kita tidak perlu khawatir instruksi blok try pada baris berapa error
akan terjadi; kita cukup berpikir "jika sampai terjadi error, langkah
apa yang harus dikerjakan?" Dengan demikian pikiran kita akan
terfokus untuk memikirkan action apa yang harus dipersiapkan
pada blok catch.

Program berikut ini memberikan contoh bagaimana kita bisa
menangkap error yang terjadi akibat kesalahan pemasukan data;
komputer meminta user memasukkan bilangan, lalu user
memasukkan data non-numerik.

Program 2.28
1| import javax.swing.JOptionPane;

2

3 | public class Program228

41 {

5 public static void main(String|] args)

& {

7 try
]
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2 { String str = JOptionPane.showInputDialog(
"Masukkan sembarang bilangan");
10 double bil = Double.parseDouble(str);
iz JOptionPane.showMessageDialog(null,
"Bilangan yang anda masukkan : "+ bil);
13 }
14 catch (Exception ex)
15 {
16 JOptionPane.showMessageDialog(null,
"Konversi bilangan gagal.");
17 }
18 }
194 }
Output program:

Masukkan sembarang bilangan:
1000 ;

oK Cancel

Setelah OK di-click, tampilan di layar berubah menjadi:

P
W Bilangan yang anda masukkan : 1000.0

OK

Sekarang, jika data yang dimasukkan bukan bertipe numerik:

f
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Masukkan sembarang bilangan:

seribu

OK Cancel

Setelah OK di-click, tampilan di layar adalah:

S
1)  Konversibilangan gagal.

OK

Kelebihan dari konsep try-catch adalah programmer tidak
perlu repot mendeteksi kapan dan di mana suatu error akan
terjadi; semua kegiatan itu akan dilakukan oleh komputer. Agak
aneh jika kita berpikir untuk mendeteksi setiap baris instruksi untuk
memantau apakah terjadi error pada baris itu atau tidak.

Membuang exception dilakukan jika kita ingin mengabaikan
exception yang terjadi. Akibat dari terbuangnya exception tersebut,
maka program lain yang menjalankan program kita harus
melakukan penangkapan exception tersebut. Kegiatan membuang
exception ini hanya dilakukan pada level method. Kata kunci
throws digunakan untuk tujuan ini.

Program 2.29

1| import javax.swing.JOptionPane;

public class Program229
{
public static void main(String(] args)

{

00000000000V
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7 String str = JOptionPane.showInputbialog(
"Masukkan sembarang bilangan");

8 double bil = Double.parseDouble(str);

9

10 JOptionPane.showMessageDialog(null,
"Bilangan yang anda masukkan : " + bil);

11 }

12 11

Output program:

Jika data yang dimasukkan bukan bertipe numerik:

x

Masukkan sernbrarang hilangan:

seribu

OK Cancel

Setelah OK di-click, tampilan di layar adalah:

£ C WINDOWS ystem32 cdexe B Dy
berFormatException: For Input string:

at java.lang.Double. parseDouble(Double. java:510)
at Programl_29.main(Progrand 29. java:8)

Pesan ini muncul karena tidak ada pihak yang bertugas
menangkap error yang dibuang oleh program 2.29, sehingga
respon yang diberikan adalah respon alami komputer.

Melontarkan exception dilakukan jika kita ingin memperoleh respon
dari luar atas exception yang kita berikan. Melontarkan exception
sering dikaitkan dengan pembuatan exception baru akibat dari
tidak tersedianya exception yang sesuai dengan kebutuhan kita.
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Program Dberikut ini mendemonstrasikan cara melontarkan
exception standar. Exception ini kita lontarkan dalam keadaan
program berjalan normal tanpa kesalahan. Kata kunci throw
digunakan untuk tujuan ini. Kata throw tidak diakhiri dengan huruf
“s”, bedakan dengan throws yang bertujuan untuk membuang
exception.

Program 2.30

1 { import javax.swing.JOptionPane;
2
3 | public class Program230
441
5 public static void main(String[] args)
6 {
7 int a = (int) (Math.random()*100) ;
8 int a = (int) (Math.random()*100);
9
10 System.out.println("™a : " + a);
11 System.out.printin("b : " + b);
12 System.out.println();
13
14 if (a > b)
15 throw new Exception();
16 }
17}

Mula-mula nilai variabel a dan b di-generate secara acak. Jika

ternyata isi variabel a lebih besar daripada isi variabel b, sebuah
exception akan dilontarkan.

Contoh output program:

o COWINDOWS  system32' cmd.exe

a : 60
b : 27

Exception in thread "main" java.lang.Exception
at Program2_30.mai n%Program2_3O .java:15)
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Variabel yang nilainya tetap sepanjang berjalannya program
disebut konstanta. Sebuah konstanta memiliki karakteristik sama
seperti variabel biasa, dengan perkecualian bahwa nilai konstanta
tidak boleh diubah, apa pun alasannya.

Untuk membedakan antara konstanta dan variabel, Java
memberlakukan ketentuan (tidak harus diikuti) sebagai berikut:

1. Nama konstanta ditulis dengan huruf kapital seluruhnya.

2. Jika nama konstanta dua kata atau lebih, maka antar kata
dipisah dengan karakter underscore (garis bawah, “_").

3. Sebuah konstanta harus langsung diberi nilai pada saat
konstanta tersebut didefinisikan.

4. Nilai dari konstanta pada umumnya berlaku global di seluruh
class; ini berbeda dengan variabel yang lebih sering digunakan
secara lokal.

Kata kunci final digunakan untuk mengawali pendefinisian
konstanta. Kata ini bisa diterapkan pada beberapa level kode:

1. Level class, maka class ini tidak boleh di-inherit menjadi class
lain.

2. Level method, maka method (sub-program) ini tidak boleh di-
override. '

3. Level variabel, maka variabel ini akan menjadi konstanta. Inilah
yang menjadi fokus kita dalam bab ini.

Berikut ini diberikan contoh program yang menggunakan
konstanta.

rPro_g_ram 2.31

1| import javax.swing.JOptionPane;
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3| public class Program231l
41 {
5 public static void main(String[] args)
6 {
7 final int MAXIMUM = 10;
8 int cacah = 0;
9
10 while (cacah < MAXIMUM)
11 {
12 System.out.println("Cacah saat ini : " +
cacah) ;
13 cacah++;
14 }
15 }
161}
Output program:

0

acah saat ini :
acah saat ini
acah saat ini
acah saat ini
acah saat ini
acah saat ini
acah saat ini
acah saat ini
acah saat ini

w e 3m mu mw

[NeRusRoNRa) W, (RO RTH Y o

Jika Anda mencoba mengubah nilai variabel MAXIMUM maka
compiler akan melaporkan kesalahan.

import javax.swing.JOptionPane;

public class Program23l
{

public static void main(Stringl[] args)

{
W
B e
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7 final int MAXIMUM = 10;
8 int cacah = 0;

9
10 MAXIMUM = 20;
11

12 while (cacah < MAXIMUM)
13 {

14 System.out.println("Cacah saat ini : " +

cacah);

15 cacah++;

16 }

17 }

1811}

Pada saat di-compile, Java melaporkan error sebagai berikut:

v O\ WINDOWS' system32cmd.exe

Programl_31.3ava:10: cannot assign a valle to

MAXIMUM = 20;
A

1 error

1nal vari " e“ MAXIM‘UM‘

Perubahan nilai konstanta tidak bisa dilakukan di lokasi mana pun,
kecuali kode programnya kita ubah.

242 Komentar da'a“{ Pr ° am

Komentar adalah naskah program yang tidak akan diproses oleh
compiler. Pada saat proses kompilasi berlangsung, teks program
yang termasuk ke dalam komentar akan diabaikan oleh compiler.
Sebuah komentar tetap menjadi bagian dari naskah dalam file
. java tetapi tidak merupakan bagian dari file . class.

N
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Kehadiran komentar di dalam program sangat dibutuhkan,
terutama jika program yang dibuat sudah masuk ke skala besar
dan kompleks. Setidaknya ada 3 (tiga) alasan mengapa komentar
perlu ditulis:

1. Dokumentasi
Pada saat kita sudah mulai membuat program yang besar,
adalah perlu untuk memberi keterangan pada beberapa lokasi
kode program mengenai kegunaan kode tersebut. Selain itu,
dokumentasi juga digunakan untuk menandai tujuan program,
siapa pembuatnya, kapan dibuat, dalam rangka apa dibuat, dan
sebagainya. Pada saatnya nanti dibutuhkan, maka kita tinggal
mencari program dengan kriteria yang telah ditulis sebelumnya.

2. Debugging

Jika suatu ketika program yang kita buat mengalami kesalahan,
maka cara termudah adalah dengan membuang kode program
yang kita curigai menjadi lokasi kesalahan tersebut lalu
program di-compile ulang. Lalu bagaimana jika kemudian
diketahui bahwa kode yang telah dihapus itu bukanlah biang
kesalahan, namun kesalahan itu ada di tempat lain, apakah
Anda akan menulis ulang kode yang telah dihapus itu?
Sebenarnya kode tersebut tidak perlu dihapus, tetapi cukup
"ditutupi"* dengan tanda komentar. Dengan demikian jika di
kemudian waktu kode tersebut diperlukan lagi, maka Anda
cukup membuka kembali tanda komentar tadi lalu program di-
compile ulang. Setelah Anda yakin bahwa kode itu adalah
sumber masalah, barulah kode itu positif dihapus.

3. Maintenance
Aplikasi yang dirancang untuk digunakan dalam waktu lama
perlu dirawat dan dijaga kesinambungannya. Untuk itu aplikasi
yang dibuat periu diberi informasi yang diperlukan untuk
pengembangan periode selanjutnya.

m
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Java menyediakan dua cara menulis komentar:

1.

Karakter "//" digunakan untuk mengawali penulisan komentar
dalam satu baris. Karakter yang ditulis setelah "//" sampai akhir
baris akan diperlakukan sebagai komentar. Cara ini hanya bisa
diterapkan pada komentar satu baris. Jika cara ini akan
diterapkan pada komentar beberapa baris, maka pada setiap
baris komentar karakter "//* harus ditulis di awal komentar.

. Karakter "/*" digunakan untuk mengawali penulisan komentar

_dglam satu baris atau lebih, sampai dijumpai karakter "*/". Cara
ini memungkinkan kita menulis komentar lebih dari satu baris
tanpa harus menulis tanda komentar berulang-ulang. Cukup
awali komentar dengan menulis "/*" lalu akhiri komentar dengan
menulis ™/".

Program berikut ini akan menunjukkan bagaimana penggunaan
komentar dalam program Java.

Program 2.32 ]

1{ public class Program232
{
public static void main(String[] args)
{
System.out.println("String ini akan
ditampilkan.");

O s W

7 //System.out.println("String ini tidak akan
ditampilkan.");

9 /*System.out.println("String ini juga tidak
akan ditampilkan.");*/

10 }
111}

e ]
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Output program:

5% CHRWINDDOWS  system32' cmd.exe

1. Buatlah program Java untuk melakukan proses penukaran isi »

dua buah variabel. Di akhir proses, variabel pertama akan »° AB — 3
menyimpan isi variabel kedua dan variabel kedua akan i n
menyimpan isi variabel pertama.

2. Buatlah program Java untuk menghitung biaya percakapan s R , ]
telpon jika diketahui biaya yang harus dibayar untuk setiap I bl i :
pulsa telpon dan waktu yang ditetapkan untuk setiap pulsa. B
3. Buatlah program Java untuk menghitung waktu yang PER ’
dibutuhkan untuk menempuh jarak dari tempat satu ke tempat
lain dengan kecepatan tertentu.

4. Buatlah program Java untuk menghitung luas dan keliling
berbagai benda geometri 2-dimensi, misalnya bujur sangkar.

5. Buatlah program Java untuk menghitung luas dan volume
berbagai benda geometri 3-dimensi, misalnya kubus.

e e e S
84 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 85




Bab 3 - Struktur Percabangan

M
A O

86

Tuntunan Pemrograman Java jilid 1

Bab 3 - Struktur Percabangan

. Pembaca memahami konsep struktur kontrol percabangan

dalam pemrograman.

. Pembaca mampu membuat program yang berisi alur program

secara bercabang, baik percabangan tunggal, majemuk,
maupun bertingkat.

. Pembaca mampu membuat program yang menggunakan

pernyataan relasi maupun pernyataan logika dalam struktur
kontrol percabangan.

. Pembaca mampu mengkombinasikan beberapa pernyataan

relasi untuk membentuk sebuah pernyataan logika.

. Pembaca mampu membuat program yang menggunakan

operator "?".

e
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istiiah percabangan mengacu kepada perubahan alur proses
akibat dari munculnya sejumlah alternatif yang disebabkan oleh
perubahan kebutuhan user pada saat sistem sedang berjalan.
Pada sistem yang besar, bisa dipastikan bahwa alur proses tidak
akan berjalan lurus dari awal sampai akhir, akan tetapi akan
dijumpai sejumlah kondisi yang menyebabkan alur proses
berbelok, mungkin disebabkan oleh data yang diberikan oleh user,
mungkin disebabkan oleh hasil pemrosesan data, dan mungkin
disebabkan oleh kombinasi keduanya.

Jika kita ingin mencari analogi dengan peralatan sehari-hari,
televisi adalah contoh yang baik untuk menggambarkan
bagaimana konsep percabangan diperlukan dalam pemrograman.
Sebuah televisi didesain untuk menerima siaran dari berbagai
stasiun, tidak peduli berapa gelombangnya. Kita cukup memilih
channel yang diinginkan, lalu sistem televisi akan menampilkan
siaran dari stasiun pilihan kita. Agak aneh jika kita membeli sekian
banyak televisi untuk setiap stasiun.

Dalam pemrograman, kita ingin agar program yang dibuat bisa
menangani berbagai kondisi, misalnya program itu bisa melakukan
konversi bilangan dari sistem Desimal ke dalam sistem Biner,
sistem Oktal dan sistem Hexadesimal. Kita bisa saja membuat tiga
program: satu untuk konversi Desimal ke Biner, satu untuk
konversi Desimal ke Oktal dan satu lagi untuk konversi Desimal ke
Hexadesimal, akan tetapi cara ini kurang efisien. Adalah lebih baik
jika kita membuat satu program saja namun sudah dilengkapi
dengan kemampuan untuk mendeteksi keinginan user, apakah
ingin melakukan konversi Desimal ke Biner atau ke yang lainnya.
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Instruksi yang paling umum digunakan untuk menyatakan
percabangan adalah if. Bentuk umum dari instruksi if adalah:

if(kondisi)
{
statement

}

Ketérangan:

e kondisi adalah pernyataan relasi yang akan diuji
kebenarannya. Kondisi bisa berbentuk pernyataan relasi
tunggal maupun pernyataan relasi majemuk yang
dihubungkan dengan operator logika.

o statement adalah satu atau lebih perintah yang akan
dikerjakan jika kondisi bernilai benar.

e Tanda kurung kurawal buka-tutup boleh dihilangkan jika
statement hanya berupa satu instruksi.

Jika digambarkan dalam bentuk flowchart, maka model
percabangan if bisa digambarkan sebagai berikut:

00000000000 U
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salah
benar

statement

l‘__

Gambar 3.1 Flowchart struktur percabangan if

Program berikut ini mengilustrasikan pemakaian instruksi if.

Prg_gram 3.1

1] public class Program3l

29 f )

3 public static void main(String(] args)

4 {

5 int a = (int) (Math.random()*10);

(S) int b = (int) (Math.random()*10Q);

7

8 System.out.println("a = " + a);

9 System.out.println("b = " + b};
10 System.out.print ("Kesimpulan: ");
11
12 if (a < b)

13 System.out.printin("a < b");
14 }
151}

Program31.java melibatkan fungsi random(), di mana nilai yang
akan disimpan oleh variabel a dan b akan di-generate secara acak.
Setiap kali program dijalankan, nilai pada kedua variabel ini
berubah.

o e
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Contoh output program #1:

Munculnya tulisan "Kesimpulan: a < b" ditentukan oleh benar atau
salahnya relasi "a < b" pada baris 12. Jika relasi ini bernilai benar
maka tulisan "Kesimpulan: a < b" akan ditampiilkan; jika salah
maka tidak ada yang dikerjakan.

Contoh output program #2;

col COWINDOWS  system 32 cmd.exe

Instruksi i#f hanya akan mengerjakan suatu instruksi jika kondisi

yang diperiksa bernilai benar; jika kondisi yang diperiksa bernilai
salah maka tidak ada yang dikerjakan.

Struktur "if" Multi Kondisi

Kondisi yang diperiksa di dalam perintah if bisa berupa kumpulan

ekspresi relasi yang dihubungkan dengan satu atau lebih operator
logika.

if ([llkondisil
[&&/) ). [Ylkondisi2
[.. 11D
{
statement
}
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Keterangan: 12 System.out.print ("Kesimpulan: ");
13
o kondisi1, kondisi2 dan seterusnya adalah beberapa 14 if ( (a > Db) && (a > c) )
pernyataan relasi yang akan diuji kebenarannya. Hasil 15 System.out.println("nilai 'a' terbesar");
akhir dari seluruh kondisi inilah yang akan menentukan 16
apakah blok statement akan dikerjakan atau tidak. 17 if ( (b > a) && (b > c) )
o statement adalah satu atau lebih perintah yang akan 18 System.out.println("nilai 'b' terbesar"):
dikerjakan jika kondisi bernilai benar. 19
o Tanda kurung kurawal buka dan tutup boleh dihilangkan 20 if ( (¢ > a) & (c > b) )
jika statement hanya berupa satu instruksi. 21 System.out.println("nilai 'c' terbesar");
e Operator "!" digunakan untuk membalik suatu kondisi. Jika 22 }
kondisi ini bernilai salah maka sebelum diproses operator 2311
"I" akan membaliknya menjadi benar. Jadi yang digunakan
dalam proses adalah kondisinya yang bernilai benar. Contoh output program #1:

o Operator "&&" digunakan untuk menghubungkan dua
relasi dengan logika AND. Hasil akhir akan bernilai benar
jika kedua relasi menghasilkan nilai benar; selain itu hasil -
akhirnya adalah salah. -

¢ Operator "||" digunakan untuk menghubungkan dua relasi =2
dengan logika OR. Hasil akhir akan bernilai salah jika asimpulan: nilai "a' terhesar
kedua relasi menghasilkan nilai salah; selain itu hasil
akhirnya adalah benar.

S WINDOWS' system32' crnd.exe

Program berikut ini mengilustrasikan pemakaian instruksi #f multi
kondisi.

Program 3.2 7 I

public class Program32
{
public static void main(String[] args)
{
int a
int b
int ¢

(int) (Math.random{)*10) ;
(int) (Math.random() *10);
(int) {Math.random() *10) ;

il

System.out.println("a = " + a);
System.out.println("b = " + b);

O WO WY Oy UT i Lo R

[

fan
-t

System.out.println("c = " + c);
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L ]
Pemakaian fungsi random() merupakan cara yang efektif untuk
menguji validitas algoritma dan kode program yang kita buat
karena berbagai variasi data bisa muncul. Fungsi ini sangat
berguna dalam kondisi sebagai berikut:

+ Data yang diperiukan sangat banyak dan hampir mustanhil
untuk dimasukkan satu per-satu secara manual.

e Data yang digunakan bersifat simulatif, artinya data itu
diperlakukan sekedar sebagai data tanpa ada interpretasi
lain.

Struktur "if" yang Pasti Terjadi

Jika kondisi if diberi parameter true, maka statement setelahnya
pasti akan dikerjakan. Ini sekaligus membuktikan bahwa statement
setelah if akan dikerjakan jika hasil kondisi yang diperiksa bernilai
true.

Program 3.3

1 | public class Program33
24 1
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 if (true)
6 System.out.println("Teks ini pasti muncul");
7 }
84 }
Output program:

e CLWINDOWS  system32 cmd.exe

[Treks Tn7 pasti muncu

Output ini akan selalu muncul tidak peduli berapa kali Anda
menjalankan program tersebut.

00V
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Konstruksi #f-else memungkinkan kondisi salah dan benar untuk
berisi instruksi, dengan catatan kedua instruksi itu berbeda. Apa
pun hasil dari kondisi yang diperiksa, maka selalu ada statement

yang dikerjakan.

benar salah

statement1 statement2

l ]

!

Gambar 3.2 Flowchart struktur percabangan if-efse

Jika kondisi bernilai benar maka statement! akan dikerjakan; dan
sebaliknya, jika kondisi bernilai salah maka yang akan dikerjakan
adalah statement2.

| Program 3.4

1| public class Program34
{
public static void main(String[] args)

{
int a = {(int) (Math.random()*11 - 5);

OV U LN
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7 System.out.println("a = " + a);

8 System.out.println();

9

10 if (a < 0)

11 System.out.println("Bilangan " + a +
" negatif."):;

12 else

13 System.out.println("Bilangan " + a +
" positif.");

14 }

15|}

Program34.java akan membangkitkan sebuah bilangan acak
antara -5 sampai dengan +5. Rumus yang digunakan tampak pada
baris 5, diuraikan sebagai berikut:

min + Math.random() * total

Rumus ini digunakan untuk membangkitkan bilangan acak mulai
dari "min" sebanyak "total" bilangan ke depan. Pada baris 5 kita
membangkitkan bilangan acak mulai dari -5 sampai sebanyak 11
bilangan berikutnya, yaitu sampai +5, termasuk di dalamnya ada
bilangan nol.

Contoh output program #1:

s CHWINDOW

Sy system32 cmd.exe

Bilangan -1 negatif.

96 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1

Bab 3 - Struktur Percabangan

Kalimat "Bilangan positif’ dan "Bilangan negatif' tidak akan
muncul bersamaan, meskipun keduanya ada pada if yang sama.
Ini disebabkan karena kita menggunakan instruksi efse yang
bertugas mengerjakan suatu statement jika syarat pada if tidak
terpenuhi.

Mari kita lihat dua program yang tampak mirip berikut ini, lalu akan
kita analisa mana di antara keduanya yang memberikan performa
terbaik. Kedua program ini sama-sama bertugas menghitung nilai
mahasiswa untuk menjadi sebuah nilai huruf (A, B, C, D atau E).

Program 3.5

1 { public class Program35
v I
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int nilai = (int) (Math.random()*101);
6
7 System.out.println("nilai = " + nilai);
8 System.out.println();
9
10 if ( (nilai >= 0) && (nilai < 45) )
11 System.out.println("huruf: E");
12 else
13 if ( (nilai >= 45) && (nilai < 55) )
14 System.out.printin ("huruf: D");
15 else
16 if ( (nilai >= 55) && (nilai < 65) )
17 System.out.println("huruf: C");
18 else
19 if ( (nilai >= 65) && (nilai < 80) )
20 System.out.println("huruf: B");
21 else
22 if ( (nilai >= 80) && (nilai <= 100) )
23 System.out.println("huruf: A");
24 }
25 }

]
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Contoh output program:

& CHAWINDOWS system 32 cmd.exe

[ Program 3.6

1| public class Program36

24 {

3 public static void main(String[}] args)
4 {

5 int nilai = (int) (Math.random()*101);
6

1 System.out.println("nilai = " + nilai);
8 System.out.println();

9

10 if ( (nilai >= 0) && (nilai < 45) )
11 System.out.println("huruf: E");

12

13 if ( (nilai >= 45) && (nilai < 55) )
14 System.out.println("huruf: D");

15

16 if ( (nilai >= 55) && (nilai < 65) )
17 System.out.println("huruf: C");

18

19 if ( (nilai >= 65) && (nilai < 80) )
20 System.out.println("huruf: B");

21

22 if ( (nilai »= 80) && {(nilai <= 100) )
23 System.out.println("huruf: A");

24 }

250 }
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Contoh output program;

e’ 0 WINDOWS  system32 cmd.exe

Perbedaan antara Program35.java dan Program36.java adalah
salah satunya berisi kata efse dan lainnya tidak. Hasil keduanya
sama saja. Lalu, mana yang lebih baik?

Penggunaan instruksi efse akan menjamin bahwa setelah sebuah
jawaban ditemukan, maka seleksi berikutnya tidak akan dilihat lagi.
Alur program akan segera menuju ke instruksi yang terletak
setelah blok if. Jika kita tidak menggunakan efse maka meskipun
alur program sudah menjumpai jawaban yang benar, alur program
tetap akan mengeksekusi blok if yang sudah pasti jawabannya

salah. Jadi yang terbaik adalah Program35.java.

Jika dibuat bentuk flowchart-nya, maka flowchart kedua program
adalah sebagai berikut:

e e
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START

[ nilai € random(101)

0 < nilai < 45

PRINT "huruf: E" /4»

PRINT "huruf: D" /4>

PRINT "huruf: C"/»

PRINT "huruf: B" /4>

65 < nilai < 80

80 < nilai <100

PRINT "huruf: A <
R;

Gambar 3.3 Flowchart untuk Program35.java

e ———————
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START

nilai € random(101)

0 < nilai <45

PRINT "huruf: E" 7
v

PRINT "huruf: D"

v

PRINT "huruf: C" /
v

PRINT "huruf: B" /
v

PRINT "huruf: A" 7
!

65 < nilai < 80

80 < nilai < 100

Gambar 3.4 Flowchart untuk Program36.java

e S i T o
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Program36.java merupakan contoh program yang tidak efektif;

meskipun isi variabel nilai sudah berada pada salah satu range,
komputer tetap memeriksa range yang lain.

Konstruksi if-else  yang bertingkat-tingkat seringkali
membingungkan pembacaan alur program. Java menyediakan
instruksi switcA untuk memudahkan pembacaan alur program
bercabang yang sangat banyak. Meskipun switch didesain untuk
menggantikan if-else, akan tetapi switch memiliki batasan:

« Data yang bisa diperiksa haruslah bertipe integer atau char.
« Range data yang bisa diperiksa bernilai 0 s/d 255.

Bentuk umum perintah switch adalah sebagai berikut:

switch (nilai)
{ &
case nl: statementl;
break;
case n2 : statement2:;
break;

. o .

[default: statementX;]

Keterangan:
o nilai adalah variabel atau ekspresi yang akan diuji.

T T e ]
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e case n1, n2, dan seterusnya adalah data yang akan
dicocokkan dengan isi nilai.

o statement adalah pernyataan yang akan dikerjakan jika
nilai cocok dengan salah satu dari data n1 atau n2 atau
yang lainnya.

e break adalah perintah yang menyatakan akhir dari
statement yang dikerjakan. Tanpa break komputer akan
mengerjakan instruksi yang berada di bawahnya walaupun
berada di dalam case yang lain.

e default, bersifat optional, dieksekusi jika nilai tidak cocok
dengan salah satu dari nilai n1, n2, dan lain-lain yang
tersedia. Blok default diletakkan di akhir switch, dan tidak
diakhiri dengan break,

Berikut ini diberikan dua buah contoh program dengan hasil sama;
program pertama dibuat menggunakan if-e[se dan program kedua
menggunakan switch. Kedua program ini akan menampilkan nama
hari berdasarkan nomor hari yang dibangkitkan secara acak antara
0 s/d 6. Angka O berarti hari minggu, 1 berarti senin dan
seterusnya.

Program 3.7 ]

1 | public class Program37

241

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 int nomor = (int) (Math.random()*7);

6

7 System.out.println("nomor = " + nomor) ;
8 System.out.print (" hari = "}:

9

10 if (nomor == 0)

11 System.out.println ("MINGGU");

12 else

13 if (nomor == 1)
14 System.out.println("SENIN");

15 Else

W
A T T T T/ ———
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16 if (nomor == 2)

17 System.out.println ("SELASA") ;
18 else

19 if (nomor == 3)

20 System.out.println ("RABU");
21 else

22 if (nomor == 4)

23 System.out.println ("KAMIS");
24 else

25 if (nomor == 5)

26 System.out.println ("JUMAT");
29 else

28 System.out.println ("SABTU");
29 }

3071 }

Contoh output program:

cv O WINDOWS  system 32 cmd.exe

Program serupa yang menggunakan switchi adalah sebagai
berikut:

Program 3.8

1+ public class Program38

21 1

3 public static void main(String([] args)

4 {

5 int nomor = (int) (Math.random()*7);

6 .
7 System.out.println("nomor = " + nomor);
8 System.out.print (" hari = ");

9

10 switch (nomor)

11 {
12 case 0 : System.out.println("MINGGU");

L ____ ]
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13 break;
14 case 1 : System.out.println ("SENIN"):;
15 break:;
16 case 2 : System.out.println("SELASA"):;
17 break;
18 case 3 : System.out.println("RABU"):;
19 break;

=20 case 4 : System.out.println("KAMIS");
21 break;
22 case 5 : System.out.println("JUMAT");
23 © break;
24 default: System.out.println ("SABTU");
25 }
26 }
2741}

Contoh output program:

CWINDDOWS) system32 ' cmd.exe

nomor =

Pl
har1 SELASA

Apa jadinya jika break dihilangkan? Berikut ini contoh programnya:

| Program 3.9

].Tpublic class Program39

24 {

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 int nomor = (int) (Math.random()*7);

6

7 System.out.println ("nomor = " + nomor);
8 System.out.print (" hari = ");

9

10 switch (nomor)

11 {
12 case 0 : System.out.println("MINGGU");
13 break;
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14 case 1 : System.out.println("SENIN");
15 case 2 : System.out.println ("SELASA");
16 case 3 : System.out.println ("RABU"):;
17 break;

18 case 4 : System.out.println("KAMIS");
19 break;

20 case 5 : System.out.println{"JUMAT");
21 break;

22 default: System.out.println("SABTU"):;
23 }

24 }

2511}

Contoh output program:

s L WINDOWS  system32 cmd.exe

Pada saat variabel nomor bernilai 1, kata yang tercetak seharusnya
"SENIN" saja, akan tetapi karena dalam blok ini tidak ada perintah
break, maka proses dilanjutkan ke baris berikutnya yaitu mencetak
kata "SELASA". Pada blok ini pun perintah break tidak ada

sehingga proses diteruskan ke baris berikutnya yaitu mencetak
kata "RABU".

Meskipun kehadiran break sangat diperlukan dalam suatu case,
dalam kondisi tertentu kehadiran break memang tidak diharapkan.

Berikut ini diberikan program yang memanfaatkan sifat tanpa-
break tersebut:

l Program 3.10

1.] public class Program310

21

3 public static void main(String([] args)

4 {

e —————
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5 int nomor = (int) (Math.random()*7);
6
7 System.out.println("nomor = " + nomor);
8 System.out.print ("keterangan = ");
9
10 switch (nomor)
11 {
12 case 0 : System.out.println("hari libur");
13 break;
14 case 1 : ;
15 case 2 : ;
16 case 3 : ;
17 case 4 : ;
18 case 5 : ;
19 case 6 : System.out.println("hari kerja");
20 }
21 }
22 }

Contoh output program:

S WINDOWS system32\ cmd.exe
nomor = 2 . .
keterangan = hari kerja

Pilihan terakhir boleh diakhiri dengan break atau tidak ada break,
hasilnya sama saja.

Operator "?" disediakan untuk menggantikan g’f-eEse yang bertujuan
mengisi nilai ke dalam variabel berdasarkan kondisi tertentu.
Bentuk umum penggunaan operator "?" adalah:

Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 107




Bab 3 - Struktur Percabangan
W

varX = kondisi? nilail : nilai2;

Variabel varX akan diberi nilai1 jika kondisi bernilai benar, dan akan
diberi nilai2 jika kondisi bernilai salah.

Sebagai contoh:

if (a>b) z =90;
else z = 1;

Statement di atas berfungsi mengisi variabel z dengan nilai © atau
1 tergantung hasil perbandingan "a>b". Statement ini bisa diganti
menggunakan operator "?" dengan syntax sebagai berikut:

z = (a>b)?2 0 : 1;

Operator "?" juga bisa diterapkan pada proses data string,
misalnya Program3.10 di atas bisa dibuat sebagai berikut:

rProgram 3.1 J

1] public class Program31ll

2|

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 int nomor = (int) (Math.random()*7);

6 String str = (nomor == 0)?

7 "hari libur" :

8 "hari kerja";

9

10 System.out.println("nomor = " + nomor);
11 System.out.println{("keterangan = " + str);
12 }

13 {1

M
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Contoh output program:

ey O WINDOWS  system32' cmid.exe

nomor =1
keterangan = hari kerja

Operator "2" Multi Kondisi

Qperator "?"bisa dibuat secara bertingkat, di mana salah satu nilai
bisa dibentuk dari operator "?" yang lain. Berikut ini contoh
programnya:

j
| Prog#am 3.12
1 /%ublic class Program312
241

public static void main(String[] args)

{

}nt nilai = (int) (Math.random()*101);
char huruf = (nilai < 45)? 'E"
(nilai < 55)7? 'D'
(nilai < 65)7? 'C!'
(nilai < 80)? 'B' : 'A';
String status = (huruf == 'A')? "Istimewa"
(huruf == 'B')? "Baik"
(huruf == 'C')? "Cukup"
(huruf == 'D')? "Kurang" :
"Gagal";

1l

System.out.println(" nilai
System.out.println(" huruf
System.out.println("status

" + nilai):
" 4+ huruf);
" + status);

1l
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Contoh output program:

& O WINDOWS' system32'.cmd.exe

I nn
m

Operator "?" pada Variabel Boolean

Jika operator "?" digunakan untuk memasukkan nilai true atau
false pada sebuah variabel bertipe boolean, maka sebenarnya kita
tidak memerlukan operator "?" tersebut.

rl’rogram 3.13

17Lpublic class Program313

214

3 public static void main (String[] args)

4 {

5 int a = (int) (Math.random()*10);

6 int b = (int) (Math.random()*10);

7 boolean status = (a > b)? true : false;
8

9 System.out.println("a = " + a);
10 System.out.println("b = " + b);

11 System.out.println("status = " + status);
12 }
13 ]
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H0 o0

Contoh output program:

U CHWINDOWS \system32'cmd.exe

a =6
b = 8
status = false

Program di atas bisa dipersingkat menjadi sebagai berikut:

Program 3.14

1.] public class Program314

2] {

3 public static void main(String{] args)
4 {

5 int a = (int) (Math.random()*10);

© int b = (int) (Math.random()*10);

7 boolean status = (a > b);

8

9 System.out.println("a = " + a);

10 System.out.println("b = " + b);

11 System.out.println("status = " + status);
12 }
13 ]}

Contoh output program:

& O WINDOWS system32 . cmd.exe

Pada baris 7 tampak bahwa isi variabel status akan disesuaikan
dengan hasil relasi "a > b".
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Sebuah struktur percabangan bisa saja berada di dalam struktur
percabangan yang lain, demikian terus tanpa batas, dise§uaikan
dengan persoalan yang dihadapi. Diproses atau tidaknya
percabangan yang berada di bagian dalam ditentukan oleh
diproses-tidaknya percabangan bagian luar.

Pada program berikut ini kita akan melihat bagaimana struktur
percabangan secara nested ini bisa terjadi.

rProgram 3.15 ]
17| public class Program315
211
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int angka = (int)(Math.random()*Zl—lO);
6
7 System.out.println(" Angka acak : " +
angka) ;
8 System.out.print ("Jenis bilangan : ");
9
10 if (angka < 0)
11 {
12 if (angka % 2 == 0)
13 System.out.println("NEGATIF—GENAP");
14 else
15 System.out.println("NEGATIF—GASAL");
16 }
17 else
18 {
19 if (angka % 2 == 0)
20 System.out.println("POSITIF—GENAP");
21 else
22 System.out.println("POSITIF—GASAL");
23 }
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T

24 }
2511}

Contoh output program:

" WINDDWS system32,cmd.exe

AN
Jenis

E a aca
ilangan

NEGATIF-GENAP

Mula-mula komputer akan mengacak sebuah bilangan dalam
range -10 s/d 10, lalu akan diperiksa apakah angka tersebut
kurang dari O atau tidak. Apa pun hasil pemeriksaan itu, langkah
selanjutnya adalah memeriksa apakah angka tersebut habis dibagi
2 atau tidak. Sebuah bilangan yang habis dibagi 2 pastilah
bilangan genap, selain itu termasuk bilangan gasal.

Kadang kala struktur percabangan nested seperti itu bisa kita
optimasi jika memungkinkan. Berikut ini kita lihat perbaikan dari
Program315.

| Program 3.16

1| public class Program316
211
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int angka = (int) (Math.random()*21-10);
6
7 System.out.println (" Angka acak : " +
angka) ;
System.out.print ("Jenis bilangan : ");
9
10 if (angka < 0)
11 System.out.print ("NEGATIF-");
12 else
13 System.out.print ("POSITIF-");
14
15 if (angka % == 0)
16 System.out.printin ("GENAP");
T T T ]
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W#——_

17 else

18 System.out.println ("GASAL");
19 }

20 ]}

Contoh output program:

a acak : b
'langan : POSITIF-GENAP

_An
Jenis

g

1. Buatlah program Java untuk menghitung biaya percakapan
telpon berdasarkan lamanya pembicaraan dan jenis
sambungan (lokal, SLJJ, SLI).

2. Buatlah program Java untuk melakukan tebak-tebak angka.
Komputer akan mengacak sebuah bilangan pada range
tertentu, lalu user akan mencoba menebak angka tersebut. Jika
tebakan benar, komputer akan menampilkan tulisan "ANDA
HEBAT", dan jika tebakan salah user diberi kesempatan
sampai 3x. Jika selama 3x tebakan salah, komputer akan
menampilkan pesan "ANDA KURANG BERUNTUNG".

3. Buatlah program Java untuk melakukan proses konversi nilai
suhu pada berbagai satuan: Celcius, Fahrenheit, Reamur, dan
Kelvin. Program harus bisa menerima data pada satuan
tertentu dan mengkonversinya ke dalam satuan yang lain.

4. Buatlah program Java untuk melakukan proses konversi
bilangan pada berbagai sistem basis bilangan: Biner, Oktal,
Desimal dan Hexadesimal. Program harus bisa menerima data
pada basis bilangan tertentu dan mengkonversinya ke dalam
basis bilangan yang lain.

g
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BAB - 4
STRUKTUR
PERULANGAN

e eem— e rrerere]
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Bab 4 - Struktur Perulangan

1. Pembaca memahami konsep struktur kontrol perulangan
dalam pemrograman.

2. Pembaca mampu membuat program yang berisi proses
berulang menggunakan instruksi for.

3. Pembaca mampu membuat program yang berisi proses
berulang menggunakan instruksi while.

4. Pembaca mampu membuat program yang berisi proses
berulang menggunakan instruksi do-while.

5. Pembaca mampu menggunakan pernyataan relasi maupun
pernyataan logika untuk mengendalikan proses berulang.
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W

41 Pengantar

Proses penyelesaian masalah tidak selamanya berjalan lurus. Ada
kalanya suatu proses diselesaikan dengan cara yang sama
dengan proses sebelumnya namun data yang diolah sedikit
berbeda. Dalam hal ini tidak efektif jika kedua cara ini dibuat
terpisah.

Jika kita ingin mencetak kata "Java" sebanyak 3 kali, kita bisa saja
menulis instruksi sebagai berikut:

System.out.println(“Java");
System.out.println("Java");
System.out.println("]ava“);

Namun persoalan akan timbul jika kita ingin menampilkan tulisan
"Java" lebih dari 3 kali, apakah kita akan menulis instruksi di atas
sebanyak yang dibutuhkan, misainya 100 kali? Karena proses
pencetakan "Java" yang pertama, kedua, dan ketiga caranya
sama saja, maka seharusnya proses pencetakan cukup dilakukan
satu kali lalu cara ini diulangi sebanyak yang dibutuhkan.

Proses berulang dikendalikan oleh variabel yang disebut counter,
yaitu variabel yang digunakan untuk mencatat jumlah perulangan
yang sudah terjadi. Setiap kali sebuah blok instruksi selesai
dikerjakan, nilai dalam variabel counter diperbarui, biasanya naik 1
nilai. Pada prakteknya nilai variabel counter boleh naik atau turun
dengan nilai sembarang sesuai kondisi yang dihadapi. Selain
berfungsi sebagai penghitung, counter tersebut juga bisa
digunakan/dilibatkan dalam proses berulang.

Pada perkembangannya, pengendali proses berulang tidak mesti
berupa variabel counter. Ada kalanya dibutuhkan pengendali
berupa kondisi tertentu. Analoginya, jika seseorang disuruh berlari
mengelilingi  lapangan sebanyak 5x, maka itu berarti

“
118 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1

Bab 4 - Struktur Perulangan

per.lgendalinya berupa counter yang akan menghitung jumlah
aktivitas mengelilingi lapangan sampai bernilai 5. Akan tetapi jika
seseorang disuruh berlari mengelilingi lapangan sampai dia lelah
maka kita tidak tahu sampai berapa kali orang itu akan mengeliling}
lapangan; mungkin baru 1x dia sudah lelah, lalu berhenti; atau
mungkin sudah 10x dia belum lelah, maka dia terus berlari.

Instruksi "for" -

Java menyediakan perintah for yang bisa digunakan untuk

mengulang satu atau lebih statement sebanyak jumlah tertentu.
Bentuk umum dari instruksi for adalah:

for ([inisialisasi counterjy;
[syarat perulangan];
[update counter])
{
statement

}

Dari bentuk umum for di atas kita bisa lihat bahwa seluruh
parameter for bersifat optional, artinya boleh ditulis dan boleh tidak
ditulis.

Andaikan bentuk for ditulis sebagai berikut:

for (A; B; C)
{

}

D;
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;——————
maka urutan pengerjaan instruksi foradalah sebagai berikut:

Lakukan A - inisialisasi counter.

Lakukan B > cek syarat perulangan.

Lakukan D - jika syarat perulangan terpenuhi.

Lakukan C - update nilai counter.

Lakukan B > cek syarat perulangan.

Lakukan D - jika syarat perulangan terpenuhi.

Lakukan C = update nilai counter.

dan seterusnya B, D, C sampai syarat perulangan tidak
terpenuhi.

Berikut ini diberikan contoh program yang akan menunjukkan
pemakaian perintah for.

[ Program 4.1 J

1 | public class Program4l

211

3 public static void main(String(] args)
4 {

5 int cacah;

6

7 for (cacah=0; cacah<3; cacah++)

8 {

9 System.out.println("Java");
10 }

11 }
121}

Contoh output program:

W
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Jika statement yang dikerjakan pada blok for hanya ada satu,

maka tanda kurung kurawal boleh ditiadakan sebagaimana tampak
pada program berikut ini.

Program 4.2

1 public class Program42
21 {
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int cacah;
6
7 for (cacah=0; cacah<3; cacah++)
8 System.out.println("Java");
g 1
101 }

Program berikut ini akan mengimplementasikan perkalian dari
sembarang bilangan A dan B. Proses AxB bisa dijabarkan menjadi
B+B+ ... +B sebanyak A kali.

[ Program 4.3

1} import javax.swing.JOptionPane;
2
3] public class Programé43
41 {1
5 public static void main(String[]} args)
6 {
7 String s = null;
8
9 s = JOptionPane.showInputDialog ("Masukkan
bilangan pertama:");
10 int a = Integer.parselnt(s);
11
12 s = JOptionPane.showInputDialog ("Masukkan
bilangan kedua:");
13 int b = Integer.parselnt(s);
14
15 int hasil = 0;
00000000000 00000000
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16 for (int i=0; i<a; i++)

17 hasil = hasil + b;

18

19 System.out.println(a + " x " + b + " =" +
hasil);

20 }

211}

Contoh output program:

Masukkan bilangan pertama:
5 |

E_ OK J Cancel

Masukkan bilangan kedua: .
8 |

OK Cancel

i CHLAWINDOWS' system32h crnd.exe
5 x 8 = 40

Modifikasi Parameter "for"

Parameter dalam instruksi for tidak harus diisi lengkap, bahkan
tidak diisi pun tidak apa-apa asalkan karakter titik-koma tetap
ditulis. Konsekuensinya, data yang seharusnya terisi sebagai
parameter for harus ditulis pada baris terpisah di dalam maupun di
luar blok for.
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Program 4.4
1°] public class Program44
21 {
3 public static void main(String{] args)
4 {
5 int a = (int) (Math.random() *51) ;
5 int b = (int) (Math.random{() *51) ;
7 int hasil = 0;
8 int 1 = 0;
9
10 for ( ; i<a; )
11 {
12 hasil = hasil + b;
13 i++;
14 }
15
16 System.out.println(a + " x " + b + " =" 4
hasil) ;
17 }
18 }

Contoh output program:

Baris 10 menunjukkan bagaimana kita bisa mengosongkan
beberapa parameter for, dengan konsekuensi kita mengisi
kekosongan itu di luar dan di dalam blok for, yaitu baris 8 dan 13.

Pengaruh Instruksi "break"

Instruksi break bisa disisipkan di dalam blok for dengan maksud
untuk keluar dari blok tersebut. Pemakaian 6reak di dalam blok for
juga terkait erat dengan parameter kedua pada syntax for.
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I Program 4.5

1| public class Program45
24 {
3 public static void main(Stringl[] args)
4 {
5 int a = (int) (Math.random()*51);
© int b = (int) (Math.random()*51);
7 int hasil = 0;
8 int i = 0;
)
10 for ( ; 1)
11 {
12 if (i >= a)
13 break;
14
15 hasil = hasil + b;
16 i++;
17 }
18
19 System.out.println(a + " x " + b+ "="+
hasil) ;
20 }
21 }

Contoh output program:

o 2 WINDOWS  system32h cmd.exe
48 x 24 = 1152

Pada baris 10 kita mengosongkan seluruh parameter for,
khususnya parameter kedua. Baris 12 dan 13 digunakan untuk
mengendalikan kapan alur proses akan keluar dari blok for.

Contoh lain dari penggunaan break bisa dilihat pada program
berikut:

M
e —— T TT————————————————
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m

Program 4.6
1| public class Programé6
2 1
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 for (int 1=0; 1i<10; i++)
6 {
7 if (14 > 5)
8 break;
9
10 System.out.println("i = " + 1i);
11 }
12 }
134}
Output program:

o C WINDOWS  system 32 cmd.exe

R
0
1
2
3
4
5

Iuunn ng

Pada saat nilai variabel "i" sudah melebihi 5 alur program keluar
dari for, sebagaimana tertulis pada baris 7 dan 8.

Pengaruh Instruksi "continue”

Berbeda dengan instruksi break yang akan menyebabkan alur
proses keluar dari perulangan, instruksi continue akan

menyebabkan alur kembali ke awal perulangan dengan nilai
counter ter-update.

M
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Program 4.7 |
1] public class Program47
2] {
3 public static void main({(Stringl[] args)
4 {
5 for (int 1i=0; 1<10; i++)
6 {
7 if (1 == 5)
8 continue;
9
10 System.out.println("i = " + 1i);
11 }
12 }
134 }
Output program:

C L WINDOWS system32 . cmd.exe

e deeda e —du e oda od
HoWw nwnnnwu
O 00 O b N OO

Pada saat nilai variabel "i" sama dengan 5 alur program akan
kembali ke awal perulangan lalu memperbarui nilai counter sesuai
dengan metode update yang ditetapkan, dalam hal ini "i++", lihat
baris 5. Dampaknya adalah nilai 5 tidak tercetak ke layar.
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Perulangan "for" Multi Kondisi

BIokforbisa dikendalikan oleh lebih dari satu kondisi sebagaimana
tampak pada contoh-contoh di atas. Parameter kedua pada for
bisa diisi dengan lebih dari satu kondisi.

Program 4.8 ~ |

11 public class Program48

AN
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 for (int i=0, j=15;
6 (i<10) && (3>10);
1 i++, J--)
8 {
9 System.out.println("i = " + i + ", jo="

+ 3)i

10 }

11 }

127 1}

Output program:

= CH\WINDDWS' system32\ cmd.exe

1 =0, 71=15
i=1, ]=14
i=2, ]=13
i=3, =1
i=4, 3=11

Kami sengaja menulis parameter fordalam tiga baris: baris 5 untuk
parameter pertama, baris 6 untuk parameter kedua dan baris 7
untuk parameter ketiga. Parameter pertama dan ketiga boleh diisi
lebih dari satu data yang dipisahkan dengan koma, sedangkan
parameter kedua boleh diisi lebih dari satu data dengan pemisah
operator logika.
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Pada baris 6 tampak bahwa syarat terjadinya perulangan
ditentukan oleh dua kondisi yang masing-masing dikendalikan oleh
variabel "i* dan "j". Variabel "i" diperbarui secara menaik dan
variabel "J" diperbarui secara menurun.

Instruksi while digunakan untuk melakukan proses berulang jika
syaratnya terpenuhi. Sebelum blok statement dikerjakan, terlebih
dahulu syaratnya diperiksa; jika syaratnya terpenuhi maka blok
statement akan dikerjakan.

Bentuk umum dari instruksi while adalah:

while (kondisi terpenuhi)

{

statement

}

Dari bentuk umum while di atas bisa dilihat bahwa blok statement

belum tentu akan dikerjakan. Jika di awal pemeriksaan ternyata
kondisi bernilai salah (false) atau tidak terpenuhi, maka blok
statement tidak akan dikerjakan.

Berikut ini diberikan beberapa contoh program penggunaan while.

Program 4.9 |
1 | public class Programé9

24 {
3 public static void main(String[] args)
4

{
N e e s
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W

5 int cacah=0;

6

7 while (cacah < 5)

8 {

9 System.out.println("Java");
10 cacah++;
11 }

12 }
13 ]}

Pada program di atas, selama variabel cacah bernilai di bawah 5,
blok statement baris 9 sampai 10 akan dikerjakan.

rProgram 4.10
1 | public class Program4l0
211
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int cacah=0;
6
7 while (cacah < 5)
8 {
9 System.out.println(cacah + ". Java");
10 cacah++;
11 }
12 }
131}
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]

Output program:

v CHWINDDWS system32i cmd.exe

0. Java
1. Java
2. Java
3. Java
4, Java

Pada program di atas variabel cacah ikut dilibatkan dalam proses
berulang, yaitu ikut dicetak ke layar.

Program 4.11 ’ J
1 | public class Program4ll
2] {
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int kiri = 0;
6 int kanan = 1;
7 int banyak = 10;
8 int hitung = 0;
9
10 System.out.println("Deret fibonacci sebanyak
" + banyak + " bilangan :");
11
12 while (hitung < banyak)
13 {
14 System.out.print (kanan + " ");
15
16 int bantu = kiri + kanan;
17 kiri = kanan;
18 kanan = bantu;
19
20 hitung++;
2% }
22 }
231}

0000000000000 000004000000 O
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)

Output program:

cn CHWINDOWS system32 cmd.exe

eret tibonacc1 sebanyak 10 bilangan :
1 1 2z 3 5 8 13 21 34 55

Program di atas akan menampilkan deret Fibonacci sebanyak N
bilangan pertama, dimana nilai N ditentukan melalui variabel
banyak.

| Program 4.12
1| public class Program4l?2
2 {
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int cacah = 5;
)
7 while (cacah < bH)
8 {
9 System.out.println("Java");
10 cacah++;
11 }
12
13 System.out.println("Selesai..");
14 }
151}
Output program:

C WINDOWS  system32 cd.exe

lSelesan . »

Pada program di atas tulisan "Java" tidak pernah muncul karena
syarat untuk munculnya tulisan itu tidak pernah terpenuhi bahkan
sejak awal proses. Nilai variabel cacah yang tidak pernah di bawah
5 menyebabkan tulisan "Java" tidak pernah muncul. Kondisi ini
kontradiksi dengan perulangan berikutnya, do-while.

0000000000000 0000000000000 000 UMV
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Pengaruh Instruksi "break"

Instruksi 6reak pada blok perulangan while akan mengalihkan alur
keluar dari blok ini. Biasanya, meski tidak harus, instruksi break,
digunakan bersamaan dengan y“

Program 4.13 |
1| public class Programél3
214
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int cacah = 0;
2 .
7 while (cacah < 10)
8 {
9 if (cacah > 5)
10 break;
11
12 System.out.println(cacah + ". Java");
13 cacah++;
14 }
15
16 System.out.println("Selesai..");
17 }
184 }
Output program:

C CHAWINDOWS  system32cmd.exe

0. Java
1. Java
2. Java
3. Java
4. Java
5. Java
Selesai.

S
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Meskipun pada baris 7 tertulis bahwa perulangan akan terjadi 10x,
akan tetapi instruksi pada baris 9 dan 10 menyebabkan proses
terhenti pada hitungan ke-5.

Pengaruh Instruksi "continue”

Instruksi continue juga bisa berpengaruh pada perulangan while.
Hal utama yang perlu diperhatikan adalah lokasi continue haruslah

berada setelah proses update counter, karena jika tidak demikian
akan terjadi proses berulang tanpa henti.

I Program 4.14

1| public class Programél4
24 { '
3 public static void main(String{] args)
4 {
5 int cacah = 0;
6
7 while (cacah < 10)
8 {
9 cacah++;
10
11 if (cacah == 5)
12 continue;
13
14 System.out.println(cacah + ". Java");
15 }
16
17 System.out.println("Selesai..");
18 }
19}

0000000000000t
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Output program:

73

A CHLWINDOWS system32\cmd.exe

Java
Java
. Java
Java
Java
Java
Java
. Java
10. Java
Selesai..

O CO O s Ml

Instruksi pada baris 11 dan 12 menyebabkan ketika variabel cacah
bernilai 5 alur proses akan kembali ke awal perulangan (baris 7)
dengan membawa nilai cacah saat itu yaitu 5. Akibatnya, nilai 5
tidak tercetak di layar. Apa yang akan terjadi jika statement
"cacah++" diletakkan setelah continue?

Perulangan "while"” Multi Kondisi

Perulangan whife multi kondisi akan menggunakan beberapa
kondisi sekaligus untuk menentukan apakah suatu perulangan
akan terjadi atau tidak. Beberapa kondisi ini akan dihubungkan
dengan operator logika sebagaimana pada instruksi for. Untuk
memudahkan pembacaan program, sebaiknya setiap kondisi
ditulis di dalam pasangan tanda-kurung.

[ Program 4.15 |
11 public class Programé4lb
214
3 public static void main(String[] args)
4 £
5 int cacah = 0;
6 int alarm = 20;
7 .
8 while ( (cacah < 10) && (alarm > 0) )
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9 {
10 System.out.println("cacah: " + cacah +
", alarm: " + alarm);
11 cacah++;
12 alarm--;
13 }
14 }
151}
Output program:

o C WINDOWS) system 32 emd.exe

cacah: 0, alarm: 20
cacah: 1, alarm: 19
cacah: 2, alarm: 18
cacah: 3, alarm: 17
cacah: 4, alarm: 16
cacah: 5, alarm: 15
cacah: 6, alarm: 14
cacah: 7, alarm: 13
cacah: 8, alarm: 12
cacah: 9, alarm: 11

Selama variabel cacah berada di bawah 10 dan variabel alarm
berada di atas 0, program akan mencetak suatu string. Jika
program tersebut kita modifikasi menggunakan operator logika OR,
maka hasilnya adalah sebagai berikut:

Program 4.16
1| public class Programé4lé

214

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 int cacah = 0;

6 int alarm = 20;

7

8 while ( (cacah < 10) |} (alarm > 0) )

9 {
10 System.out.println("cacah: " + cacah +

e S —
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", alarm: " + alarm);
11 cacah++;
12 alarm--;
13 }
14 }
1511}
Output program:

e CHAWINDOWS  system32scmd.exne

cacah: 0, alarm: 20
cacah: 1, alarm: 19
cacah: 2, alarm: 18
cacah: 3, alarm: 17
cacah: 4, alarm: 16
cacah: 5, alarm: 15
cacah: 6, alarm: 14
cacah: 7, alarm: 13
cacah: B, alarm: 12
cacah: 9, alarm: 11
cacah: 10, alarm: 10
cacah: 11, alarm: 9
cacah: 12, alarm: B
cacah: 13, alarm: 7
cacah: 14, alarm: 6
cacah: 15, alarm: 5§
cacah: 16, alarm: 4
cacah: 17, alarm: 3
cacah: 18, alarm: 2
cacah: 19, alarm: 1

Mengapa hasil Program415 dan Program416 tersebut berbeda?

Auto-update Counter "while"

Perubahan nilai counter pada perulangan while bisa terjadi secara
auto, di mana perubahan itu terjadi secara otomatis dan tersamar
di dalam statement while. Untuk mereka yang terbiasa

menggunakan bahasa pemrograman selain C++ atau Java, cara
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ini akan sedikit membingungkan dan menyulitkan saat dilakukan
pembacaan dan penelusuran alur program. Auto-update ini bisa
berupa increment maupun decrement, dan lokasi yang digunakan
bisa secara pre maupun post. Anda bisa berlatih dengan berbagai
variasi fitur ini.

Program 4.17
1] public class Program4l7
204
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int cacah = 0;
6
7 while (cacah++ < 10)
8 System.out.println("cacah: " + cacah):
9 }
104 1}
Output program:

e CHWINDOWS system32cmid.exe

cacah: 1

cacah:
cacah:
cacah:
cacah:
cacah:
cacah:
cacah:
cacah:
cacah:

HMWOO~-OU W

0
Mengapa nilai 0 tidak tercetak sedangkan nilai 10 tercetak?

Sebagaimana pada for, jika instruksi dalam while hanya ada satu
maka pasangan tanda kurung-kurawal bisa dihilangkan.

L]
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| Program 4.18
1 | public class Program4l8
211
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int cacah = 0;
[
7 while (++cacah < 10)
8 System.out.println{("cacah: " + cacah);
9 }
10 }
Output program:

[NoRen R Nian NV, N RN RSN o

Mengapa nilai 0 dan 10 sama-sama tidak tercetak?

Pada Program417 dan Program418 kita melakukan perubahan
nilai counter cacah langsung di dalam statement whfile, yaitu pada
baris 7.

e T T e e e—e———— st et et mars e
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Struktur perulangan do-while akan menjamin bahwa instruksi yang
akan diulang pasti akan dikerjakan minimal satu kali. Ini berbeda
dengan while yang tidak menjamin dieksekusinya instruksi
berulang. Jika kita analogikan dalam kehidupan sehari-hari, blok
while adalah ibarat petugas satpam yang berjaga-jaga di depan
rumah. Tamu yang datang berkunjung belum tentu diperbolehkan
masuk. Jika tamu tersebut dicurigai berbahaya, maka satpam tidak
mengijinkannya masuk; sebaliknya, jika semua dalam kondisi baik
maka si tamu diperbolehkan masuk.

Blok do-while bisa diibaratkan sebagai tempat penitipan sepeda
motor. Setiap sepeda motor boleh dititipkan di dalamnya, akan
tetapi tidak setiap sepeda motor yang dititipkan diperbolehkan
keluar. Jika sepeda motor yang dititipkan tidak dilengkapi dengan
surat-surat seperti STNK, maka selama surat-surat itu belum leng-
kap sepeda motor itu tidak diperbolehkan keluar area penitipan.

rProgram 4.19 I

1| public class Program4l9
214

3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int cacah = 5;
6

7 do
8 {
99 System.out.println("Java");

10 cacah++;

11 }

12 while (cacah < 5);

13

14 System.out.println("Selesai..");

15 }

16|}

W
e T ————————=
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]
Output program:

o G WINDOWS system32 cmd.exe

Java o
Selesai..

Bandingkan dengan Program412 yang telah kita buat sebelumnya
menggunakan blok perulangan while. Pada Program412 tidak ada

tulisan "Java" di layar, sedangkan pada Program419 di atas kita
memperoleh tulisan "Java" tercetak sebanyak 1x.

Pengaruh Instruksi "break"

Instruksi break juga bisa diterapkan pada perulangan do-while
untuk tujuan mengalihkan alur program keluar dari blok berulang.

Program 4.20 |

1| public class Program420
21 {
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 Int cacah = 0;
6
7 Do
8 {
9 if (cacah == 5)
10 break;
11
12 System.out.println("Java");
13 cacah++;
14 }
15 while (cacah < 10);
16
17 System.out.println("Selesai..");
18 }
191}
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Output program:

s CAONFINDOWS  system 32 \emd.exe

Proses berulang akan berhenti ketika variabel cacah mencapai nilai
5 meskipun batas yang ditentukan adalah 10.

Pengaruh Instruksi "continue”

Instruksi continue bisa diterapkan pada perulangan do-while

dengan maksud untuk melanjutkan proses berulang dengan nilai
counter yang baru. Instruksi continue harus diletakkan setelah

proses update counter.

ri_’rogram 4.21

1 | public class Programd4Z2l
211
3 public static void main{(String[] args)
4 {
5 int cacah = 0;
6
7 do
8 {
9 cacah++t;
10
11 if (cacah == 5)
12 continue;
13
14 System.out.println(cacah + ", Java");
15 }
16 while (cacah < 10);
P T
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17
18 System.out.println("Selesai..");
19 }
20 |}

Output program:

v WINDOWS  system32 . cmd.exe

Java
Java
Java
Java
Java
Java
Java
. Java
10. Java
Selesai..

Ketika variabel cacah mencapai nilai 5, proses berulang akan
kembali ke baris 7 dan mengabaikan baris 14, sehingga tampak
bahwa nilai 5 tidak tercetak di layar.

Perulangan "do-while" Multi Kondisi

Perulangan do-while yang multi kondisi bisa dicontohkan sebagai
berikut:

| Program 4.22
1| public class Programd22

{
public static void main(String[] args)
{
int cacah = 0;
int alarm = 20;

do
{

W W 3oy N & WK
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10 System.out.println("cacah: " + cacah +
", alarm: " + alarm);
11 cacah++;
12 alarm--;
13 }
14 while ( (cacah < 10) && (alarm > 0) ):
15 }
161}
Output program:

en £ WINDDWS  system32 cmid.exe
: 0, alarm: 20

cacah:
cacah: 1, alarm: 19
cacah: 2, alarm: 18
cacah: 3, alarm: 17
cacah: 4, alarm: 16
cacah: 5, alarm: 15
cacah: 6, alarm: 14
cacah: 7, alarm: 13
cacah: 8, alarm: 12
cacah: 9, alarm: 11

Auto-update Counter "do-while"

Proses update counter pada do-while juga bisa dilakukan secara
otomatis pada statement do-while. Berikut ini contoh programnya:

LProgram 4.23 ]
lwﬁ;;blic class Program4d23
2 1
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int cacah = 0;
6 int alarm = 20;
7
8 do
9 {
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10 System.out.println("cacah: " + cacah +
v, alarm: " + alarm);
11 }
12 while ( (cacah++ < 10) && (--alarm > 0) );
13 }
141 }
Output program:

o CWINDOWS  system 32 cmd.exe

cacah: 0, alarm: 20
cacah: 1, alarm: 19
cacah: 2, alarm: 18
cacah: 3, alarm: 17
cacah: 4, alarm: 16
cacah: 5, alarm: 15
cacah: 6, alarm: 14
cacah: 7, alarm: 13
cacah: 8, alarm: 12
cacah: 9, alarm: 11
cacah: 10, alarm: 10

Kami persilahkan Anda menelusuri jalannya program tersebut
sehingga tampilan di layar adalah seperti itu.

Istilah nested-loop adalah situasi di mana sebuah proses berulang
terletak di dalam proses berulang lainnya. Nested-loop itu sendiri
tidak terikat pada satu jenis instruksi berulang, jadi di dalam
instruksi for bisa ada for yang lain atau while atau do-while.
Demikian juga di dalam while atau do-while bisa terdapat instruksi

foratau while atau do-while lainnya.

M
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Program berikut ini akan menampilkan struktur nomor urut beserta
sub-nomornya.

| Program 4.24

11 public class Program424
2] {
3 public static void main(String{] args)
4 {
5 for (int i=1; i<=3; i++)
€ {
7 System.out.println(i + ".");
8
9 for (int j=1; j<=5; j++)

10 System.out.printin (" "1+ "4

j + ” . ll) ,.

11 }

12 }

134 }

Output program:

e € crod.exe

:"-I.TEVINDDWS"A.,systemSz'x

1.
1.1.
1.2.
1.3.
1.4.
1.5.
Z.
2.1.
2.2.
2.3.
2.4.
2.5.
3.
3.1.
3.2.
3.3.
3.4.
3.5.

— . _
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Program selanjutnya berguna untuk menampilkan pola bintang
berdasarkan jumlah baris yang ditentukan.

rProgram 4.25 J
1| public class Programé425
214
3 public static void main (String[] args)
4 {
5 int baris = 5;
6
7 for (int i=0; i<baris; i++)
8 {
9 for (int j=0; j<=i; J++)
10 System.out.print ("X "y
11
12 System.out.println();
13 }
14 }
1511
Output program:

S WIN WS\ system32,cmd.exe

owom X
o=
= >

Tampilan di atas adalah untuk nilai baris 5.

Program berikut ini akan menampilkan pola bintang dengan model
tampilan segitiga puncak di tengah. Jumlah baris di-generate
secara acak antara 1 s/d 20.

rProgram 4.26 J

1
2

public class Programé426
{

______WM
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3 public static void main(String(] args)
4 {
5 int baris = (int) (Math.random()*20+1);
6 r
7 for (int i=0; i<baris; i++)
8 {
9 for (int j=0; j<baris-i-1; Jj++)
10 System.out.print (" ");
11
12 for (int j=0:; J<=i; j++)
13 System.out.print ("x ");
14
15 System.out.println();
16 }
17
18 System.out.println("\nbaris = " + baris);
19 } ,
201}

Contoh output program:

C WINDOWS\ system 32 cmd.exe

X X X X
X X X X X
XX X X X X
XX X X X X X
X X X X X X X X
XX X X X X X X X
XoxX X X X X X X X X
XX X X X X X X X X
XX X X X X X X X X X X
LA O G G 4 O O G A O O AN ¢
XX X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X X X
XX X X X X X X X X X X X X X X

baris = 16
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4.6 Peruiangan Tanpa ﬂeﬁti’“ }

Konsep perulangan-tanpa-hent pada intinya adalah .mengisi
parameter instruksi for, while maupun do-while dengan logika true.
ini disebabkan karena ketiga perulangan ini akan berjalan jika
kondisinya bernilai true. Jika kondisi perulangan diberi nilai t_rue_
maka komputer akan menganggap bahwa perulangan hgru§ terjadi
tanpa syarat, sedangkan jika kondisi perulangan _dlberl suatu
pernyataan relasi maka komputer akan mengevaluasi pernyataan
tersebut untuk memutuskan apakah proses berulang akan
dikerjakan atau tidak.

Program berikut ini akan menampilkan angka 1, 2, 3, dan
seterusnya tanpa henti.

I?rogram 4.27 J
ljkpublic class Programé27
2t {
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int cacah = 0;
6
7 while (true)
8 {
9 System.out.println("cacah: " + cacah);
10 cacah++;
11 }
12 }
1311}
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Contoh output program yang sempat tertangkap:

o O WINDOWS' system32' cmd.exe

cacah: 11637
cacah: 11638
cacah: 11639
cacah: 11640
cacah: 11641
cacah: 11642
cacah: 11643
cacah: 11644
cacah: 11645
cacah: 11646
cacah: 11647
cacah: 11648
cacah: 11649
cacah: 11650
cacah: 11651
cacah: 11652

Angka di atas akan terus berjalan tanpa henti sampai di-stop
secara paksa / manual.

Satu hal yang perlu diingat adalah jika kita memberi perintah
berulang tanpa henti seperti di atas, maka instruksi yang ada di
bawah blok perulangan tidak akan pernah dilalui. Uniknya, Java
mendeteksi kondisi ini sejak proses compile berlangsung, lalu
proses compile dianggap gagal atau error. Program berikut ini
akan menunjukkan hal tersebut:

Program 4.28 ]
1| public class Program428
{
public static void main(String(] args)
{
int cacah = 0;

while (true)
{

System.out.println ("cacah: " + cacah);

W0~ Gy 01 D W N

0000000000000 O
e R R
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10 cacah++;

11 }

12

13 System.out.println("Apakah teks ini akan
muncul?");

14 }

151}

Pada saat program ini di-compile, Java akan menampitkan pesan
error sebagai berikut:

& O WINDOWS  system 32 emd.ene

Program428.java:13: unreachable statf_a._ent
system.out.printin("Apakah teks ini akan muncul?");
A

1 error

Pesan di atas menyatakan bahwa instruksi pada baris 13 tidak
akan pernah dieksekusi akibat kondisi sebelumnya yang tidak
memungkinkan hal itu terjadi. Menarik, bukan?

4.7 Soal ‘Lat‘i«han i

1. Buatlah program Java untuk mencari Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB atau GCD, Greatest Common Divisor) dari dua
buah bilangan integer non-zero!

2. Buatlah program Java untuk mencari Kelipatan Persekutuan
Terkecil (KPK) dari dua buah bilangan integer non-zero!

3. Bilangan prima adalah bilangan yang habis dibagi dengan satu
dan bilangan itu sendiri. Buatlah program Java untuk
menentukan apakah sebuah bilangan integer non-zero
sembarang merupakan bilangan prima atau tidak!

S —
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4. Buatlah program Java untuk mensimulasikan proses
perpangkatan A terhadap B, ditulis dengan notasi A®, di mana A

dan B adalah bilangan integer! Komposisi yang mungkin terjadi
adalah: A+B+, A+B-, A-B+ dan A-B-.

5. Buatlah program Java untuk mensimulasikan proses
pembagian bilangan A terhadap B, ditulis dengan notasi /g, di
mana keduanya adalah bilangan integer! Lakukan proses
pembagian sampai jumlah digit sebanyak mungkin. Jika Anda
menggunakan operator "/* standar, maka Anda akan dibatasi
oleh kapasitas memori setiap tipe data.
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BAB - 5
VARIABEL
ARRAY
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. Pembaca memahami konsep variabel array di Java dan dapat

mengimplementasikannya dalam pemrograman.

. Pembaca mampu membuat program yang menerapkan array

satu dimensi dan dua dimensi.

. Pembaca mampu membuat program untuk mencari data

dengan kriteria tertentu.

. Pembaca mampu membuat program untuk melakukan proses

sortir data.

. Pembaca mampu membuat program untuk memproses array

dinamis.

. Pembaca mampu menggunakan class Vector, Stack, dan

Hashtable untuk memanajemen data secara dinamis.

M
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bab o-Vallabel A dy

51 Pengéntar\

Program yang cukup kompleks membutuhkan variabel dalam
jumlah besar. Kita mungkin saja mendeklarasikan variabel-variabel
tersebut satu per satu. Jika kita membutuhkan 5 (lima) variabel
bertipe int, kita bisa saja mendeklarasikan kelima variabel tersebut

dengan cara biasa:
int a, b, ¢, d, e;

Di memori kelima variabel tersebut akan memiliki lokasi sebagai
berikut:

a>[] b>[] ¢c> d>[] e>[]

Setiap variabel menempati lokasi terpisah satu sama lain.
Pengaksesan terhadap variabel-variabel tersebut bisa dilakukan
secara langsung dengan mengacu kepada namanya, misalnya
untuk menyimpan angka 43 ke dalam variabel ¢ kita bisa memberi
instruksi berikut:

c = 43;

a>[] b>[1] c»>[43] d>[] e>[]

Proses yang sama bisa diterapkan kepada variabel lainnya dengan
cara serupa.

Sekarang, bagaimana jika kita ingin mendeklarasikan 100 variabel,
apakah kita akan menulisnya satu per-satu, atau kita akan
melakukan trik copy-and-paste? Cara mana pun yang kita pilih,
semuanya akan membuang banyak waktu. Selain itu kita akan
kesulitan memilih nama yang unik, karena selain harus berbeda
satu sama lain, nama variabel hendaknya memiliki makna, bukan
sekedar nama. Untuk memenuhi kebutuhan akan 100 variabel
tersebut, kita bisa saja mendeklarasikannya dengan cara berikut:

M
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T ]

int x1, x2, x3, ... x100;

Konsep variabel array diberikan untuk menyelesaikan, salah
satunya, persoalan deklarasi banyak variabel. Variabel array
adalah sekelompok variabel yang memiliki nama sama. Setiap
variabel dalam array dikenal dengan sebutan elemen. Untuk
membedakan satu elemen dengan elemen lainnya digunakan
nomor atau index. Elemen pertama diberi index 0, elemen kedua
diberi index 1, elemen ketiga diberi index 2, dan seterusnya
sampai elemen ke-N diberi index (N-1).

Sebuah variabel array bisa diilustrasikan sebagai berikut:

variabel array

[ |

data - | data ke-1 data ke-2 - data ke-N

indeks - 0 1 o N-1

5.2 Deklarasi Variabel Array

Java menyediakan beberapa cara untuk mendeklarasikan variabel
array. Pada prinsipnya cara-cara ini berlaku sama untuk seluruh
tipe data termasuk variabel bertipe class. Pada bagian ini kita akan
fokus kepada tipe data int untuk memudahkan pemahaman
terhadap materi array. Anda bisa menerapkan cara yang sama
untuk tipe data lain seperti String, double, boolean dan lain-lain.

Sebuah variabel berjenis array-of-int bernama dataku bisa
dideklarasikan dengan cara-cara sebagai berikut:

00000 00O
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Strategi #1: Deklarasi ala kadarnya

int[] dataku:;

Dengan cara ini variabel dataku dikenal sebagai variabel_ berjenis.
array-of-int, akan tetapi banyaknya elemen ygng tersimpan di
dalamnya belum diketahui. Dengan demikian di dalam program
harus ada instruksi untuk menentukan banyaknya elemen dataku,

yaitu:
dataku = new int[5];

Instruksi ini menyatakan bahwa dataku memiliki 5 e|eme_n.'
Sayangnya kelima elemen tersebut masih kosong. Untul_( 'mengls!
data ke dalam elemen-elemen tersebut kita bisa memberi instruksi

seperti berikut:
dataku[@] = 32;

Elemen pertama kita beri data 32 dan elemen lainnya kita biarkan
kosong.

Strategi #2: Tentukan Banyak Elemennya

int[] dataku = new int[57];

Dengan cara ini variabel dataku dikenal sebagai variabel berjenis_
array-of-int di mana banyaknya elemen yang tersimpgn di
dalamnya adalah 5. Cara ini lebih cepat satu |angkah_d.ar|pada
cara pertama. Sama seperti cara sebelumnya, cara ini belum
memasukkan data untuk setiap elemen. Kita bisa menggunakan
cara berikut untuk memasukkan data ke dalam elemen array:
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dataku[@] = 32;

Elemen pertama kita beri data 32 dan elemen lainnya kita biarkan
kosong.

Strategi #3: Tentukan Data Tiap Elemennya
int[] dataku = {32, 51, 26, 97, 3};

Dengan cara ini variabel dataku dikenal sebagai variabel berjenis
array-of-int di mana banyaknya elemen yang tersimpan di
dalamnya adalah 5 dan isi setiap elemen adalah seperti dalam
teks di atas. Cara ini memang tidak menyebutkan secara eksplisit
jumiah elemen array, akan tetapi berdasarkan banyaknya data
yang tertulis di dalam kurung-kurawal, komputer bisa menghitung
banyaknya elemen yang dipesan.

Tidak ada aturan yang mengharuskan Anda menggunakan salah
satu strategi di atas; Anda bebas memilih berdasarkan kondisi
yang dihadapi. Berikut ini kondisi yang umum terjadi:

e Strategi #1 biasa digunakan jika banyaknya elemen dan isi tiap
elemen harus ditentukan pada saat run-time, mungkin
ditentukan melalui keyboard.

e Strategi #2 biasa digunakan jika banyaknya elemen sudah bisa
ditentukan sejak awal namun isi tiap elemennya harus
dimasukkan oleh user.

e Strategi #3 biasa digunakan jika banyaknya elemen dan isi tiap
elemennya sudah diketahui secara pasti, pada umumnya
berupa data yang siap diolah.
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5.3 Mengakses ‘Variabe! Arréij

Setelah variabel array dideklarasikan secara sempurna, kita bisa
mengakses variabel tersebut. Jika kita mendeklarasikan variabel
array menggunakan Strategi #1 maupun Strategi #2, variabel array
dikatakan sempurna jika kita sudah memberi perintah rew untuk
mengalokasikan memori bagi array tersebut. Tanpa adanya
perintah ini variabel array belum bisa digunakan untuk menyimpan
data.

Mengakses variabel array meliputi beberapa kegiatan, yaitu
menghitung banyaknya elemen array, mengisi nilai ke dalam
variabel array, mengambil nilai dari dalam variabel array dan
mengubah isi variabel array. Meskipun Java mengijinkan terjadi
perubahan banyak elemen array sewaktu-waktu, kami tidak
memasukkan topik ini ke dalam sub-bab ini. Hal ini akan dijelaskan
pada sub-bab berikutnya mengenai Array Dinamis.

Menghitung Banyaknya Elemen Array

Kelebihan dari sistem variabel array di Java adalah kita bisa
menghitung banyaknya elemen suatu variabel array dengan
mudah. Perintah fength digunakan untuk tujuan ini. Harap
dibedakan dengan fungsi length() pada data bertipe String yang
berguna untuk menghitung panjang dari string tersebut, atau
dengan kata lain banyaknya karakter yang tersimpan di dalam
variabel string tersebut. Perhatikan bahwa lengtfi pada array tidak

diakhiri dengan sepasang tanda kurung.

Instruksi length tidak berhubungan dengan data yang tersimpan di

dalam sebuah variabel array; perintah ini hanya berguna untuk
mengetahui banyaknya elemen dari variabel array tersebut.

0000000000000 000000
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Program 5.1

1| public class Programb5l
214
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int[] dataku = new int[5];:
6
7 System.out.println("Banyak elemen dataku: " +
dataku.length);
8 }
911}
Output program:

= O WINDOWS system32 cndoexe

[Banyak elemen dataku: 5

Mengisi Nilai ke Variabel Array

Setiap elemen dari variabel array bisa diisi secara terpisah
sebagaimana variabel biasa, dengan perkecualian bahwa nama
dari elemen yang akan diisi data harus diberi nomor indeks.

Program 5.2

1 | public class Program52

21 {

3 public static void main(Stringl] args)
4 {

5 int[] dataku = new int([5];
&

7 dataku{0] = 43;

8 dataku[l] = 62;

g datakul[2] = 70;
10 datakul3] = 3;
11 datakuld] = 37;
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12| }
13|

Jika seluruh elemen array ingin diisi dengan nilai yang sama, kita
bisa memanfaatkan proses berulang sebanyak nilai batas yang
diperoleh dari perintah length.

Program 5.3 ]
1| public class Programb3
2| {
3 public static void main (Stringl] args)
4 {
5 int[] dataku = new int[5];
6
7 for (int 1=0; i<dataku.length; i++)
3 datakuli] = 0;
9 }
100 }

Program53 akan mengisi nilai 0 (nol) ke seluruh elemen array
dataku. Jika kita tidak ingin mengisikan nilai yang sama ke seluruh
elemen array, maka proses berulang, perintah flength dan fungsi
random() bisa digunakan untuk tujuan itu.

Frogram 5.4 !

17| public class Programb4
21 {
3 public static void main(String(] args)
4 {
5 int[] dataku = new int[5];
6
7 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
8 datakuli] = (int) (Math.random () *100);
9 }
1071 }
e e
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Mengambil Nilai dari Variabel Array

Mengambil nilai dari variabel array dilakukan untuk berbagai
tujuan, bisa sekedar untuk dicetak ke layar dan bisa juga ditujukan
untuk diproses dengan data lain. Pengambilan data array
dilakukan dengan menyebutkan nama variabel array diikuti dengan
nomor indeks dari elemen yang akan diambil nilainya.

Program 5.5

1| public class Program55
241
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int[] dataku = new int([5];
6
7 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
8 {
9 datakuf{i] = (int) (Math.random()*100);
10
11 System.out.println("Isi dataku[" + 1 +
"l --> " + datakuli]):;
12 }
13 }
141}

Contoh output program:

Isi dataku[l] --> 39
{Isi dataku[2] --> 76
{Isi dataku[3] --> 36
iIsi datakul[d4] --> 81
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Mengubah Nilai pada Variabel Array

Isi elemen array bisa diubah dengan cara yang sama dengan
mengisi nilai awal ke variabel array. Data yang telah ada
digantikan oleh data baru.

rProgram 5.6

1| public class Program56

211

3 public static void main(String{] args)

4 {

5 int([] dataku = new int[5];

6

7 System.out.println("Data mula-mula:");

8 for (int i=0; i<dataku.length; i++)

9 {

10 datakul[i] = (int) (Math.random()*100);

11 .

12 System.out.println("\tlsi dataku(" + 1 +
"] —--> " + datakulil]);

i3 }

14

15 System.out.println("\nData sekarang:");

16 for (int i=0; i<dataku.length; i++)

17 {

18 datakul[i] = (int) (Math.random()*100) ;

19 .

20 System.out.println("\tIsi dataku([" + 1 +
"] -—> " + datakulil);

21 }

22 }

2311}
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L e

Contoh output program:

v CANWINDDWS, system 32\ cmd.exe

Isi dataku[0] --> 92
Isi dataku[1] --> 85
Isi datakul[2] --» 1
Isi dataku[3] --> 82
Isi datakul[4] --» &7
Data sekarang: i
Isi gataku[0= ~-3 41
Isi datakufl] --» 12
Isi dataku[2] --> 8O
Isi dataku[3] --» 89
Isi dataku[4] --> 32

5.4 Pengurutan Data

Salah satu manfaat penggunaan variabel array adalah kita dapat
mengurutkan sejumlah data menurut kriteria tertentu. Saat ini telah
banyak metode sortir data yang bisa digunakan, masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan. Ada beberapa parameter yang
digunakan untuk menitai baik-buruknya suatu metode sortir, antara
lain jumiah langkah yang dilakukan dalam melakukan pengurutan
data, banyaknya resource yang digunakan untuk melakukan
pengurutan data, banyaknya data yang mampu diurutkan secara
cepat, dan lain-lain. Ada metode yang secara konsep mudah
dipahami namun lambat jika mengurutkan banyak data, dan ada
metode yang secara konsep agak susah dipahami namun dapat
mengurutkan banyak data secara cepat. Sampai saat ini upaya
untuk menemukan metode sortir yang lebih cepat masih terus
dilakukan.

e ]
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Ascending vs Descending

Orientasi pengurutan data ada dua: ascending dan descending.
Pengurutan secara ascending adalah mengatur letak data
sedemikian rupa sehingga semakin tinggi indeks suatu elemen
maka akan semakin tinggi nilai yang tersimpan di dalamnya
dibandingkan dengan nilai pada elemen sebelumnya. P_er_\gurutan
secara descending adalah mengatur letak data sedemikian rupa
sehingga semakin tinggi indeks suatu elemen maka_\ akan semakin
rendah nilai yang tersimpan di dalamnya dibandingkan dengan
nilai pada elemen sebelumnya.

Form absensi murid merupakan contoh implementasi sortir model
ascending, di mana nama-nama murid disajikan secara urut
berdasarkan nomor induknya dari yang kecil sampai yang besaf.
Form kelulusan murid merupakan contoh implementasi sortir
model descending, di mana nama-nama murid disajikgn secara
urut berdasarkan ranking dari nomor besar ke nomor kecil.

Pada prinsipnya kedua model pengurutan data ini memiliki
algoritma yang sama. Perbedaan utamanya terletak pada operator
relasi yang digunakan saat membandingkan data. pgda satq
elemen dengan data pada elemen yang lain. Lc-?blh jelas lagi
tentang ini akan Anda jumpai pada penjelasan selanjutnya.

Selection Sort

Metode Selection Sort adalah metode yang mudah_.dipahami dan
diimplementasikan namun bekerja sangat lambat jika data yang
harus diurutkan sangat banyak, misalnya 10000 data.

Prinsip utama dalam metode ini adalah "memegang" satu elemen
lalu membandingkan isinya dengan isi dari elemen-elemen yang
terletak sesudahnya. Jika data kedua elemen memiliki urutan‘yang
salah, maka kedua data tersebut akan ditukar tempat sehingga
urutan keduanya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

M
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Program 5.7

1 { public class Program57
211
3 public static void main(String[} args)
4 {
5 int[] dataku = new int[5];
6
7 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
8 dataku{i] = (int) (Math.random()*100);
9
10 System.out.println("Data mula-mula:");
11 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
12 System.out.println("\tIsi dataku[" + 1 +
"] --> " + datakuli]);
13
14 //.. proses sortir
15 for (int kiri=0; kiri<dataku.length-1;
kiri++)
16 {
17 for (int kanan=kiri+1l; kanan<dataku.length;
kanan+t+)
18 {
19 if {(datakulkiril > datakulkanan])
20 {
21 int bantu = datakulkiril:;
22 datakulkiri] = datakulkanan];
23 datakul[kanan] = bantu;
24 }
25 }
26 }
27 //.. akhir proses sortir
28
29 System.out.println("\nSetelah disortir:");
30 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
31 System.out.println("\tIsi datakuf{" + i +
"] -=> " + datakufi]});
32 }
3311}
0000000000000
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Contoh output program:

:"-\WINDDWS"v.,systemBZ'\,'cmd.exe

e

Data mula-mula:
Isi dataku[0] --» 71
Isi dataku[l] -—> 9
153 datakul2] --» 16
Isi dataku[3] --» 62
Isi datakuf4] --» 17
setelah disortir: _
Isi datakul0] ——> 9
Isi dataku[l] -—> 16
153 dataku[2] --» 17
Isi dataku[3] --» 62
Is3 dataku[4] ——> 71

Variabel kiri digunakan sebagai indeks bagi elemen sebelah Kiri
dan variabel kanan digunakan sebagai indeks bagi elemen sebelah
kanan. Jika elemen sebelah kiri nilainya lebih besar daripada
elemen sebelah kanan, maka kedua data ditukar tempat. Nilai
kedua variabel ini tidak pernah sama.

Program di atas akan mengurutkan data secara ascending. Jika
kita ingin mengurutkan data secara descending maka yang periu

diubah hanya baris 19.
Semula tertulis begini:

if (dataku[kiri] > dataku[kanan])
maka sekarang harus diganti menjadi:

if (dataku[kiri] < dataku[kanan])

Perbedaannya hanya terletak pada karakter ">" yang diganti
menjadi "<".

M#MMM-
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Program 5.8

1 | public class Program58
211
3 public static void main(Stringl] args)
4 {
5 int{] dataku = new int[5];
6
7 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
8 dataku([i] = (int) (Math.random()*100);
9
10 System.out.println("Data mula-mula:");
i1 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
12 System.out.println("\tIsi dataku([" + i +
"} --> " + dataku(li]):;
13
14 //.. proses sortir
15 for (int kiri=0; kiri<dataku.length-1;
kiri++)
16 {
17 for (int kanan=kiri+l; kanan<dataku.length;
kanan++)
18 {
19 if (datakulkiri] < datakul[kanan])
20 {
21 int bantu = dataku(kiri];
22 dataku(kiri] = datakulkanan];
23 datakulkanan] = bantu;
24 }
25 }
26 }
27 //.. akhir proses sortir
28
29 System.out.println("\nSetelah disortir:");
30 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
31 System.out.println("\tIsi dataku[" + i +
"l -~> " + datakuf{i]):
32 }
3311}
]
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Contoh output program:

5T CHAWINDOWS' system32',cmd.exe

Data mula—mula:

Isi datakul[0] --> 13
Isi datakul[l] --» 11
Is4 dataku[2] --> 68
Isi dataku[3] --> 58
Isi dataku[4] --» 17

setelah disortir:

Isi dataku[0] --> 68
Isi1 dataku[l] --> 58
Isi dataku[2] --» 17
Isi datakul3] --» 13
Is1 dataku[4] --» 11

Jika elemen sebelah kiri nilainya lebih kecil daripada elemen
sebelah kanan, maka kedua data ditukar tempat.

istilah "kiri" dan "kanan" digunakan untuk membedakan letak
elemen, di mana "kiri" merujuk ke elemen dengan indeks kecil dan
"kanan" merujuk ke elemen dengan indeks lebih besar.

Proses sortir dengan metode Selection sort bisa diilustrasikan
sebagai berikut, dengan pengurutan secara ascending dan data

yang diurutkan sesuai dengan data pada Program57.

dataku> | 711916 |62 | 17
indeks> 0 1 2 3 4

Proses sortir ditulis dengan tabel penelusuran sebagai berikut:

S
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Variabel dataku

. Ket
kiri | kanan | 71 9 16 | 62 | 17 erangan

Elemen © dan 1
1 9 | 71| 16 | 62 | 17 |ditukar (71
0 <> 9)

71 116 | 62 [ 17

71 16 | 62 | 17
4 9 71 16 | 62 | 17

N
©

w
©

Elemen 1 dan 2
2 9 | 16 | 71 | 62 | 17 [ditukar (71

1 > 16)

3 9 16 | 71 | 62 | 17
4 9 16 | 71 | 62 | 17

Elemen 2 dan 3
3 9 |16 | 62 | 71 | 17 |ditukar (71
> 62)
Elemen 2 dan 4
4 9 | 16 | 17 | 71 | 62 |ditukar (62
«> 17)
Elemen 3 dan 4
3 4 9 | 16 | 17 | 62 | 71 |ditukar (71
“«> 62)

Hasil akhir pengurutan bisa dilihat pada baris terakhir tabel
penelusuran di atas, yaitu 9, 16, 17, 62, 71.

Bubble Sort

Metode Bubble Sort mirip dengan Selection Sort, bedanya adalah
kedua perulangan pada Bubble Sort bergerak bersamaan. Jika
pada Selection Sort variabel kanan bergerak setelah kiri, maka
pada Bubble Sort kedua variabel ini bergerak bersamaan.
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[T’rogram 5.9 l

1| public class Programb9

241 1

3 public static void main(String[] args)

4 {

5 int[] dataku = new int (517

6 v

7 for (int i=0; i<dataku.length; i++)

8 datakuli] = (int)(Math.random()*lOO);

9

10 System.out.println(“Data mula-mula:");

11 for (int 1i=0; i<dataku.length; i++)

12 System.out.println("\tIsi datakul"™ + 1 +
" o—-> "+ datakul[il):

13

14 //.. proses sortir

15 for (int i=dataku.length-1; i>0; i--)}

16 { o

17 for (int kiri=0; kiri<i; kiri++)

18 {

19 int kanan = kiri + 1;

20

21 if (datakulkiri] > dataku[kananl])

22 {

23 int bantu = datakul[kiri];

24 datakulkiri] = dataku{kananl;

25 datakulkanan] = bantu;

26 }

27 }

28 }

29 //.. akhir proses sortir

3 O 3 3 n

31 System.out.println("\nSetelah disortir:");

32 for (int 1=0; i<dataku.length; i++)

33 System.out.println("\tIsi datakul" + 1 +
npo--> " + dataku(il]);

34 }

354 }
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)

Contoh output program:

on CHWINDOWS  system32' cmd.exe

Data mula-mula:
Isi datakul[0] --» 71
Isi dataku[1l] --> 85
Isi datakul[2] --> 25
Isi datakul3] --> 88
Isi dataku[4] --—> 67
Setelah disortir:
Isi datakul[0] --»> 25
Isi datakul[l] --> 67
Isi datakul[2] --> 71
Isi dataku[3] --> B85
Isi dataku[4] --> BB

Proses sortir ditulis dengan tabel penelusuran sebagai berikut:

Variabel dataku

Keterangan

kiri | kanan | 71 85 | 25 | 88. | 67
0 1 71 85 | 25 | 88 | 67

Elemen 1 dan
1 2 71 25 | 85 | 88 | 67 | 2 ditukar
4 (85 — 25)
2 3 71 25 | 85 88 | 67

Elemen 3 dan
3 4 71 25 | 85 | 67 88 | 4 ditukar
(88 & 67)
Elemen @ dan
0 1 25 71 85 | 67 88 | 1 ditukar
(71 o 25)

1 2 25 | 71 | 85 | 67 | 88

Elemen 2 dan
2 3 25 71 67 85 88 | 3 ditukar
(85 «» 67)

21 0 1 25 | 71 | 67 | 85 | 88

0000000000 00000000 SO
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————————_'——W-—'——————_———

Elemen 1 dan

1 2 25 | 67 | T1 85 | 88 | 2 ditukar
(71 & 67)

0 1 25 | 67 | 71 | 85 | 88

Hasil akhir pengurutan bisa dilihat pada baris terakhir tabel
penelusuran di atas, yaitu 25, 67, 71, 85, 88. Variabel "
digunakan untuk membatasi banyaknya perulangan.

55 : Pencanan Daia .

Implementasi lain dari variabel array adalah searching atau
pencarian data. Pada intinya, searching adalah proses
membandingkan sebuah data masukan dengan sejumlah data
yang tersedia berdasarkan kriteria tertentu. Tujuan pencarian data
ada dua: (1) memeriksa ada tidaknya suatu data, dan (2)
menampilkan semua data yang sesuai dengan data tertentu. Jika
proses pencarian ditujukan untuk memeriksa keberadaan suatu
data, maka proses pencarian akan dihentikan begitu data yang
cocok pertama kali ditemukan, atau sampai sudah tidak ada data
yang bisa dicocokkan. Jika proses pencarian ditujukan untuk
menampilkan semua data yang cocok, maka proses pencarian
akan dilakukan sampai indeks data terakhir, dan setiap bertemu
data yang cocok data itu akan ditampilkan.

Pada bagian ini kita akan membahas tentang metode Sequential
Search dan Binary Search, dua metode pencarian data yang
umum dikenal.

174 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1

Bab 5 - Variabel Array

Sequential Search

Sequential Search adalah metode pencarian data dengan
melakukan pencarian data secara urut dari indeks 0 menuju akhir
data. Pada setiap nomor indeks tertentu dilakukan pembandingan
apakah data pada indeks tersebut sama dengan data yang dicari
atau tidak. Metode ini merupakan metode paling sederhana, cukup
lakukan pembandingan mulai data pertama sampai data terakhir
atau sampai data yang dicari ditemukan.

Program 5.10

1'] import javax.swing.JOptionPane;
2
3 | public class Program510
419
5 public static void main(String[] args)
6 {
7 int[] dataku = new int[10];
8 int cari;
9
10 System.out.print ("Isi database: "y;
11 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
12 {
13 dataku[i] = (int) (Math.random()*100);
14 System.out.print (datakuf{i] + " ");
15 }
16
17 String str = JOptionPane.showInputDialog(
"Masukkan data yang akan dicari:");
18 cari = Integer.parselnt(str);
19
20 System.out.println("\n");
21
22 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
23 {
24 if (cari == datakulil)
25 {
26 System.out.println("Data " + cari +
]
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" ditemukan pada posisi " + i);
27 break;
28 }
29 }
30 }
31}

Mula-mula komputer akan mengacak 10 bilangan lalu
menampilkannya di layar. (asumsi kita memiliki database yang

memuat 10 data)

x|

Masukkan data yang akan dicari

122

0K . Cancel

Berdasarkan data yang kita masukkan komputer akan memeriksa
keberadaan data tersebut:

Data 22 ditemukan pada posisi 6

Posisi 6 bermakna sama dengan indeks 6 atau data ke-7.

Pada Program510 baris 27 menulis perintah break dengan maksud
agar proses pencarian dihentikan begitu data yang dicari
ditemukan. Jika perintah 6reak dihilangkan maka seluruh data yang

cocok akan ditampilkan.
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Program 5.11

1| import javax.swing.JOptionPane;
2
3| public class Program511
441
5 public static void main(String[] args)
6 {
7 int[] dataku = new int[10];
8 int cari;
9
10 System.out.print ("Isi database: ");
11 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
12 {
13 datakuf{i] = (int) (Math.random()*100);
14 System.out.print (dataku(i] + " ");
15 }
16
17 String str = JOptionPane.showInputDialog(
"Masukkan data yang akan dicari:");
18 cari = Integer.parselnt(str);
19
20 System.out.println("\n");
21
22 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
23 {
24 if {cari == dataku[i])
25 System.out.println("Data " + cari +
" ditemukan pada posisi " + i);
26 }
27 }
281}

Mula-mula komputer akan mengacak 10 bilangan lalu
menampilkannya di layar. (asumsi kita memiliki database yang
memuat 10 data)

oy LA WINDOWS \ system32' cmad.exe

[[s7 database: 0 23 6 0 30 49 t6 54 4 35
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Pada saat komputer meminta masukan data yang akan dicari,
masukkan data yang muncul lebih dari satu, yaitu 0.

Masukkan data yang akan dicart:
0

OK Cancel

Hasilnya adalah:

ata 0 ditemukan pada posisi 0
ata 0 ditemukan pada posisi 3

Jadi data 0 ditemukan sebagai data ke-1 dan data ke-4.

Binary Search

Metode ini akan melakukan pencarian dengan cara membagi dua
daerah pencarian lalu memeriksa apakah data di tengah-tengah
sama dengan yang dicari atau tidak. Jika tidak, maka pencarian
berikutnya akan dilakukan terhadap setengah data yang kiri atau
kanan tergantung pada apakah data tengah tersebut lebih besar
atau lebih kecil dari data yang dicari. Jika data tengah lebih besar
dari data yang dicari, maka pencarian berikutnya akan difokuskan
pada setengah data sebelah kiri. Area pencarian yang baru ini juga
akan dipecah menjadi dua bagian dan diperiksa data tengahnya
apakah sama dengan data yang dicari atau tidak. Proses "bagi dua
dan bandingkan” ini akan terus dilakukan sampai data yang dicari
ditemukan atau sampai area yang diperiksa tidak bisa dibagi lagi.

e S
178 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1

Bab 5 - Variabel Array

Metode Binqry Search hanya bisa dilakukan pada data yang sudah
terur.ut. Jadi sebelum pencarian dengan metode ini dilakukan
pastikan bahwa datanya sudah terurut lebih dulu. ’

Program 5.12 j
1] import javax.swing.JOptionPane;
2
3 | public class Programb12
44 (
5 public static void main(String[] args)
6 {
7 int[] dataku = new int[10]:;
8 int cari;
9
10 System.out.print ("Isi database: ");
11 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
12 {
13 datakuli] = (int) (Math.random()*100);
14 System.out.print (dataku{i] + " ");
15 }
16
17 String str = JOptionPane.showInputDialog(
"Masukkan data yang akan dicari:");
18 cari = Integer.parselnt(str);
19
20 System.out.printlin("\n");
21
22 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
23 {
24 if (cari == datakuf[i])
25 System.out.println("Data " + cari +
" ditemukan pada posisi " + 1i);
26 }
27 }
287 }

Mula-mu!a kompqter akan mengacak 10 bilangan lalu
menampilkannya di layar. (asumsi kita memiliki database yang

-memuat 10 data)

m
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&0 O WINDOWS system32hcmd.exe

157 catabase:
48 8 69 25 31 53 99 B0 69 83

Setelah diurutkan:
25 31 48 53 69 69 83 B6 90 99

Kemudian masukkan data yang akan dicari.

Masukkan data yang akan dicari:
B9 ' %

OK Cancel

Hasilnya adalah:

B CAWINDOWS  system 32 crnd.exe

Is1 databhase:
48 86 69 25 31 53 99 90 69 83

cetelah diurutkan:
75 31 48 53 €9 6% 83 86 90 99

Data 69 ditemukan pada posisi 5

Jadi data 69 ditemukan sebagai data ke-6.

56 Ménip'ula;si Data Ar'ray‘“

Berikut ini akan dijelaskan beberapa kegiatan yang bisa dilakukan
terhadap data variabel array selain kegiatan mengisi data ke dan
MM_-———————————————M
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mengambil data dari variabel array. Bisa dikatakan bahwa kegiatan
yang dimaksud pada bagian ini adalah khusus milik variabel array
dan tidak bisa diterapkan pada variabel biasa.

Menyalin Isi Variabel Array

Sebuah array bisa disalin menjadi array lain dengan syarat
banyaknya elemen array kedua (farget) mengikuti banyaknya
elemen array pertama (source).

Program 5.13

1

Q=Y U W N

9
10
11
12
13
14
15
16

17
18
19
20
21
22
23
24
25

public class Program513

{

public static void main(String[] args)

{

int[] dataku = new int[10};
int[] target

il

new int[dataku.length];

System.out.print ("Isi dataku:\n\t");
for (int i=0; i<dataku.length; i++)
{
datakul[i] = (int) (Math.random()*100) ;
System.out.print (datakul(i] + " ");

}
System.out.println("\n");

System.out.print ("Isi target mula-mula:

\n\t");

for (int 1=0; i<dataku.length; i++)
System.out.print (target[i] + " ");
System.out.println("\n");

//.. proses penyalinan

for (int i=0; i<dataku.length; i++)
target[i] = datakuli};

//.. akhir proses penyalinan
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ﬁ

26 System.out.print ("Isi target setelah
penyalinan:\n\t");

27 for (int i=0; i<dataku.length; i++)

28 System.out.print (target[i] + " "):

29 System.out.println("\n");

30 }

3111}

Contoh output program:

5 CHOWINDOWS \system32 i cmd.exe
51 ' v v

dataku:
10 62 61 10 32 5 10 52 53 23

Isi target mula-mula:
0 0 0 0 0 0 0 0 0

Isi target setelah penyalinan:
10 62 61 10 32 &5 10 52 53 23

Menghapus Elemen Array

Istilah menghapus elemen array bisa memiliki dua makna yaitu (1)
menggeser seluruh elemen pada indeks sesudah indeks terhapus
satu lokasi ke atas/kiri lalu mengisi nilai 0 pada indeks terakhir, dan
(2) mengisi nilai null pada indeks yang dinyatakan dihapus. Data
null di Java mengandung arti bahwa suatu variabel belum memiliki
lokasi pasti di memori sehingga ke dalam variabel itu kita tidak bisa
menyimpan data.

Berikut ini akan kita lihat dua program yang mensimulasikan
proses menghapus elemen array. Program514 mensimulasikan
penghapusan elemen array dengan cara menggeser seluruh
elemen array setelah indeks yang dinyatakan dihapus satu lokasi
ke atas/kiri lalu mengisi nilai 0 pada elemen terakhir.

M
eSS S
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Program 5.14

1 | public class Programb51l4
24 {
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int[] dataku = new int{10];
6 int dihapus = (int) (Math.random() *
dataku.length);
7
8 System.out.print ("Isi dataku:\n\t");
9 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
10 {
11 datakuf{i]l = (int) (Math.random()*100);
12 System.out.print (dataku[i] + " ");
13 }
14 System.out.println("\n");
15
16 System.out.println("Indeks yang dihapus: " +
dihapus + "\n");
17
18 //.. proses penghapusan
19 for (int i=dihapus+l; i<dataku.length; i++)
20 dataku[i-1] = datakuli]:;
21
22 dataku{dataku.length-1] = 0;
23 //.. akhir proses penghapusan
24
25 System.out.print ("Setelah
penghapusan: \n\t");
26 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
27 System.out.print (datakuli] + " ");
28 System.out.println("\n");
29 }
301}
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Contoh output program:

s G WINDDOWS system32hcmd.exe

Is1 clataku:
24 43 8 28 12 62 63 18 56 63

Indeks yang dihapus: 6

setelah penghapusan:
24 43 8 28 12 62 18 56 63 O

Lokasi yang akan dihapus diacak oleh komputer, lihat baris 6. -

Menyisipkan Elemen Array

Menyisipkan data baru ke dalam variabel array akan berdampak
ukuran array bertambah satu, dengan asumsi hanya satu data
yang bisa disisipkan pada satu saat. Anda bisa berkreasi untuk
mengembangkan konsep ini agar bisa menambahkan beberapa

data sekaligus ke dalam variabel array.

Pada dasarnya kegiatan menyisipkan data baru ke dalam variabel
array dilakukan dengan menggeser seluruh elemen yang terletak
sesudah indeks terpilih satu posisi ke kanan/belakang, falu pada
indeks tersebut dimasukkan data baru. Karena Java tidak
menyediakan fitur untuk proses ini, maka kita akan melakukan trik

sebagai berikut:

o Salin seluruh isi array source ke dalam array target.

Definisi ulang array source dengan banyak elemen ditambah
satu.

o Saling isi array farget ke dalam array source satu per-satu, dan
jika indeks yang di-scan sama dengan indeks sisipan maka
masukkan data baru ke dalam array source; selain itu
masukkan data target ke dalam source.

———————————
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Program 5.15 ]
1§ public class Programb1l5
21
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int[] dataku = new int[10];
[ int{] target = new int[dataku.length]:;
7 int sisipan = (int) (Math.random{)*
dataku.length);
8 int dataBaru = (int) (Math.random()*100);
9
10 System.out.print("Isi dataku:\n\t");
11 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
12 {
13 datakuli] = {(int) (Math.random()}*100) ;
14 System.out.print (datakul[i] + " ");
15 }
16 System.out.println("\n");
17
18 System.out.printlin("Indeks sisipan: " +
sisipan);
19 System.out.println(" Data sisipan: " +
dataBaru) ;
20 System.out.println();
21
22 //.. proses penyisipan
23 for (int i=0; i<dataku.length; i++)
24 target[i] = datakul(i]:;
25
26 dataku = new int[target.length+l];
27
28 for (int i=0, j=0; i<dataku.length; i++)
29 {
30 if (i == sisipan)
31 datakul[i] = dataBaru;
32 else
33 {
34 datakuf{i] = target[jl;
35 Gt
- ]
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36 }

37 }

38 //.. akhir proses penyisipan

39

40 System.out.print ("Setelah penyisipan:\n\t");
41 for (int i=0; i<dataku.length; i++)

42 System.out.print (dataku[i] + " ");

43 System.out.println("\n");

44 }

45 | }

Contoh output program:

= C WINDOWS system32hcmid.exe

44 94 9 42 73 79 26 36 21 54

Indeks sisipan: 4
Data sisipan: 38

Setelah penyisipan:
44 94 9 42 38 73 79 26 36 21 54

5.7 Array DuaDimensi

Array dua dimensi merupakan perluasan dari array satu dimensi
yang telah kita bahas panjang lebar di atas. Bentuk dari array dua
dimengi adalah seperti papan catur atau seperti matrik, ada
deretan data yang disebut baris dan ada yang disebut kolom.
Disebut array dua dimensi karena untuk mencapai suatu elemen
array dibutuhkan dua bilangan index: satu untuk menyatakan baris
dan satu lagi untuk menyatakan kolom. Array dua dimensi yang
hanya memiliki satu kolom atau satu baris saja akan memiliki
bentuk seperti array satu dimensi.

S S
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Sebuah variabel array dua dimensi dengan ordo NxM --banyaknya
baris adalah N dan banyaknya kolom adalah M-- bisa diilustrasikan
sebagai berikut:

variabel array

data[0,0] data[0,1] dataf0,M-1]
1 data[1,0] data[1,1] data[1,M-1]

indeks
baris

N-1 data[N-1,0] data[N-1,1] data[N-1,M-1]
0 1 M-1
indeks kolom

Deklarasi Variabel Array Dua Dimensi

Sebuah variabel array dua dimensi bisa dideklarasikan dengan
salah satu cara berikut:

Cara #1: Deklarasi Sederhana

int[][] dataku;

dataku ='new int[5][31];
Variabel dataku didefinisikan bertipe array-of-int dengan ordo 5
baris x 3 kolom secara tidak langsung di dalam badan program.

Cara #2: Tentukan Ordonya

int[]{} dataku = new int[51{3};

Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 187




Bab 5 - Variabel Array

Variabel dataku didefinisikan bertipe array-of-int dengan ordo 5
baris x 3 kolom secara langsung.

Cara #3: Tentukan Nilai Tiap Elemennya

int[11[] dataku = { {8, 4, 3},
{9, 5, 6},
{3, 2, 7},
{6, 8, 0},
{4, 2, 5} };

Variabel dataku didefinisikan bertipe array-of-int dengan ordo 5
baris x 3 kolom secara tidak langsung berdasarkan banyaknya
data yang dimasukkan. Model penulisan seperti di atas adalah
style masing-masing orang, tidak ada keharusan menulis seperti
itu. Yang penting adalah tepat dalam meletakkan kurung kurawal
buka dan tutupnya.

Konsep array dua dimensi di Java sedikit berbeda dengan array di
bahasa pemrograman lain. Di Java, sebuah array dua dimensi
tidak harus memiliki kolom yang sama banyak untuk setiap
barisnya. Bisa saja baris pertama memiliki 3 kolom sedangkan
pada baris keduanya terdapat 1 kolom. Contoh deklarasinya
adalah sebagai berikut:

int[][] dataku = { {8, 4, 3},
{9, 61},
{3, 6, 2, 7},
{6, 8, 0},
{4, 5} };

Hal ini memberi kesempatan kepada kita untuk mengatur sendiri
memori yang akan digunakan sebagai variabel array agar
M
A
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pemakaiannya efisien. Seringkali array berbentuk matrik
menghabiskan memori secara percuma karena tidak semua lokasi
digunakan dalam pengolahan data.

Perintah "length" pada Array Dua Dimensi

Dengan sifatnya yang memiliki baris dan kolom, perintah length
pada array dua dimensi memiliki dua makna: (1) menyatakan
banyaknya baris dari array, dan (2) menyatakan banyaknya kolom
untuk baris tertentu.

Jika diketahui deklarasi sebagai berikut:

int[][] dataku = { {8, 4, 3},
{9, 6},
{3) 6) 2) 7})
{6, 8, o},
{4, 5} };

maka:

e Pernyataan dataku.length bermakna banyaknya baris
dari variabel dataku, pada contoh ini nilainya adalah 5.

e Pernyataan dataku[1].length bermakna banyaknya
kolom dari variabel dataku pada baris kedua, pada contoh
ini nilainya adalah 2, pernyataan dataku[2].length
bermakna banyaknya kolom dari variabel dataku pada
baris ketiga, pada contoh ini nilainya adalah 4, dan
seterusnya.

Mengakses Data Array Dua Dimensi

Pengaksesan elemen dari variabel array dua dimensi bisa
dilakukan seperti array satu dimensi dengan tambahan sebuah
angka indeks lagi.
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m
Program berikut ini mencontohkan aktivitas-aktivitas yang bisa
terjadi pada variabel array dua dimensi. Program ini akan
membentuk sebuah struktur segitiga Pascal di mana bilangan tepi
kiri dan kanan adalah 1 dan bilangan di tengah diperoleh dari
penjumlahan dua bilangan di atasnya.

Program 5.16

1| public class Programb1l6

211

3 public static void main(Stringl] args)

4 {

5 int max = (int) (1 + Math.random()*10);

6 int[][] segitiga = new int'[max][];

5

8 System.out.println("Banyak baris: " + max +

"\n") ;

9 System.out.println("Segitiga Pascal:");

10

11 //.. menentukan banyaknya kolom tiap barisnya
12 for (int i=0; i<segitiga.length; i++)

13 segitigal[i] = new int[i+1];

14

15 //.. menentukan isi tiap elemen

16 for (int i=0; i<segitiga.length; i++)

17 {

18 for (int j=0; j<segitigafli].length; j++)
19 {
20 if ({3 ==0) || (1 ==13))
21 segitigali] {j] = 1;

22 else

23 segitigal[il[3] = segitigal[i-1][3-1] +
24 ' segitigali-11[31;
25 }

26 }
27
28 //.. mencetak isi segitiga

29 for (int 1=0; i<segitiga.length; i++)

30 {

31 for (int j=0; j<segitigal[i].length; j++)

T T ]
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32 System.out.print (segitigal(i] [3] + " ")
33
34 System.out.println();
35 }

36 }

3711

Contoh output program:

SWINDOWS  system32 cmd.exe

Banyak baris: 4

Segitiga Pascal:
1

1 1
1 2 1
1 3 3 1

Penjumlahan Matrik

Operasi matrik merupakan contoh kasus yang sering digunakan
untuk menjelaskan konsep array dua dimensi, misainya
penjumlahan, perkalian, transpose dan inverse. Penjumlahan
matrik terhadap dua buah matrik bisa dilakukan jika kedua matrik
memiliki ordo yang sama. Matrik hasil penjumlahan adalah sebuah
matrik dengan ordo sama di mana setiap elemennya pada baris
dan kolom tertentu merupakan hasil penjumlahan dari setiap
elemen matrik 1 dan matrik 2 pada baris dan kolom yang
bersesuaian.

Misalkan ada dua matrik A dan B masing-masing berordo NxM:

— —
a1 diz ... Qi
A= @ 4y ... nm
L_ Gy G2 ... dom
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[ N | Program 5.17
6n 6u e 6un 1] public class Program517
by bp .. b < B
B= ! 2 m 3 public static void main(String[] args)
- e 4 (
&H &ﬂ e &m 5 int baris = (int) {1 + Math.random()*10);
] 6 int kolom = (int) (1 + Math.random()*10);
5
Maka matrik hasil penjumiahan keduanya, sebut saja matrik C, 8 int{][] matrikl = new int[baris}[kolom];
bisa diilustrasikan sebagai berikut: 9 int[][] matrik2 = new int[baris][kolom];
10 int{][] matrik3 = new int(baris] {kolom];
IR ] 11
1 C12 .. Cim 12 //.. inisialisasi kedua matrik
13 for (int i=0; i<baris; i++)
C= Cxy Cz2 ... Com 14 {
“ee e 15 for (int 3=0; j<kolom; J++)
Cii Cn2 - Cmm 16 {
L- 17 matrikl{i] [j]= (int) (Math.random()*19-9);
__ 18

matrik2[i][j]= (int) (Math.random()*19-9);

di mana: 19 }
20 }
21
© Gr=an? 6ﬁ 22 //.. proses penjumlahan matrik
o = ay + by 23 for (int i=0; i<baris; i++)
® G = lntt On 24 for (int j=0; j<kolom; j++)
25 matrik3[i]{j] = matrikl(i][j] +
Secara umum: matrik2 [i] (3]
26
_ + b 27 //.. mencetak data matrik 1
G = 4 ) 28 System.out.println("Matrik 1:");
. 29 for (int i=0; i<matrikl.length; i++)
Berikut ini adalah contoh program untuk penjumlahan matrik. 30 {
Tentu saja ini juga berlaku untuk pengurangan matrik, karen_a pada %1 System.out.print ("\t") ;
hakikatnya pengurangan adalah penjumiahan _dengan bilangan 32 for (imt 3=0; j<matrikl[i].length; 3++)
negatif. Pada program ini data matrik 1 dan matrik 2 maupun ordo 33 {
keduanya di-generate secara acak. 34 if (matrikl{i][§] >= 0)
35 System.out.print (" ");
36
37 System.out.print (matrikl[i][j] + " "):
# S ——
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}
System.out.println(};
}
System.out.println(};

//.. mencetak data matrik 2
System.out.println("Matrik 2:");
for (int 1=0; i<matrik2.length; i++)
{
System.out.print ("\t");
for (int j=0; j<matrik2(i].length; J++)
{
if (matrik2([i1(3j] >= 0)
System.out.print (" ");

System.out.print (matrik2{il{j1 + " ")J
}
System.out.println(};

}
System.out.println();

//.. mencetak matrik hasil penjumlahan
System.out.println("Matrik 3:");
for (int i=0; i<matrik3.length; 1++)
{

System.out.print ("\t");

for (int j=0; j<matrik3[i].length; J++)

{

if ( (matrik3[i]1([3] > -10) &&
(matrik3([i]1([3] < 0) )
System.out.print (" ");

else
if ( (matrik3[i][3] >= 0) &&
(matrik3([i][J] < 10) )
System.out.print (" ");
else

if (matrik3([11([3] >= 10)
System.out.print (" ");
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75 System.out.print (matrik3[i] [§] + " ");
76 }

77 System.out.println();

78 }

79 System.out.println();

80 }

81| }

Contoh output program:

-1 -8 -8 8 4 -3 -1 -2 -2

-6 -5 -5 8 2 -8 -2 -4 5§

Matrik 2:
-3 -5 7 3 -8 §5 -2 9 -2 -6
2 4 0 6 3 -2 8 5 9 1
1 -4 -8 -1 0 -5 -4 0 5 0
3 -7 -5 9 0 5 3 1 -3 0
Matrik 3
0 -9 12 5 -10 5 -1 15 1 3
1 -4 -8 14 7 -5 7 3 7 10
2 -2 -8 -3 -3 1 -7 5 3 -1
-3 -12 -10 17 2 -3 1 -3 p g

Perkalian Matrik

Pada perkalian matrik A dan matrik B, jika ordo A adalah NxM,
maka ordo matrik B haruslah MxP. Dengan kata lain ordo baris
matrik kedua harus sama dengan ordo kolom matrik pertama.
Matrik hasil perkalian akan memiliki ordo NxP, ordo barisnya
mengikuti baris matrik pertama dan ordo kolomnya mengikuti
kolom matrik kedua.

Misalkan ada dua matrik A berordo NxM dan matrik B berordo
MxP:
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f

dyy Gz - a«mT
A= dy Gy ... Qom
G e e o

L _

b b .. 5“,T
ge| bn b2 . bop
] bui vz o o

Maka matrik hasil perkalian keduanya, sebut saja matrik C, bisa
diilustrasikan sebagai berikut:

m —
C11 Ca2 C1p
C c Co
C= 21 22 P
L Cn1 Cn2 Cnp
di mana:

. C11=(a41X611)+(a12X 521)+(d13X 631)+---+(a«1mx 1)
o C(p=(aix biz) + (ar2 b2) + (@3 X 5;2)+--- + (@m X Om2)
o (1 =(dxnX b12) + (az2 x b22) + (23 bs) + ... + (dzm X brm2)

Secara umum:

G; = (@ x by) + (@2 x by) + (Ga x bBy) + ... + (Gm X Om)
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Berikut ini adalah contoh program untuk perkalian matrik. Pada
program ini ordo dan data matrik 1 di-generate secara acak. Ordo
baris matrik 2 disesuaikan dengan kolom matrik 1. Ordo kolom dan
data matrik 2 di-generate secara acak.

Program 5.18

1] public class Program518
211
3 public static void main(String{] args)
4 {
5 int barisl = (int) (1 + Math.random()*10);
() int koloml = (int) (1 + Math.random()*10);
5
8 int baris2 = koloml;
g int kolom2 = (int) (1 + Math.random()*10);
10
11 int[]{] matrikl = new int[barisl] {koloml];
12 int[][] matrik2 = new int[baris2][kolom2];
13 int[][] matrik3 = new int([barisl][kolom2];
14
15 //.. inisialisasi matrik 1
16 for (int 1=0; i<barisl; i++)
17 for (int j=0; j<koloml; j++)
18 matrikl{i] [j]= (int) (Math.random{)*19-9);
19
20 //.. inisialisasi matrik 2
21 For (int i=0; i<baris2; i++)
22 for (int j=0; j<kolom2; j++)
23 matrik2[i] [J]1= (int) (Math.random{)*19-9);
24
25 //.. proses perkalian matrik
26 for (int 1=0; i<barisl; i++)
27 for (int j=0; Jj<kolom2; j++)
28 {
29 matrik3[i]l{j] = O;
30
31 for (int k=0; k<koloml; k++)
32 matrik3[i] {J] = matrik3[i]([j] +
(matrikl1[i] [k] * matrik2(k][j1):

b ]
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33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

fj
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}

//.. mencetak data matrik 1
System.out.println("Matrik 1:")
i<matrikl.length;

for (int i=0; i++)

{
System.out.print("\t");
for (int J=0; j<matrik1[i].length; J++)
{
if (matrikl[i]l[j1 >= 0)
System.out.print (" ")

System.out.print(matrikl[i][j] + " "y
}
System.out.println();

}
System.out.println();

//.. mencetak data matrik 2
System.out.println("Matrik 2:");
i<matrik2.length;

for (int i=0; it+)

{
System.out.print("\t");
for (int 3=0; j<matrik2[i].length; J++4)
{
if (matrik2([i][§] >= 0)
System.out.print (" ")

System.out.print(matrikZ[i][j] + "™y,
}
System.out.println();

}
System.out.println();

//.. mencetak matrik hasil penjumlahan
System.out.println("Matrik 3:");
i<matrik3.length;

for (int i=0; i++)

{
System.out.print("\t");
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72 for (int j=0; j<matrik3[i].length;

73 {

74 if ( (matrik3[il1[3j] > -10) &s&
(matrik3[i1[3]1 < 0) )

T3 System.out.print (" ");

76 else

77 if ( (matrik3([i][j] >= 0) &&
(matrik3[{i][j] < 10) )

78 System.out.print (" ");

79 else

80 if (matrik3[i][j] >= 10)

81 System.out.print (" ");

82

83 System.out.print (matrik3[i][3]

84 }

85 System.out.println();

86 }

87 System.out.println();

88 }

891 }
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3++)

+ "

");

Contoh output program:

o O WINDOWS  systemi32ocmid.exe . ..
R —

3 4 5 2 -2 0
-1 -8 -8 B8 4 -3
1 2 0 -2 -3 6
-6 -5 -5 8 2 -8

Matrik 2:

-3 =5 7 3 -8

2 4 0 6 3

1 -4 -8 -1 0 -5
3 -7 -5 9 0

Matrik 3:

0 -9 12 5 -10
1 -4 -8B 14 7
2 -2 -8 -3 -3
3 -12 -10 17 2
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N
Matrik Transpose

i i iliki ordo terbalik dari
Matrik transpose adalah matrik yang .rr)emlh .
matrik asal. Jika matrik asal A memiliki ordo NxM, maka matrik

transpose A" akan memiliki ordo MxN.

ay adiz ... @m
A= ax d4d=z d2m
L An An2 - drm

maka matrik transpose-nya adalah:

aty d ... @'
AT = ay, da .. A
L iy @ .. @om
dimana:
o a4 = i
o dy=ay
o d% =

Secara umum:

@’ = a
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Berikut ini adalah contoh program untuk transpose matrik. Pada
program ini baik ordo maupun data matrik di-generate secara
acak.

Program 5.19 ]
1} public class Program519
211
3 public static void main(String[] args)
4 {
5 int baris = (int) (1 + Math.random()*10);
6 int kolom = (int) (1 + Math.random() *10);
9
8 int[][] matrikl = new int[baris] [kolom];
9 int[][] matrik2 = new int[kolom] [baris];
10
11 //.. inisialisasi matrik asal
12 for (int i=0; i<baris; i++)
13 for (int j=0; j<kolom; j++)
14 matrikl[i][j]= (int) (Math.random()*19-9);
15
16 //.. proses transpose matrik
17 for (int i=0; i<baris; i++)
18 for (int j=0; j<kolom; Jj++)
19 matrik2(j]{i] = matrik1([i]([j];
20
21 //.. mencetak data matrik asal
22 System.out.println("Matrik asal:");
23 for (int i=0; i<matrikl.length; i++)
24 {
25 System.out.print ("\t");
26 for (int 3=0; Jj<matrikl(i].length; j++)
27 {
28 if (matrik1([i][j] >= 0)
29 System.out.print (" ");
30
31 System.out.print (matrik1[i][§] + " ");
32 }
33 System.out.println();
34 }

L T
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35 System.out.println();

36

37 //.. mencetak matrik hasil transpose

38 System.out.println("Matrik transpose:");
39 for (int i=0; i<matrik2.length; i++)

40 {

41 System.out.print ("\t");

42 for (int 3=0; j<matrik2([i].length; j++)
43 {

44 if (matrik2{i][3] >= 0)

45 System.out.print (" ")

46

47 System.out.print (matrik2[i][3] + " ");
48 }

49 System.out.println();

50 }

51 System.out.println();

52 }

5311}

Contoh output program:

£ O WINDOWS  system32\ cmd.exe

Matrik asal:
0 0 6 -5
0 5 -3 -7
-8 7 6 0
-1 5 3 3
7 0 -5 0
Matrik transpose:
0 0 -8 -1 7
0 5 7 5 0
6 -3 6 3 -5
-5 -7 0 3 0
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58 Array Dinamis

Array Dinamis adalah konsep yang memungkinkan terjadinya
growable array, yaitu variabel array yang banyak elemennya bisa
bertambah atau berkurang pada saat program sedang berjalan.
Pada bahasa pemrograman tradisional hal ini dikenal dengan
sebutan, meski tidak 100% tepat, pointer atau linked-list. Pada
saat kebutuhan akan variabel meningkat, program akan
mengalokasi sejumlah memori untuk menyimpan data, dan pada
saat ada variabel yang sudah tidak terpakai lagi maka program
akan membuangnya dari memori sehingga tidak terjadi
penumpukan "sampah data".

Array Dinamis Semu

Istilah array dinamis semu kami pilih karena pada dasarnya
implementasi dari array dinamis ini hanyalah trik dengan
memanipulasi banyaknya elemen suatu array. Strategi yang
digunakan adalah:

e Buat variabel array cadangan dengan ukuran seperti variabel
array asli.

e Salin seluruh data dari variabel array asli ke variabel array
cadangan.

o Definisi ulang variabel array asli dengan banyak elemen sesuai
permintaan.

o Lakukan penyalinan data dari array cadangan ke array asli
yang baru.

s Jika ukuran array asli yang baru lebih besar daripada ukuran
array cadangan, sisa elemen pada array asli diberi nilai 0.

Program berikut ini akan mencontohkan bagaimana kita bisa
membuat array dinamis dengan trik tersebut.

000000 A
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| Program 5.20

1 | public class Program520

211

3 public static void main(Stringl] args)

4 {

5 int jumElemen = (int) (1 + Math.random()*10);
[3) int[] dataAsli = new int[jumElemen];

7

8 //.. inisialisasi data array asli

9 for (int i=0; i<dataAsli.length; i++)
10 dataAsli{i] = (int) (Math.random()*100);
11
12 //.. menampilkan isi array asli

13 System.out.print ("Data mula-mula:\n\t");
14 for (int i=0; i<dataAsli.length; i++)

15 System.ocut.print (dataBAsli(i] + " ");

16 System.out.println('\n');

17

18 //.. menyalin data asli ke array cadangan
19 int[] cadangan = new int[dataAsli.length];
20

21 for (int i=0; i<dataAsli.length; i++)
22 cadangan{i] = dataAsli[i];

23

24 //.. mengubah ukuran array

25 jumElemen = (int) (1 + Math.random() *10);
26 dataAsli = new int[jumElemen];

27

28 //.. menyalin data cadangan ke array asli
29 for (int i=0; i<cadangan.length; i++)

30 if (i < dataAsli.length)

31 dataAsli[i] = cadangan[i];

32

33 if (dataAsli.length > cadangan.length)

34 for (int i=cadangan.length;

i<dataAsli.length; i++)

35 dataAsli[i] = 0;

36

37 //.. menampilkan isi array asli

D
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38 System.out.print ("Data setelah redefinisi:
An\t");

39 for (int i=0; i<dataAsli.length; i++)

40 System.out.print (datalAsli[i] + " ");

41 System.out.println('\n"');

42 }

43 }

Contoh output #1: ukuran baru lebih kecil daripada ukuran lama.

en LY WINDOWS system32 cmd.exe

Data mula-mula:
55 62 23 24 27 98 21 14

Data setelah redefinisi:
55 B2 23 24

Contoh output #2: ukuran baru lebih besar daripada ukuran lama.

ok C\WINDOWS' system32' cmd.exe

ata muta-muta:
50 69 &3 68 66 33

ata setelah redefinisi:
50 69 63 88 66 33 0 0 O

Contoh output #3: ukuran baru sama dengan ukuran lama.

et CHWINDOWS  system32'\ cmd.exe

ata mula-mula:
48 94 76 69 57 42 4

Data setelah redefinisi:
48 94 76 69 57 42 4

Baris 30 'menjamin bahwa data yang disalin memiliki indeks lebih
kecil daripada ukuran array yang baru. Jika ini tidak dilakukan,

W
T T R R EEEEE—————————
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dikuatirkan akan terjadi Exception akibat pengaksesan array pada
indeks yang di luar range.

Baris 33 s/d 35 merupakan antisipasi terhadap kemungkinan
ukuran array yang baru lebih besar daripada ukuran array semula,
dimana jika itu terjadi maka seluruh elemen sisa akan diberi nilai
nol. Terhadap variabel array bertipe char anda bisa memberi nilai
kosong berupa karakter spacebar atau spasi yaitu ASCIl 32. Untuk
variabel array bertipe String anda bisa memberi nilai kosong

berupa empty-string.

Class Vector

Class Vector merupakan salah satu fitur yang disediakan Java
untuk implementasi array dinamis. Data yang disimpan di dalam
sebuah Vector bertipe Object, yaitu class spesial milik Java yang
mewakili data apa saja. Ini berarti kita bisa menyimpan data dari
sembarang tipe ke dalam objek Vector, termasuk juga kita bisa

menyimpan data berjenis Vector ke dalam Yector yang lain, begitu
seterusnya sampai tidak terhingga.

Sebuah vektor bisa dibayangkan sebagai sebuah daftar / list yang
berisi data per-baris dimana setiap data memiliki tipe sembarang,
bahkan bisa jadi data tersebut bertipe vektor yang lain. Kita bisa
mengakses data pada sembarang posisi.

Sebuah objek Vector dideklarasikan dengan cara sebagai berikut:

Vector vektorku = new Vector();

Berikut ini diberikan daftar method atau fungsi yang disediakan
oleh class Vectoryang sering digunakan.

ﬁ
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Method Class Vector

boolean add(E element)

Menambahkan element sebagai data terakhir
objek vektor.

void add(int index, E element)

Menambahkan element ke dalam vektor pada
index tertentu.

void addElement(E obj)

Menambahkan elemen baru, obj, sebagai data
terakhir objek vektor.

int capacity()

Mengembalikan nilai yang menyatakan
kapasitas objek vektor.

void clear()

Menghapus seluruh elemen pada objek
vektor.

Object cione()

Mengembalikan objek yang merupakan clone
atau duplikat dari objek vektor.

boolean contains(Object obj)
Mengembalikan nilai true jika objek obj ada di
dalam objek vektor.
void copylnto(Object]] arr)

Menyalin seluruh elemen pada objek vektor ke

dalam variabel array arr yang bertipe array-of-
object.
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E

Enumeration

boolean

int

int

void

208

elementAt(int index)
Mengembalikan  nilai yang menyatakan

elemen dari objek vektor yang berada pada
index tertentu.

elements()
Mengembalikan nilai berupa daftar seluruh

komponen yang ada di dalam objek vektor
dalam bentuk enumerasi.

equals(Object obj)

Mengembalikan nilai true jika objek obj sama
dengan objek vektor.

firstElement()

Mengembalikan nilai  yang menyatakan
elemen pertama dari objek vektor.

indexOf(Object obj)

Mengembalikan nomor index yang pertama
kali datanya sama dengan obj di mana proses
pencarian dimulai dari indeks 0 dan bergerak
menuju index terakhir. Jika tidak ada yang
cocok maka nilai yang dikembalikan adalah -1.

indexOf(Object obj, int idx)

Mengembalikan nomor index yang pertama
kali datanya sama dengan obj di mana proses
pencarian dimulai dari indeks idx dan bergerak
menuju index terakhir. Jika tidak ada yang
cocok maka nilai yang dikembalikan adalah -1.

insertElementAt(E obj, int index)

Menyisipkan element baru obj pada index
tertentu.
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boolean

int

int

Boolean

Void
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isEmpty()

Mengembalikan nilai true jika objek vektor
dalam keadaan tidak memiliki data.

lastElement()

Mengembalikan nilai yang menyatakan
elemen terakhir dari objek vektor.

lastindexOf(Object obj)

Mengambalikan nilai yang menyatakan index
terakhir yang datanya sesuai dengan objek obj
di mana pencarian dilakukan mulai dari index
terakhir dan bergerak menuju index 0. Jika
tidak ada yang cocok maka nilai yang
dikembalikan adalah -1.

lastindexOf(Object obj, int idx)

Mengambalikan nilai yang menyatakan index
terakhir yang datanya sesuai dengan objek obj
di mana pencarian dilakukan mulai dari index
idx dan bergerak menuju index 0. Jika tidak
ada yang cocok maka nilai yang dikembalikan
adalah -1.

remove(int index)

Membuang elemen yang berada pada nomor
index tertentu.

remove(Object obj)

Membuang elemen yang pertama kali cocok
datanya sama dengan objek obj. Jika data
yang dimaksud tidak ada, isi vektor tidak
mengalami perubahan.

removeAllElements()

Membuang seluruh elemen vektor dan me-
reset ukuran vektor ke nilai 0.
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void

protected
void

void

int

Object(]

removeElementAt(int index)

Membuang elemen vektor yang berada pada
index tertentu.

removeRange(int fromindex, int toindex)

Membuang elemen vektor yang nomor
indeksnya berada antara fromindex sampai
dengan toindex-1. Elemen dengan nomor index
sama dengan tolndex tidak ikut dihapus.

setElementAt(E obj, int index)

Mengubah elemen pada nomor index tertentu
dengan data obj.

size()

Mengembalikan  nilai yang menyatakan
banyak elemen dalam objek vektor.

toArray()

Mengembalikan data array yang berisi seluruh
elemen vektor dalam urutan sebenarnya.

Program berikut ini akan mencontohkan pemakaian sejumiah
perintah dalam class Wector. Untuk perintah yang tidak sempat
dibahas, kami persilahkan Anda mencobanya sendiri.

rProgram 5.21

|

1

@ -1 o O W

#ﬂj

210

import java.util.Vector;

public class Programb21

{

public static void main (String[] args)

{

Vector vectorku = new Vector ()
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T

9
10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21
22

23
24
25
26
27
28

29
30
31
32

for (int 1=0; i<5; i++)
{
int state = {(int) (Math.random()*3};
int index = (int) (Math.random()*
vectorku.size());
int value = {(int) (Math.random()*100);

if ( (state == 0) && !vectorku.isEmpty () )
{
System.out.println("Action:
removeElementAt (" + index + ")");
vectorku.removeElementAt(index)}
}
else
{
System.out.println("Action: add (" +
index
+ ", " 4+ value + ")");
vectorku.add{index, value);

}

System.out.print ("Vector: "); |
for (int j=0; j<vectorku.size(); J++)
System.out.print (vectorku.elementAt (j) +

" ") ;

System.out.println('\n’");

Program ini akan melakukan 5 proses acak, bisa berupa
penambahan elemen baru atau penghapusan elemen yang sudah

ada; ini ditentukan oleh variabel state yang akan bernilai acak

antara 0 s/d 2. Sengaja kami atur agar peluang penghapusan lebih *

kecil daripada peluang penambahan elemen dengan pertimbangan
agar peluang ada data yang ditampilkan ke layar lebih besar.

U000 OO
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Contoh output program:

i C:"I.,WINDOWS"-._systemBZ"s,cmd.exe

hction: addl0,25
Vector: 25

rction: removeElementAt (0)
Vector:

action: add(0,11)
vector: 11

rction: add(0,11)
vector: 11 11

Action: add{1,71)
vector: 11 71 11

Jika terjadi penambahan elemen baru pada index yang sudah
berisi data, maka data lama akan digeser ke belakang.

Berikut ini diberikan contoh objek vektor berada di dalam objek
vektor yang lain.

rProgram 5.22 J
1 | import java.util.Vector;
2
3| public class Program522
41 1
5 public static void main(String[] args)
6 {
7 Vector vectorl = new Vector ()
8 Vector vector2 = new Vector ()
9
10 vectorl.add((int)(Math.random()*lOO));
11 vectorl.add((int)(Math.random()*lOO));
12] - vectorl.add((int)(Math.random()*lOO));
13
14 vector2.add((int)(Math.random()*lOO));

212 Tuntunan Pemrograman Java jilid 1

Bab 5 - Variabel Array

—

15 vector2.add((int) (Math.random()*100));

16 vector2.add{vectorl);

17 vector2.add ((int) (Math.random() *100)) ;

18

19 //.. mencetak vectorl

20 System.out.print ("Vectorl: ");

21 for (int j=0; j<vectorl.size(); j++)

22 System.out.print (vectorl.elementAt (j) +
R I

23 System.out.println('\n');

24

25 //.. mencetak vector?2

26 System.out.print ("Vector2: ");

27 for (int j=0; j<vector2.size(); j++)

28 System.out.print (vector2.elementAt (j) +
"oy

29 System.out.println('\n');

30 }

311}

Contoh output program:

oo U WINDDWS  system 32\ cmd.exe
fectorl: 8 77 20

Vector2: 64 20 [8, 77, 20] 5§

Baris 16 menyatakan bahwa data vector! dimasukkan sebagai
elemen dari vector2.

Class Stack

Class Stack mengimplementasikan array dinamis dengan sistem
Last In First Out (LIFO). Sebuah stack bisa dibayangkan sebagai
tabung penyimpanan bola tennis, satu ujung terbuka dan ujung
lainnya tertutup. Pemasukan dan pengeluaran bola tennis hanya
bisa dilakukan terhadap ujung tabung yang terbuka. Bola yang
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dimasukkan ke dalam tabung terakhir kali akan diambil pertama
kali, dan bola yang dimasukkan pertama kali akan dikeluarkan

terakhir.

Konsep stack digunakan oleh komputer dalam manajemen sub-
proses. Jika terjadi pemanggilan terhadap suatu sub-proses, maka
alur saat ini akan ditinggalkan lalu dialihkan ke sub-proses yang
dipanggil tersebut. Namun sebelum alur saat ini ditinggalkan,
komputer akan mencatat terlebih dahulu lokasi yang akan
ditinggalkan. Tujuannya adalah jika sub-proses yang akan
didatangi sudah selesai dikerjakan, maka lokasi yang akan
menjadi tujuan balik bisa diambil dari dalam stack. Tidak jadi
masalah jika kemudian di dalam sub-proses yang didatangi terjadi
pemanggilan terhadap sub-proses lainnya, demikian terus tanpa
batas, komputer tetap akan mencatat lokasi yang akan
ditinggalkan ke dalam stack sebagai data terakhir. Nantinya
komputer akan kembali ke lokasi semula dengan tepat.

Stack dapat diilustrasikan dengan gambar berikut:

arah arah
data f-'l> data
masuk i > keluar

data ke-N bagian atas stack
data ke-3

data ke-2

data ke-1 bagian bawah stack

Sebuah objek Stack dideklarasikan dengan cara sebagai berikut:

Stack stackku =" new Stack()s

;
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Berikut ini diberikan daftar method atau fungsi yang disediakan
oleh class Stack yang sering digunakan.

Method Class Stack

boolean empty()

Mengembalikan nilai true jika objek stack dalam
keadaan kosong / tidak memiliki data.

E peek()
Menginformasikan data yang berada pada sisi
teratas dari stack tanpa mengambilnya dari stack.
E pop()

Mengembalikan nilai berupa data yang saat ini
btera'?a pada puncak stack dan mengambilnya dari
stack.

E push(E item)

Memgs_ukkan data baru ke dalam stack. Otomatis
data ini akan menempati puncak stack.

int search(Object obj)

Memeriksa keberadaan objek obj di dalam stack.
J!kq ditemukan, fungsi ini akan mengembalikan
n!lal yang menunjukkan jaraknya dari puncak stack,
di mana puncak stack bernilai 1. Jika tidak
ditemukan, fungsi ini akan mengembalikan nilai -1.
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Program berikut ini adalah contoh implementasi class Stack,

Program 5.23 J
1| import java.util.Stack;

2

3.{ public class Programb523

4] { ‘

5 public static void main(String[] args)

6 {

7 Stack stackku = new Stack{() ;s

8 stack cadangan = new Stack{);

9

10 for (int i=0; i<5; it+)
11 {

12 int state = (int)(Math.random()*3);

13 int value = (int)(Math.random()*lOO);
14

15 if ( (state == 0) && istackku.empty () )
16 { s w
17 System.out.println("Actlon: pop()");
18 stackku.pop () ;

19 }

20 else

21 { 5 "
22 System.out.println("Action: push (" +

value + ")");

23 stackku.push(value);

24 }

25

26 System.out.print (" Stack: "):

27

28 while (!stackku.empty())

29 {

30 Integer data = (Integer)stackku.pop();
31 value = data.intValue()’

32 cadangan.push (value);

33 L1

34 System.out.print(value + " )

35 }
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36
37 while (!cadangan.empty())

38 stackku.push (cadangan.pop()):
39
40 System.out.printlin('\n');
41 }

42 }

431}

Program ini akan melakukan 5 proses acak, bisa berupa
pemasukan elemen baru ke dalam stack atau pengambilan data

dari stack; ini ditentukan oleh variabel state yang akan bernilai acak
antara 0 s/d 2.

Contoh output program:

WINDOWS system32.cmd.exe
Action: push(5l
Stack: 51

Action: pop()
Stack:

action: push(83)
Stack: 83

Action: push(70)
Stack: 70 83

sction: push(57)
Stack: 57 70 83

Pada saat data stack dicetak ke layar, berhubung pencetakan itu
berarti mengambil data dari stack asli, maka digunakan stack
bantuan yang akan menampung isi stack asli selama proses
pencetakan berlangsung (baris 30 s/d 32). Setelah pencetakan

selesai, isi stack bantuan dikembalikan ke stack asli (baris 37 s/d
38).
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f

Sekarang adalah contoh program di mana ada elemen Stack yang
bertipe Vector.

[T’rogram 5.24

|

1

OO0 sl Oy L s A D

P
T I T N O e e i i el ol e
G N O O = oY U W O

26
27
28
29
30
31
32
33
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import java.util.Vector;

import java.util.Stack;

public class Program524

{

public static void main(String(] args)

{

Vector vector = new Vector();
Stack stack = new Stack();

vector.
vector.
vector.
vector.
vector.

stack.push((int) (Math.

add ( (int) (Math

add( (int) (Math.
.random () *100)) ;

add((int) (Math

add ((int) (Math.
.random () *100));

add( (int) (Math

stack.push(vector);

stack.push((int) (Math.
stack.push ((int) (Math.

.random () *100}));

random () *100)) ;

random () *100)) ;

random{) *100) )

random () *100)) ;
random() *100})) ;

//.. mencetak isi vector
System.out.print ("Vector: "):
for (int j=0; j<vector.size(); Jj++)

System.out.print(vector.elementAt(j) +

")

System.out.println('\n'};

//.. mencetak isi stack

while

{

(!stack.empty())

Object obj = stack.pop();

if (obj instanceof Vector)
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34 {

35 Vector v = (Vector)obi;

36

37 System.out.print (" [");

38 for (int j=0; j<v.size(); j++)

39 System.out.print (v.elementAt (j) +
")

40 System.out.print ("\b\b] ");

41 }

42 else

43 System.out.print (((Integer)obi).
intvalue() + " ");

44 }

45 }

46 | }

Contoh output program:

e LYW WINDOWS' system32 cmd.exe

fector: 54 43 38 65 36
70 0 [54 43 38 65 36] 65

Class Hashtable

Class Hashtable mengimplementasikan konsep array dinamis di
mana pada setiap baris data tersimpan dua informasi: key dan
value. Key adalah data unik yang digunakan untuk mengidentifikasi
value. Hashtable adalah contoh penerapan metode indexing.
Proses pencarian data pada hashtable akan berlangsung cepat
karena item yang dijadikan acuan adalah key, bukan data itu
sendiri. Value pada sebuah Hasfitable bisa berupa Hashtable yang
lain atau Vector atau sembarang objek.

-
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Hashtable dapat diilustrasikan dengan gambar berikut:

key-N value-N
key-3 value-3
key-2 value-2
key-1 value-1

Sepintas Hashtable mirip dengan Stack; bedanya adalah Hashtable
memiliki key dan data di dalamnya bisa diakses pada semt??rang
posisi berdasarkan key-nya, sedangkan Stack hanya mengijinkan

input dan output data pada puncak stack.

Sebuah objek Hashtable dideklarasikan dengan cara sebagai
berikut:

Hashtable hashku = new Hashtable();

Berikut ini diberikan daftar method atau fungsi yang disediakan
oleh class Hashtable yang sering digunakan.

Method Class Hashtable

void clear()

Mengosongkan seluruh key yang ada di dalam
hashtable.

Object clone()

Menghasilkan objek baru duplikat dari objek
hashtable ini.
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boolean contains(Object obj)
Menghasilkan nilai true jika ada key yang
terasosiasi dengan value obj.
boolean containsKey(Object obj)
Menghasilkan nilai true jika parameter obj
merupakan salah satu key dalam objek
hashtable.
boolean = containsValue(Object obj)
Menghasilkan nilai true jika di dalam objek
hashtable ini ada satu atau lebih key yang
terasosiasi dengan value obj.
Enumeration elements()
Mengambil seluruh elemen hashtable dalam
bentuk Enumeration.
V get(Object obj)
Mengembalikan value yang key-nya adalah obj
atau nulljika tidak ada data yang cocok.
boolean isEmpty()
Menghasilkan nilai true jika tidak ada key yang
terasosiasi dengan value tertentu.
V  put(K key, V value)
Memetakan key dengan value.
V  remove(Object obj)
Membuang key obj dan value yang terasosiasi
dengannya dari dalam objek hashtable.
int  size()
Mengembalikan nilai yang menyatakan
banyaknya key di dalam objek hashtable.
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Program berikut ini adalah contoh implementasi class Hashtable. Contoh output program:

Program 5.25 I
T

o O WINDOWS' system 32\ cmd.exe

- Is71 hashtable:
1 import java.util.Hashtable; Key: 9 value: 91
2 | import java.util.Enumeration; Key: 8 valua: 51
3 Key: 7 Vaque: 10
Key: 6 value: 96

4"| public class Program525 Ke;: 5 wvalue: 48
5114 _ Key: 4 value: 82
6 public static void main(Stringl[] args) Key: 3 value: 50
7 ( Key: 2 Vvalue: 77
8 Hashtable hash = new Hashtable(); ES; % qu 3: 38
9 Enumeration en = null;
10 int i = 0; Dicari: 7
11 value: 10
12 for ( ; i<10; i++) . . .
13 hash.put (i, (int) (Math.random()*100)); Enumeration akan menyimpan elemen dengan urutan terbalik.
14
15 en = hash.elements();
16 —
17 System.out.println("Isi hashtable:"); - \ - : : ;
18 while (en.hasMoreElements()) . 5_9 soal Latihan
19 System.out.println{("\tKey: " + --i + : . .

"\tvValue: " + en.nextElement());
20 . Implementasikan deret bilangan Fibonacci menggunakan
21 int keyCari = (int) (Math.random()*10); konsep variabel array!
22 System.out.println(*\nDicari: " + keyCari);
23 System.out.println(" Value: " + - Matrik Inverse adalah sebuah matrik yang jika dikalikan dengan

hash.get (keyCari)); matrik asal akan menghasilkan matrik identitas. Perhitungan
24 } untuk memperoleh matrik identitas mudah dilakukan terhadap
2511} matrik berordo 2x2 namun akan semakin sulit untuk ordo lebih

000
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besar. Gauss menawarkan metode untuk mencari matrik
inverse dengan cara yang bisa diterapkan menggunakan
komputer. Implementasikan metode Gauss tersebut untuk
mencari matrik inverse!

. Implementasikan proses konversi bilangan dari sistem Desimal
ke dalam Sistem Biner, Oktal dan Hexadesimal dengan konsep
variabel array!
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L ———————————

BAB - 6
SUB
PROGRAM

000000V
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. Pembaca memahami pengertian sub program, baik yang

berjenis procedure maupun yang berjenis function.

. Pembaca mampu membuat program sederhana yang

menerapkan pemakaian sub program.

. Pembaca mampu membuat program menggunakan sub

program dengan pengiriman parameter biasa.

. Pembaca mampu membuat program menggunakan sub

program dengan pengiriman parameter berupa data array.

. Pembaca mampu membuat program yang menerapkan

function overloading.

. Pembaca mampu membuat program yang menerapkan

recursive function.
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61 Pengantar

Persoalan besar akan lebih mudah diselesaikan jika kita mampu
membaginya menjadi  beberapa persoalan  kecil  dan
menyelesaikannya secara parsial. Manfaatnya adalah kita bisa
melokalisir persoalan lalu bisa melakukan debugging lebih cepat.
Setiap persoalan kecil ini akan melakukan kegiatan tertentu atau
spesifik.

Suatu proses spesifik, seperti membuat kop surat, biasanya
memiliki alur yang sudah pasti. Urutan penyelesaian prosesnya
pun sudah tertentu dan jarang berubah. Analogi dengan dunia
pemrograman, sebuah proses tertentu mungkin saja sudah
memiliki algoritma dan susunan instruksi yang pasti. Jika proses ini
diperiukan di beberapa lokasi kode program yang berbeda dan
digunakan berkali-kali, maka penulisan ulang kode untuk proses
tersebut menjadi tidak praktis, tidak perduli berapa banyak baris
kode yang diperlukan. Selain itu perubahan algoritma dan susunan
kode program akan menjadi masalah besar karena anda harus
rela menelusuri satu persatu baris program yang akan diperbaiki.

Sub program adalah sekumpulan instruksi yang akan melakukan
proses spesifik dalam rangka menyelesaikan persoalan
pemrograman secara utuh. Beberapa sub program akan saling
berinteraksi membentuk sebuah program besar. Jika pada saat
program ini dijalankan lalu terjadi run-time error, programmer akan
bisa memperkirakan lokasi kesalahan berdasarkan jenis kesalahan
yang terjadi.

Sebuah sub program didefinisikan dengan syntax sebagai berikut:

tipe_data nama_sub_program(daftar_pa rameter)

{

. instruksi pembentuk sub program ..

}
“
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Contoh:

double waktuTempuh(int v, int s)
{

}

Penamaan sub program memiliki aturan yaitu:

return s/v;

Diawali dengan huruf kecil.

. Katg kedua, ketiga dan seterusnya diawali dengan huruf
kapital.

) Antaf kata tidak dipisahkan dengan underscore ()
melainkan ditulis sambung.

Sebuah s_ub program boleh saja memiliki lebih dari satu instruksi
Pemapggulan terhadap sub program sama artinya dengan kita;
menulis instruksi di dalamnya pada lokasi di mana kita memanggil
sub program tersebut. Pemanggilan berulang kali terhadap suatu
sub program di beberapa lokasi sama artinya dengan kita menulis

seluruh instruksi sub program secara berulan .
i : -ulang di b
lokasi tempat kita memanggilnya. g g eberapa

Jika lea tidak menggunakan sub program, lalu di beberapa lokasi
yang instruksi sejenis kita perlu melakukan perubahan kode
program, .maka bisa diketahui betapa repotnya kita harus
menelusuri beberapa lokasi yang kodenya harus diganti. Pada
program yang besar, kegiatan seperti ini sangat melelahkan.

Lain halr_1ya jika kite_a menggunakan sub program; perubahan kode
cukup dllaku_kan di dalam sub program, maka secara otomatis
perubahan itu akan berdampak pada seluruh lokasi yang

melakukan pemanggilan terhadap sub
program tersebut. He
waktu, hemat tenaga, dan sangat efisien. met

Secara garis besar sub program dibagi dua k :
Socara garis g elompok: procedure

e ———,

Tuntunan Pemrograman Java jilid 1 229




Bab 6 - Sub Program

6.2 Procedure

Procedure adalah jenis sub program yang jik_a dipangg_il akan
melakukan suatu proses tertentu tetapi tidak hasil proses di dalam
dirinya sendiri.

Procedure didefinisikan dengan syntax sebagai berikut:

void namaProsedur {parameter)

{ 0
_instruksi yang dikerjakan..

}
Kata kunci void digunakan untuk mengawali definisi prosedur.

Berikut ini akan diberikan contoh program yang melibatkan
prosedur.

fProgram 6.1 . J
1 | public class Programé6l
211
3 void informasi ()
: { "
5 System.out.println("Contoh prosedur");
6 }
7 .
8 public static void main (String[] args)
9 { .
10 new Programé6l().informasl ();
11 }
121}
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Output program:

o G WINDOWS' system32\.cmd.exe

onton prosedur

Programé1 merupakan contoh sederhana implementasi prosedur.
Kalimat "Contoh prosedur" ditampilkan melalui prosedur

informasi(). Baris 10 menunjukkan cara memanggil prosedur
tersebut.

| Program 6.2 ]
1| public class Programé62
241
3 static void informasi ()
4 {
5 System.out.printin("Contoh prosedur"):;
6 }
7
8 public static void main(String{] args)
9 {
10 informasi () ;
11 }
1211}
Output program:

& O WINDDWS system32\ cmd.exe

ontoh prosedur

Programé62 memperlihatkan cara lain untuk memanggil prosedur,
yaitu tulis nama prosedur tersebut tanpa didahului nama class
tempatnya berada. Jika cara ini yang kita pilih maka kita harus
hati-hati bahwa sebuah sub program yang akan dipanggil dari
lokasi static haruslah berjenis static juga.

Pada Programél prosedur informasi() tidak didefinisikan static
karena dia tidak dipanggil secara langsung melainkan melalui
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w
class tempatnya berada. Pada Program62 prosedur informasi() 5 ‘ o
akan dipanggil secara langsung dari fungsi main() yang berjenis . static void informasi()
static, maka dia juga harus didefinisikan static. Jika ini tidak kita < { st , )
lakukan, maka compiler Java akan melaporkan suatu error - Szztzzxtpiiiﬂé —————————————— "y ;
sebagaimana ditunjukkan pada program berikut. 7 System.out'p , “(" ontoh prosedur");
. .println("-—————————————- "
8 }
rProgram 6.3 J 9
1| public class Programé3 10 public static void main(String[] args)
2.0 4 11 {
3 void informasi () 12 informasi();
4 { 13 informasi();
5 System.out.println("Contoh prosedur™); 14 informasi{);
6 } 15 }
7 16 | )
8 public static void main(Stringl[] args)
9 { Output program:
10 informasi();
11 }
127] }

Pada saat compile Java akan melaporkan error sebagai berikut:

£¥ CAWINDOWS  system32icodiens

'qugramGB.Javazlo: non-static met od
ic context
informasi(};
A

1 error Mungkin Anda kurang suka garis model "-". Anda bisa melakukan
perubahan model garis cukup pada prosedur informasi(). Anda
tidak perlu melakukan perubahan garis pada baris 12 s/d 14
!<arena secara otomatis perubahan yang terjadi di dalam prosedu;'
informasi() akan berpengaruh kepada ketiga baris tersebut.

Pesan tersebut menginformasikan bahwa method yang non-static
tidak bisa dipanggil dari lokasi yang static.

Sebuah prosedur boleh berisi lebih dari satu instruksi tergantung
kebutuhan. Selain itu sebuah prosedur boleh dipanggil berulang
kali sesuai keperluan.

Program 6.5 |

1| public class Programé5

| Program 6.4 B i t _
1 | public class Programb6é 4 Ttatlc void informasi()
211
5 System.out.println ("~~~~~~ansmnannn "
_——__.—-_—-————_——_———’———.——_—_—___———___——_—_________IIII. ’
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6 System.out.println("Contoh prosedur™) ;
7 System.out.println("+++++++++++++++");
8 }
9

10 public static void main(Stringl[] args)
11 {

12 informasi();

131 . informasi();

14 informasi ()’

15 }

16+ }

Output program:
B C:'ﬂ.,WINDDWS"-.,systen132"gcmd.exe

N
Contoh prosedur
P A
Wwww
Contoh prosedur
T A
WW
Contoh prosedur
et

Function adalah sub program yang setelah dipanggil akan
menyimpan nilai tertentu di dalam dirinya. Function ditandai
dengan adanya instruksi return x, untuk mengembalikan alur
proses kepada pemanggilnya, di mana "x" adalah nilai yang akan
disimpan ke dalam fungsi.

Function didefinisikan dengan syntax sebagai berikut:

Bab 6 - Sub Program

tipé namaFunction (parameter)
{
Linstruksi. o yang dikerijakan..

return nilai;

Tipe adalah sembarang tipe data, bisa ti imiti i i
lat . : , pe primitif dan bisa tipe
class. Nilai yang dikembalikan sebagai hasil fungsi harus bertige

sama dengan tipe fungsi. Nilai itu sendiri bi
' ' isa b
ekspresi maupun variabel. erupa data,

Program 6.6
1} public class Programéé6
21 ¢
3 static String informasi ()
4 {
5 String str = "~amsmmmnnnsana
6 str += "\nContoh function";
7 str += "\n+++t+rtHttErE+4";
8
9 return str;
10 }
11
12 public static void main(String([] args)
13 {
14 System.out.println(informasi());
15 }
16} 1}
Output program:

e CAWINDOWS' system32'cmd.exe

ontoh function
-+

J
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i i i i i b program lain
Sebuah function bisa dipanggil sebagal_argumen sub .
maupun bisa diberikan kepada variabel melalui assignment

statement.

rProgram 6.7 J
1| public class Programb’
211 .
3 static String informasi()
4 { LLEY
5 String str = "~vvvsvmmmyYYETE ;
6 str += "\nContoh function";
7 str += "\ttt Eeratt e
8
9 return str;
10 }
11 .
12 public static void main(String{] args)
13 { .
14 String X = informasi ()’
15
16 System.out.println(x);
17 }
181}
Output program:

v 0 WINDOWS' system32'.cmd.exe

Pada baris 14 kita memanggil fungsi informasi() _dan menampung
hasil prosesnya pada variabel "X". Akhirnya kita mencetak isi
variabel "x" tersebut ke layar. Hasilnya sama dengan mencetak
fungsi secara langsung seperti pada program sebelumnya.

Untuk function yang mengembalikan nilai numerik, berikut ini
contohnya:
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Program 6.8

1] public class Programé8
2]
3 static double phi ()
4 {
5 return 22.0/7;
6 }
7
8 public static void main(String([] args)
9 {
10 System.out.println("Nilai PHI: " + phi(});
11 }
1211}
Output program:

" WINDOWS system32 cmid.exe

INTTal PHI: 3.14285714285/143

6.4 ;Pakameter Fungsi

Dalam banyak hal sebuah sub program membutuhkan data yang
akan diolah untuk di-supply dari luar. Data masukan ini disebut
parameter atau argumen. Perlu diketahui sejak saat ini kita akan

menyebut fungsi untuk sub-program, baik berjenis procedure
maupun function.

Parameter fungsi pada dasarnya sama dengan variabel biasa,
hanya saja nilainya diberikan pada saat suatu fungsi dipanggil.
Parameter formal adalah nama parameter yang tertulis di dalam
definisi fungsi. Parameter actual adalah nama variabel yang
dikirimkan sebagai data masukan bagi sebuah fungsi. Nama
variabel yang dikirim sebagai parameter tidak harus sama dengan
nama parameter itu di dalam definisi fungsi. Yang harus sama
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adalah tipe datanya. Tidak ada batasan mengenai jumlah dan tipe
parameter.

Konsep parameter bisa digambarkan sebagai berikut:

Input berupa

beras
Proses
penggilingan Output
|:> berupa
tepung

Mesin penggilingan beras yang tidak diberi masukan berupa beras
tidak akan menghasilkan output berupa tepung.

Program berikut ini mencontohkan pemakaian parameter fungsi.

Program 6.9 J
1| public class Programb69
231
3 static double luas(double radius)
4 {
5 return 22.0/7 * radius * radius;
6 }
7
8 public static void main (String{] args)
9 { '
10 double jariJari = 5.3;
11 double luasLingkaran = luas (jariJdari);
12
13 System.out.println("radius: " + jariJdari);
14 System.out.println(“ luas: " +
luasLingkaran);
15 }
167 }

6
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Output program:

S WINDDWS' system32\emd.exe

radius: 5.3
Tuas: 88.28285714285713

Pada baris 3 parameter formalnya bernama radius, tetapi pada

baris 11 parameter actualnya adalah jariJari. Beda nama tidak
masalah asalkan tipe datanya sama.

Parameter Tipe Primitif

Parameter fungsi bisa berupa tipe primitif, misalnya int atau
boolean.

I Program 6.10

1| public class Programé610
211
3 static double luas (double p, double 1)
4 {
5 return p * 1;
6 }
7
8 public static void main(String[] args)
9 {
10 double panjang = Math.random() * 1000;
11 double lebar = Math.random() * 1000;
12 double luasKotak = luas{panjang,lebar);
13
14 System.out.println("panjang: " + panjang);
15 System.out.printlin(" lebar: " + lebar);
16 System.out.println(" luas: " + luasKotak);
17 }
1811}
B e e e oo —————_—— o ——ee e et e e ettt 8ttt Stttz ttes ez
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Contoh output program:

5348

E:"'.,WINDDWS'\SystemBZ"m,cmd.e:-te

panjang: 775.4480348156931
Tebar: 723.4782204526125
Juas: 561019.7642819331

Parameter Tipe Array

Fungsi dengan parameter bertipe array biasa digunakan untuk
mengolah data array, misalnya menampilkan sembarang data
array ke layar. Kehadiran perintah length pada array memberi

kemudahan bagi kita untuk mengolah seluruh data array.

I?rogram 6.11 - J

1. | public class Program6ll

21 {

3 //

4 // Inisialisasi data array

5 //

6 static int[] initialize()

7 {

8 int[] bantu = new int[5];

9

10 for (int i=0; i<bantu.length; i++)

1t bantuli] = (int)(Math.random()*lO);

12

13 return bantu;

14 }

15

16 /7

17 // Menampilkan data array

18 /7

19 static void display(int[] x, boolean z)

20 {

21 for (int 1=0; i<x.length; i++)

22 System.out.print(x[i] + "oy
!!!5!!!s!!!!!!!!5!!!!!!!5!!!!!!!!!!!!!!!!!!!gssszggz
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23 System.out.println();

24

25 if (z)

26 System.out.println();

27 }

28

29 /7

30 // Main program

31 //

32 public static void main(String[] args)
33 {

34 int[] datal = initialize();
35 int[] data2 = initialize():
36 int[] data3 = initialize();
37

38 display(datal, true);

39 display(data2, true);

40 display(data3, false);

41 }

4211

Contoh output program:

e O WINDOWSS system 32 cmd.exe

Kita bisa bekerja dengan data array dengan lebih nyaman karena
Eeberapa proses inti sudah dibuatkan fungsinya, tinggal panggil,
eres.

100000000
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Parameter Tipe Class

Java adalah bahasa pemrograman yang murni_berbasis objek
(Object Oriented). Java menyediakan bapyak tipe datg model
class. Tipe data class bisa dikirim sebagai parameter. Tipe d'a'x'fa
class akan didiskusikan lebih mendalam pada buku yang sama jilid
2 ketika membahas tentang Object Oriented Programming (OOP).
Ciri utama tipe data class adalah namanya diawali dengan huruf
kapital.

[Frogram 6.12 4‘

11 public class Program612

3 1/

4 // Menampilkan pesan tertentu

5 /7 .

6 static void showMessage (String str)

1 {

8 System.out.println(str + "\n");

9 }

10

11 !/

12 // Main program

13 //

14 public static void main(Stringl[] args)

15 {

16 showMessage ("Sub program");

17 showMessage ("Parameter");

18 showMessage ("Procedure”);

19 showMessage("Function");

20 }

2111}
!5!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!gg!!!
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]
Qutput program:

en CHWINDOWS  system32\cmd.exe
Sub program

Parameter

Procedure

Function

65 ~ Function Overloading .

Ketika kita akan membuat fungsi untuk menghitung pembagian
dua bilangan, kita harus memutuskan apakah tipe parameter yang
akan diolah bertipe integer atau pecahan. Kita tahu bahwa proses
pembagian keduanya sama saja; yang berbeda adalah hasil bagi
yang diperoleh akan mengandung angka pecahan atau tidak.

Untuk mengakomodasi berbagai tipe data yang dibutuhkan pada
sebuah fungsi, cara yang bisa dilakukan adalah membuat banyak

fungsi dengan nama yang sama namun seluruhnya berbeda dalam
parameter:

¢ Tipe data parameter.
» Banyaknya parameter.
e Urutan tipe data parameter.

Kondisi di mana terdapat beberapa fungsi memiliki nama sama
namun berbeda di tingkat parameter disebut dengan function-
overloading.

Berikut ini diberikan dua contoh program untuk mengilustrasikan
konsep function overloading tersebut. Program pertama adalah
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pembagian dua bilangan dan program kedua adalah pembuatan
garis.

l—Frogram 6.13 _J

1:] public class Programé6l3

29 {

3 /7

4 // Pembagian bilangan bulat

5 7/ ‘

6 static int pembagian(int a, int b)

7 {

8 return a/b;

9 }

10

11 //

12 // Pembagian bilangan pecahan

13 //

14 static double pembagian(double a, double Db)

15 {

16 return a/b;

17 }

18

19 //

20 // Main program

21 // .

22 public static void main (String[] args)

23 { "

24 System.out.println("S / 2 ==> +
pembagian(5,2)):

25 System.out.println("5.0 / 2 ==> "+
pembagian(5.0,2)) 7

26 }

271}
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W

Output program:

SAWINDDWS) system32 crmd.exe
5 2 ==> 2
5.0 f 2 ==» 2.5

Secara cerdik Java akan menentukan fungsi pembagian() mana
yang akan dimasuki terkait dengan tipe data yang dikirim.

Program kedua: menampilkan garis ke layar.

[ Program 6.14 J
17;bublic class Programél4
211
3 //.. garis model #1
4 static void buatGaris ()
5 {
6 System.out.println("----——===-=-—=-= ")
7 }
8 -
9 //.. garis model #2
10 static void buatGaris(int n)
11 {
12 for (int i=0; i<n; i++)
13 System.out.print ("-");
14 System.out.println():
15 }
16
17 //.. garis model #3
18 static void buatGaris(char c, int n)
19 {
20 for (int i=0; i<n; i++)
21 System.out.print(c);
22 System.out.println();
23 }
24
25 //.. garis model #4
26 static void buatGaris(String s, int n)
PSS
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27 { ‘
28 for (int i=0; i<n; i++)
29 System.out.print(s);
30 System.out.println(};
31 }
32
33 //.. Main program
34 public static void main (String[] args)
35 {
36 buatGaris();
37 buatGaris(30);
38 buatGaris ('#', 20);
39 buatGaris ("Java", 5):
40 }
411}
Output program:

5% O WINDOWS  system32\cmd.exe

Javalavalavalavalava

6.6 Recursive Function

Fungsi rekursif adalah fungsi yang salah satu iqs_truksinya adalah
pemanggilan terhadap diri sendiri dengan mengmmkg.n datavyang
berbeda. Syarat yang harus dipenuhi adalah (1) ada t|_t|k henti atau
kondisi tidak rekursif, dan (2) pada kondisi rekursif data yang
diolah harus berbeda dibanding data induknya.

Persoalan yang sering dijadikan contoh ketika membahas fungsi
rekursi adalah faktorial. Faktorial dari sebuah bilangan N adalah
proses perkalian secara menurun dari Nx(N-1)x(N-2)x...x3x2x1.
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3=3x2x1
21=2x1
=1
ol=1

Secara umum proses menghitung faktorial dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1, untuk N=0
NI = {
N x (N-1)}, untuk N>0

Berdasarkan persamaan di atas, jika bilangan yang akan di-
faktorial-kan lebih dari 0, proses menghitung faktorial ada di
sebelah kiri dan kanan tanda sama dengan. Inilah yang disebut
proses rekursif: penerima data dan data itu sendiri memiliki
kesamaan proses.

Pada rumus di atas jika N = 0 proses akan langsung berhenti
dengan mengembalikan nilai 1. Inilah yang disebut titik henti.
Kondisi ini harus ada dalam fungsi yang rekursif agar proses di
dalam fungsi tidak berputar-putar lepas kendali.

Perlu mendapat perhatian bahwa pada saat kondisi rekursif terjadi,
komputer akan menggunakan resource untuk tujuan membuat
fungsi baru yang memiliki struktur sama dengan fungsi pemanggil.
Jadi kurang tepat jika dikatakan bahwa fungsi rekursif adalah
fungsi yang memanggil dirinya sendiri; lebih tepat jika dikatakan
bahwa fungsi rekursif adalah fungsi yang salah satu instruksinya
adalah memanggil fungsi lain yang memiliki struktur sama dengan
dirinya. Jika fungsi yang rekursif berukuran 100 byte, maka rekursi
sekali akan menghabiskan 200 byte, rekursi kedua akan
menghabiskan 300 byte, dan seterusnya, lama-lama memori akan
habis dan program berhenti secara abnormal.

Program berikut ini merupakan implementasi pencarian nilai

faktorial seperti telah dibahas di atas.

e e ]
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[ Program 6.15 J

1| public class Program6l5
214
3 //.. Fungsi faktorial
4 static int faktorial(int n)
5 {
6 if (n == 0)
7 return 1;
8 else
9 return n * faktorial(n-1);
10 }
11
12 //.. Main program
13 public static void main(Stringl[] args)
14 {
15 int n = 5;
16 int £ = faktorial(nm};
17
18 System.out.printin(n + ="+ f);
19 }
20 1}
Output program:

cmd.ese

Instruksi pada baris 9 merupakan bagian dari fungsi faktorial(),
akan tetapi di situ ada pemanggilan terhadap fungsi faktorial() itu
sendiri. Inilah yang disebut rekursif. Secara teknis pemanggilan
model ini akan mengalokasikan memori baru untuk fungsi yang
dipanggil. Semakin banyak terjadi rekursi maka memori yang

dihabiskan semakin banyak.

Program berikut ini digunakan untuk mencari bilangan pada posisi
tertentu dari segitiga Pascal. Sebuah segitiga Pascal memiliki

bentuk sebagai berikut:

S
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Segitiga tersebut adalah contoh jika ban i

. ebu yaknya baris adalah 5.
Angka d_| tepi kiri dan kanan pasti 1, dan angka selain itu diperoleh
dgrl penjumlahan dua bilangan di atasnya. Dengan metode rekursi
kita akan membuat fungsi yang akan mengembalikan nilai segitiga
Pascal pada baris dan kolom tertentu.

Program 6.16

1] public class Programé6l6
21
3 //.. Fungsi segitiga Pascal
4 static int pascal(int i, int 3)
5 {
6 if ( (3 = 0) || (i==173))
7 return 1;
8 else
9 return pascal(i-1,j-1) + pascal(i-1,3);
10 } /
11
12 //.. Main program
13 public static void main(String[] args)
14 {
15 int n = 5;
16
17 for (int 1=0; i<n; i++)
18 {
19 for (int 3=0; j<n-i; J++)
20 System.out.print (" ");
21
22 for (int j=0; j<=i; j++)
23 System.out.print(pascal(i,j) + " ");
24 ,
25 System.out.println();
26 }

e ]
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27 }
28 | }

Output program:

o DWW

NDOWS' system32yomd.exe

Untuk nilai baris lebih dari 5 Anda harus memodifikasi instruksi
baris 19 dan 20 yaitu upaya untuk menampilkan space sebelum
angka segitiga agar tampilan segitiga berbentuk realistis.

1. Buatlah program dengan fungsi rekursif untuk menghitung KPK
dan FPB!

2. Buatlah program dengan fungsi rekursif untuk menampilkan
deret Fibonacci!

3. Buatlah program dengan fungsi rekursif untuk mengolah data
bilangan sehingga hasilnya adalah bilangan yang sudah
mendapat pemisah ribuan, misalnya data masukan 3200 akan
menghasilkan output berupa 3,200!

4. Buatlah fungsi untuk mengolah data bilangan sehingga hasilnya
adalah string berupa kalimat untuk bilangan tersebut, misalnya
bilangan masukan adalah 2007 lalu hasil olahnya berupa
kalimat "Dua ribu tujuh”!

M
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